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ABSTRAK

Mustagim, Ahmad Fitra. 2023. Pengarush Adversity quotient dan Peer social

support Terhadap Anxiety Santri Tahfidz Dalam Menghadapi Ujian Tasmi Di

Pondok Pesantren Indonesian Al-Qur’an Center. Skripsi. Jurusan Psikologi.

Fakultas Psikologi. Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang.
Dosen Pembimbing: Prof. Dr. H. Mulyadi, M. Pd. |

Ainindita Aghniacakti, M. Psi., Psikolog

Anxiety merupakan perasaan tertekan (frustasi) dan pergulatan batin
(konflik), dan merupakan ekspresi dari berbagai emosi yang berkumpul dan
menyatu yang terjadi pada individu. Adversity quotient adalah kemampuan individu
dalam mengamati dan mengelola kesulitan dengan menggunakan kecerdasan yang
dimiliki, sehingga permasalahan yang dialami dapat terselesaikan dengan baik.
Sedangkan peer social support merupakan kenyamanan, perhatian, bantuan atau
penghargaan yang diberikan orang lain atau kelompok kepada individu. Penelitian
ini bertujuan untuk membuktikan apakah adversity quotient dan peer social support
memiliki pengaruh pada anxiety santri tahfidz Indonesian Al-Qur’an Center.
Permasalahan yang terdapat dalam penelitian ini, yakni terkait tingkat anxiety,
adversity quotient dan peer social support, dan adakah pengaruh yang diberikan
oleh adversity quotient dan peer social support terhadap anxiety santri tahfidz.

Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk membuktikan pengaruh yang
diberikan oleh adversity quotient dan peer social support terhadap anxiety santri
tahfidz dalam menghadapi ujian tasmi di Pondok Pesantren Indonesian Al-Qur’an
Center. Serta mengetahui bagaimana tingkat adversity quotient, tingkat peer social
support dan tingkat anxiety santri tahfidz dalam menghadapi ujian tasmi di Pondok
Pesantren Indonesian Al-Qur’an Center.

Metode penelitian yang digunakan, yakni dengan menggunakan
pendekatan kuantitatif, dengan teknik pengumpulan data menggunakan
pengsekalaan likert. Populasi dalam penelitian ini merupakan santri tahfidz Pondok
Pesantren Indonesian Al-Qur’an Center, dengan jumlah 60 santri. Sampel dalam
penelitian ini berjumlah 60 santri yang didapatkanmelalui metode total sampling.
Skala anxiety mengacu pada aspek anxiety yang kemukakan oleh (Dardjat, 1990),
skala adversity quotient menggunakan aspek yang dikemukakan oleh (Stolz, 2000)
dan skala peer social support mengacu pada aspek yang dikemukakan oleh
(Sarafino, 1994).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa adversity quotient memiliki pengaruh
secara signifikan terhdapa anxiety pada santri tahfidz dalam menghadapi ujian tasmi
di Pondok Pesantren Indonesian Al-Qur’an Center dengan nilai T hitung sebesar -
4,478. Kemudian variabel peer social support menunjukkan terdapat pengaruh
yang signifikan terhadap anxiety pada santri tahfidz dalam menghadapi ujian tasmi
di Pondok Pesantren Indonesian Al-Qur’an Center, dengan nilai T hitung -2,286.
Berdasarkan hasil uji F membuktikan bahwa adversity quotient dan peer social support
secara simultan berpengaruh secara signifikan terhadap anxiety pada santri tahfidz dalam
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menghadapi ujian tasmi di Pondok Pesantren Indonesian Al-Qur’an Center.
Sumbangan efektif adversity quotient dan peer social support terhadap anxiety
santri bersifat negatif sebesar -0,557. Dengan hasil ini dapat disimpulkan bahwa
semakin tinggi adversity quotient dan peer social support pada diri santri maka
tingkat anxiety santri akan cendrung rendah.

Kata Kunci: Adversity quotien, Peer social support, Anxiety.
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ABSTRACT

Mustagim, Ahmad Fitra. 2023. The Effect of Adversity Quotient and Peer Social
Support on the Anxiety of Tahfidz Santri in Facing the Tasmi Exam at the
Indonesian Al-Qur’an Center Islamic Boarding School. Thesis. Psychology
Department. Faculty of Psychology. State Islamic University of Maulana Malik
Ibrahim Malang.
Supervisor: Prof. Dr. H. Mulyadi, M.Pd. |

Anindita Aghniacakti, M. Psi., Psychologis

Anxiety is a feeling of depression (frustration) and inner struggle (conflict),
and is an expression of various emotions that gather and unite that occur in
individuals. Adversity quotient is an individual's ability to observe and manage
difficulties by using the intelligence they have, so that the problems experienced
can be resolved properly. While peer social support is comfort, attention,
assistance or appreciation given by other people or groups to individuals. This
study aims to prove whether adversity quotient and peer social support have an
effect on the anxiety of the Indonesian Al-Qur'an Center tahfidz students. The
problems contained in this research are related to the level of anxiety, adversity
quotient and peer social support, and is there any influence exerted by the adversity
quotient and peer social support on the anxiety of tahfidz students.

The purpose of this study was to prove the influence exerted by adversity
quotient and peer social support on the anxiety of tahfidz students in facing the
tasmi exam at the Indonesian Al-Qur'an Center Islamic Boarding School. As well
as knowing how the level of adversity quotient, the level of peer social support
and the anxiety level of tahfidz students in facing the tasmi exam at the Indonesian
Al-Qur'an Islamic Boarding School Center.

The research method used is by using a quantitative approach, with data
collection techniques using Likert grouping. The population in this study were
tahfidz students at the Indonesian Al-Qur'an Center Islamic Boarding School, with
a total of 60 students. The sample in this study was 60 students who were obtained
through the total sampling method. The anxiety scale refers to aspects of anxiety
put forward by (Dardjat, 1990), the adversity quotient scale uses aspects put
forward by (Stolz, 2000) and peer social support scale refers to aspects put forward
by (Sarafino, 1994).

The results showed that the adversity quotient had a significant influence
on the anxiety of tahfidz students in facing the tasmi exam at the Indonesian Al-
Qur'an Islamic Boarding School with a T value of -4.478. Then the peer social
support variable shows that there is a significant influence on the anxiety of tahfidz
students in facing the tasmi exam at the Indonesian Al-Qur'an Islamic Boarding
School, with a T value of -2.286. Based on the results of the F test, it proves that
the adversity quotient and peer social support simultaneously have a significant
effect on the anxiety of tahfidz students in facing the tasmi exam at the Indonesian
Al-Qur'an Center Islamic Boarding School. The effective contribution of adversity
quotient and peer social support to students' anxiety is negative at -0.557. With
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these results it can be concluded that the higher the adversity quotient and peer
social support of the students, the lower the anxiety level of the students.

Keywords: Adversity quotient, Peer Social Support, Anxiety.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pada lingkup dunia pendidikan baik formal maupun non-formal ketika
proses belajar-mengajar tentu akan melibatkan perencanaan yang matang
terikat aktivitas belajar-mengajar yang terjadi antara siswa dengan guru dan
ketika menginjak fase akhir dalam aktivitas belajar tentu siswa akan
menghadapi evaluasi berupa ujian untuk dapat menilai seberapa besar
pemahaman dan hasil yang didapat oleh setiap siswa. Hampir dapat dipastikan
individu yang akan menghadapi ujian cenderung akan mengalami anxiety.
Hanya saja tingkat anxiety yang dialami pada setiap individu berbeda-beda,
mulai dari tingkatan rendah, sedang hingga tinggi. Anxiety dalam menghadapi
ujian biasanya terjadi pada individu yang akan menghadapi sebuah kegiatan
yang di dalamnya mengandung unsur penilaian, seperti ujian wawancara, ujian
semester atau pun ujian dalam menghadapi tasmi Al-Qur’an.

Pada lingkup dunia pendidikan Pondok Pesantren yang memiliki
kurikulum berbasis menghafal Al-Qur’an salah satu ujian yang harus diikuti
bagi santri tahfidz adalah ujian tasmi Al-Qur’an. Ujian tasmi merupakan ujian
yang dilakukan secara rutin untuk melihat bagaimana bacaan serta kekuatan
hafalan santri dalam menghafal Al-Qur’an, dengan cara santri melantunkan
bacaan Al-Qur’an yang telah di hafal tanpa adanya kesalahan dalam proses
melantunkannya. Tentunya dengan adanya tekanan ketika menghadapi ujian
tasmi akan rentan untuk membuat santri mengalami anxiety.

Anxiety adalah sensasi atau keadaan khawatir bahwa sesuatu yang buruk
mungkin terjadi di masa depan. Ini ditandai dengan gairah fisiologis, perasaan
tegang yang tidak menyenangkan, dan ketakutan bahwa sesuatu yang buruk
akan terjadi (Nevid, Spencer, & Beverley, 2005: 163). Ketika santri mengalami
anxiety maka dapat digolongkan sebagai sebuah reaksi yang normal jika santri
tersebut dapat mengelola rasa cemasnya dengan baik yakni menjadikan anxiety

sebagai kewaspadaan terhadap sesuatu dan menjadikan sebagai motivasi dalam



melakukan suatu hal. Namun anxiety dianggap tidak normal jika reaksi yang
ditimbulkan mempengaruhi dan mengganggu aktivitas keseharian dari santri.

Seperti yang diungkapkan oleh Nevid, dkk (2005) Ketika tingkat anxiety
seseorang masih ringan atau rendah, maka dapat dianggap bahwa anxietynya
normal. Individu yang mengalami anxiety ringan dapat memungkinkan dirinya
untuk lebih waspada, terdorong untuk belajar, dan kreatif. Menurut Riset
Kesehatan Dasar (Riskesdas) 2018, lebih dari 19 juta orang dewasa di atas usia
15 tahun memiliki masalah emosional atau mental, dan lebih dari 12 juta orang
dewasa di atas usia 15 tahun mengalami gejala-gejala anxiety dan depresi, hal
itu terjadi salah satunya disebabkan karena adanya anxiety akademik.

Berdasarkan data di atas maka semakin menguatkan bahwa benar adanya
siswa maupun santri rentan mengalami anxiety akademis salah satunya momen
nya adalah ketika menghadapi ujian. Hal ini sesuai dengan temuan penelitian
yang dilakukan oleh Aristawati, Pratitis, dan Ananta (2020) yang menunjukkan
bahwa individu sering mengalami anxiety akademik ketika akan berhadapan
dengan ujian. Pada proses wawancara yang dilakukan peneliti terhadap salah
satu ustadzah yang mendampingi santri di asrama mengungkapkan sebagai
berikut :

“Tidak sedikit santri yang ketika akan menghadapi ujian tasmi
merasa cemas, bahkan dari jauh-jauh hari santri sudah terlihat
perbedaan perilaku maupun psikologis ketika akan menghadapi
ujian tasmi. Gejala yang muncul pada santri ketika mengalami cemas
biasanya susah tidur dikarenakan terlalu memikirkan hal yang belum
tentu terjadi, kemudian merasakan gemetaran, mudah berkeringat,
merasa pusing, jantung berdebar dengan cepat, gelisah dalam
beraktivitas hingga gejala yang sering terjadi pada proses
pelaksanaan ujian tasmi yakni santri mengalami kehilangan
konsentrasi akibat rasa cemas dan ketakutan yang tidak bisa di
kontrol”.

(Komunikasi Personal, 26 Januari 2022)
Sejalan dengan penjelasan yang diungkapkan Ukhtia, Reza & Zaharuddin
(2016) bahwa efek dari anxiety yang tinggi dapat menghambat dan

mengganggu fokus dan perhatian siswa pada pekerjaan yang ditugaskan.



Berdasarkan hasil wawancara bersama ustadzah yang mendampingi santri hal
ini disebabkan oleh beberapa hal, diantaranya :

“Karena ketakutan santri yang tentunya belum pasti terjadi,
banyak santri yang mengeluh pada ustadzah terikat ketakutan jika
tidak lulus dalam ujian tasmi, merasa takut tertinggal dari teman-
temanya dalam hal setoran hafalan, khawatir jika tidak lancar dalam
ujian dan takut jika waktu yang disediakan dalam ujian tidak cukup”.

(Komunikasi Personal, 26 Januari 2022)
Selain mewawancarai ustadzah yang mendampingi, peneliti juga
melakukan wawancara kepada dua orang santri yang mengalami rasa cemas.
Berdasarkan penuturannya alasan santri mengalami cemas yakni :

“Pertama karena merasa dirinya tidak memiliki ingatan yang kuat
dalam menghafal seperti teman-teman lainnya. Kemudian selalu
merasa bahwa persiapan yang dilakukannya kurang namun ketika
merasa kurang dirinya justru merasa putus asa dalam menghafal,
adanya perasaan takut salah dan takut tidak lancar selalu menghantui
santri tersebut ketika akan menghadapi ujian tasmi.”.

(Komunikasi Personal, 26 Januari 2022)

Alasan-alasan yang telah diutarakan oleh kedua santri dapat dilihat
bahwa pemikiran dan ketakutan yang dimiliki dan dirasakan terbilang kurang
rasional. Dengan pemikiran yang kurang irasional dan rasa cemas yang tidak
terkontrol memunculkan gejala anxiety pada kedua santri tersebut. Santri
pertama mengalami gejala anxiety seperti insomnia, gelisah, perasaan takut
yang berlebihan ketika akan ujian, mudah berkeringat, jantung berdebar dengan
cepat dan merasa pusing ketika akan menghadapi ujian tasmi. Sedangkan santri
kedua mengalami gejala berupa jantung berdebar dengan kencang, merasa
gelisah, serta mengalami insomnia. Dampak yang ditimbulkan dari munculnya
gejala anxiety pada kedua santri tersebut adalah terganggunya aktivitas
keseharian mereka dan pada santri kedua butuh beberapa kali ujian untuk dapat
lulus pada ujian tasmi Al-Qur an.

Santri yang mengalami anxiety tentunya di latar belakangi oleh berbagai
macam faktor diantaranya faktor biologis, sosial-lingkungan, behavioral dan
kognitif (Nevid, Jeffrey S dkk. 2003). Ketika melihat faktor yang sudah

disebutkan maka dapat dipahami bahwa anxiety pada santri dapat dipengaruhi



olen pengaruh internal dan eksternal. Adapun faktor internal yang
mempengaruhi yakni faktor biologis dan kognitif. Pada faktor biologis anxiety
sangat dipengaruhi oleh genetik yang diwarisi oleh orang tua sedangkan pada
faktor kognitif dipengaruhi oleh kecerdasan dari setiap individu.

Kecerdasan sendiri merupakan kemampuan individu untuk dapat
memecahkan permasalahan yang dihadapi, dalam hal ini yakni masalah yang
menuntut individu dalam kemampuan berfikir nya (Daryanto, 2014). ketika
berbicara kecerdasan tentu terdapat banyak jenis kecerdasan yang dapat
mempengaruhi anxiety pada santri. Salah satu kecerdasan yang memiliki
korelasi dengan anxiety yakni kecerdasan adversity quotient. Adversity quotient
sendiri adalah kapasitas seseorang untuk mengenali hambatan dan mampu
menanganinya dengan menerapkan kecerdasannya, sehingga masalah yang
dialami dapat dikelola secara efektif (Stolz, 2000). Sehingga ketika santri
memiliki adversity quotient yang baik maka dapat meminimalisir tingkat
anxiety yang dialami, namun ketika santri memiliki adversity quotient yang
rendah maka dapat memperbesar tingkat anxiety yang dialami.

Ustadzah yang mendampingi santri dalam kegiatan sehari-hari ketika sesi
wawancara mengungkapkan bahwa :

“Santri saat ini ketika dihadapkan dengan berbagai macam
tekanan baik itu tugas sekolah, tugas pondok dan tugas hafalan
kebanyakan dari mereka kurang memiliki daya juang dalam
menghadapi dan menyelesaikan permasalahan sehingga dapat
menyebabkan santri dapat dengan mudah mengalami rasa cemas
akibat permasalahan dan tekanan yang dihadapi”.

(Komunikasi Personal, 26 Januari 2022)

Berdasarkan penelitian yang dilakukan Nurfitri & Nastiti (2022) dengan
judul penelitian Hubungan Antara Adversity Quotient Dengan Anxiety
Menjelang Ujian Tahfidz Pada Santri Pondok Pesantren. Berdasarkan temuan
penelitian, menunjukkan rxy = -0,232 adalah koefisien korelasi, dan 0,030<0,05
adalah signifikansinya. Ini menunjukkan bahwa ketika santri dalam
menghadapi banyak tantangan memiliki adversity quotient tinggi, akibatnya
tingkat anxiety akan cendrung menurun, dan begitupun sebaliknya. Temuan
serupa juga dikemukakan oleh Putri (2008), yang menemukan bahwa anxiety



dalam menghadapi ujian dan adversity quotient memiliki hubungan yang
negative. Dengan ditemukannya hasil penelitian terdahulu dan dikuatkan
dengan data yang didapat melalui penuturan dari ustadzah yang mendampingi
santri maka adversity quetient merupakan salah satu pengaruh internal yang
dapat mempengaruhi tingkat anxiety dari setiap santri.

Selain faktor internal yang sudah dijelaskan tentu tingkat anxiety tidak
terlepas dari pengaruh faktor eksternal. Berdasarkan penjelasan Nevid, Jeffrey
S dkk. (2005) faktor eksternal yang mempengaruhi anxiety pada setiap individu
terdiri dari faktor behavioral yakni anxiety akan terjadi ketika stimulus fobik
dihindari dan tidak ada peluang untuk punah karena adanya penghindaran pada
objek atau situasi yang ditakuti. Kemudian faktor eksternal yang mempengaruhi
selanjutnya adalah sosial-lingkungan, di mana pada faktor ini peran sosial dan
lingkungan sangat mempengaruhi tingkat anxiety yang terjadi pada setiap
individu.

Faktor sosial-lingkungan yang berperan dalam lingkup pesantren adalah
peer social support. Cobb dalam Gottlib (1993) mendefinisikan peer social
support merupakan proses memberikan informasi baik secara lisan maupun
nonverbal, penyampaian baik berupa sikap maupun hal-hal materil dari
hubungan dekat yang membuat orang merasa dihargai dan diperhatikan
sehingga dapat bermanfaat bagi kesejahteraan individu. Dibandingkan dengan
santri yang tidak menerima social support dari teman sebayanya, maka tingkat
anxiety lebih rendah ketika santri menerima cukup dukungan dari teman
sebayanya.

Taylor (2012) menyebutkan peer social support membantu mahasiswa
mengatasi stres yang berhubungan dengan kehidupan kuliah. Kemudian dalam
proses wawancara bersama ustadzah didapati fakta bahwa :

“Terdapat santri yang merasa kurang mendapatkan dukungan
dari teman-teman yang ada di lingkungannya sehingga membuat
santri tersebut merasa sendiri ketika menghadapi tekanan dan
permasalahan yang dihadapi. Tentunya ketika hal ini terjadi dapat
memperbesar kemungkinan perasaan cemas yang dialami santri”.

(Komunikasi Personal, 26 Januari 2022)



Berdasarkan temuan penelitian sebelumnya oleh IIma (2020), dengan
judul penelitian Pengaruh social support Teman Sebaya Dalam Menurunkan
Tingkat Kecemasan Mahasiswa Dalam Menghadapi Tes Bahasa Di Fakultas
Dakwah Dan Komunikasi UIN Walisongo Semarang, mengungkapkan
bahwasanya tingkat kecemasan mahasiswa menurun ketika social support
teman sebaya meningkat, dan ketika social support buruk, tingkat kecemasan
mahasiswa meningkat.

Menurut Pradana dan Susilawati (2019), terdapat korelasi yang cukup
besar antara tingkat kecemasan remaja terikat ujian akhir dan social support
teman sebaya. Hal yang sama juga ditunjukkan oleh temuan penelitian Cahyady,
Mursyidah, dan Melysa (2018), yang menunjukkan bahwa social support teman
sebaya memang memiliki hubungan dengan tingkat kecemasan ujian individu.
Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat anxiety yang dialami
individu berkorelasi dengan peer social support.

Menurut informasi yang dihimpun melalui proses wawancara,
mahasiswa seringkali merasa cemas menjelang ujian tasmi. Hal ini sesuai
dengan penelitian sebelumnya oleh Walasari, Dundu, dan Kaunang (2015)
dengan judul penelitian kecemasan pada siswa SMA kelas XII di SMA negeri
5 Ambon dalam menghadapi Ujian Nasional, Hasil dari seluruh responden
diketahui bahwa 5 siswa (3,4%) tidak mengalami anxiety, diikuti 77 siswa
(51,3%) mengalami kecemasan ringan, 60 siswa (40%) mengalami kecemasan
sedang, 8 siswa (5,3%) mengalami kecemasan berat. Hal ini menunjukkan
bagaimana kecemasan terhadap ujian dapat mempengaruhi semua siswa
(Goleman, Suardana & Simarmata, 2013).

Oleh sebab itu untuk menanggulangi rasa cemas yang terjadi pada santri
ketika akan menghadapi ujian tasmi maka santri perlu memiliki diantaranya
adversity quotient yang baik dan peer social support yang cukup. Ketika santri
memiliki daya juang yang baik, maka santri dapat mengerahkan segala
kemampuan yang dimiliki untuk dapat menyelesaikan permasalahan dan
tekanan yang terjadi. Serta ketika santri mendapatkan support yang berasal dari

temannya sebayanya maka akan muncul rasa bahwa santri tersebut tidak dalam



kondisi sendiri ketika menghadapi permasalahan dan tekanan justru terdapat
banyak teman yang memberikan support kepada santri tersebut. Sehingga
ketika dua hal yakni adversity quoetien dan peer social support terpenuhi pada
diri santri maka anxiety yang terjadi akan cendrung pada tingkatan yang rendah.

Setelah pada bagian sebelumnya dipaparkan penjelasan terikat kedua
faktor yakni adversity quotient dan peer social support yang mempengaruhi
anxiety pada individu maka sangat menarik jika diangkat ke dalam sebuah
penelitian terikat apakah benar kedua faktor tersebut masih memiliki korelasi
yang kuat dalam menghasilkan anxiety pada setiap santri di Pondok Pesantren
Indonesian Al-Qur’an Center, di mana pada penelitian ini ruang lingkup dan
subjek yang digunakan berbeda dengan penelitian yang sudah ada.

Penggunaan dua variabel independen yakni adversity quotient dan peer
social support serta satu variabel dependen yakni anxiety membedakan
penelitian ini dari penelitian sebelumnya. Berdasarkan data yang diperoleh
peneliti, penelitian terdahulu cendrung menggunakan satu variabel bebas dan
satu variabel terikat. Adapun alasan peneliti mengambil tempat di Pondok
Pesantren Indonesian Al-Qur’an Center dikarenakan santri yang berada di
tempat tersebut memiliki indikasi mengalami anxiety dan daya juang yang
rendah berdasarkan pada data wawancara yang telah dilakukan. Sehingga akan
terlihat bagaimana pengaruh antara kedua variabel adversity quotient dan peer
social support dengan anxiety santri yang bersekolah di pesantren Indonesian
Al-Qur’an Center.

Maka dengan data-data yang telah didapat dan dipaparkan, peneliti akan
menguji bagaimana pengaruh kedua faktor yang merupakan adversity quotient
dan peer social support sebagai variabel bebas jika dikaitkan dengan variabel
terikat berupa anxiety, dengan judul penelitian Pengaruh Adversity Quotient
dan Peer Social Support Terhadap Anxiety Santri Tahfidz Dalam
Menghadapi Ujian Tasmi di Pondok Pesantren Indonesian Al-Qur’an

Center.



B. Rumusan Masalah

Rumusan penelitian dari masalah yang dihadapi adalah:

1. Bagaimana tingkat adversity quotient santri dalam menghadapi ujian tasmi
di Pondok Pesantren Indonesian Al-Qur’an Center?

2. Bagaimana tingkat peer social support santri dalam menghadapi ujian tasmi
di Pondok Pesantren Indonesian Al-Qur’an Center?

3. Bagaimana tingkat anxiety pada santri tahfidz dalam menghadapi ujian tasmi
di Pondok Pesantren Indonesian Al-Qur’an Center?

4. Adakah pengaruh adversity quotient terhadap anxiety pada santri tahfidz
dalam menghadapi ujian tasmi di Pondok Pesantren Indonesian Al-Qur’an
Center?

5. Adakah pengaruh peer social support terhadap anxiety pada santri tahfidz
dalam menghadapi ujian tasmi di Pondok Pesantren Indonesian Al-Qur’an
Center?

6. Adakah pengaruh antara adversity quotient dan peer social support terhadap
anxiety pada santri tahfidz dalam menghadapi ujian tasmi di Pondok

Pesantren Indonesian Al-Qur’an Center?

C. Tujuan Penelitian

1. Mengetahui bagaimana tingkat adversity quotient pada santri tahfidz dalam
menghadapi ujian tasmi di Pondok Pesantren Indonesian Al-Qur’an Center

2. Mengetahui tingkat peer social support pada santri tahfidz dalam
menghadapi ujian tasmi di Pondok Pesantren Indonesian Al-Qur’an Center

3. Mengetahui tingkat anxiety pada santri tahfidz dalam menghadapi ujian tasmi
di Pondok Pesantren Indonesian Al-Qur’an Center

4. Untuk membuktikan pengaruh adversity quotient terhadap anxiety pada
santri tahfidz dalam mengadangi ujian tasmi di Pondok Pesantren Indonesian
Al-Qur’an Center

5. Untuk membuktikan pengaruh peer social support terhadap anxiety pada
santri tahfidz dalam menghadapi ujian tasmi di Pondok Pesantren Indonesian
Al-Qur’an Center



6. Untuk membuktikan pengaruh adversity quotient dan peer social support
terhadap anxiety pada santri tahfidz dalam mengadangi ujian tasmi di Pondok

Pesantren Indonesian Al-Qur’an Center

D. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian diharapkan dapat bermanfaat dan berguna bagi keilmuan
di masa depan, baik dari segi teoretis maupun praktis.
a. Manfaat Teoretis
Penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan keilmuan psikologi
dalam bidang Klinis dengan cara berkontribusi pada sains dengan berbagi
fakta atau pemahaman tentang teori psikologi, khususnya tentang adversity
quotient dan peer social support terhadap anxiety pada santri tahfidz yang
akan mengadangi ujian tasmi.
b. Manfaat Praktis
Adapun manfaat praktis pada penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Pendidik
Diharapkan penelitian ini dapat memberikan manfaat kepada ustadz
dan ustadzah dalam mencegah anxiety pada santri dengan
memperhatikan faktor adversity quotient dan peer social support
2. Peserta didik
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan kepada
siswa bagaimana memperhatikan tingkat adversity quotient dan peer
social support sehingga tingkat anxiety yang berkembang pada
mahasiswa dapat dikelola.
3. Peneliti
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi wawasan
bagi peneliti sendiri di bidang psikologi. Selain itu, penelitian yang
digunakan sebagai bahan penulisan skripsi untuk memperoleh gelar

sarjana psikologi.
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4. Masyarakat Umum
Penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai sumber bahan bacaan
masyarakat umum dan diharapkan dapat menambah pemahaman atau
wawasan serta informasi empiris dalam kaitannya tentang adversity
quotient dan peer social support terhadap anxiety pada santri tahfidz

dalam mengadangi ujian tasmi.



BAB 11
KAJIAN TEORI

A. Anxiety Menghadapi Ujian Tasmi
1. Pengertian Anxiety

Kata anxiety bersumber dari bahasa latin anxius serta bahasa Jerman anst,
adalah istilah kata yang bermakna negatif menggambarkan ketidak
beruntungan dan rangsangan fisiologis (Darmanto Jatman). Menurut Manual
Diagnostik dan Statistik Gangguan Mental (DSM-5), gangguan anxiety
ditandai dengan rasa takut berlebihan yang dialami seseorang dan
mengganggu aktivitas sehari-hari (American Psychiatric Association, 2013).
Anxiety adalah akibat dari perasaan tertekan (frustasi) dan pergulatan batin
(konflik), dan merupakan ekspresi dari berbagai emosi yang berkumpul dan
menyatu (Dardjat, 1990).

Dalam ilmu psikologi anxiety dicirikan sebagai emosi yang kompleks
yang mencakup ketakutan dan keterbatasan tentang masa depan tanpa alasan
khusus untuk munculnya rasa takut yang bersifat pribadi (Chaplin, 2009).
Anxiety merupakan suatu ketidak beranian dan rasa khawatir terhadap hal-hal
yang belum tentu terjadi (Annisa et all, 2016). Anxiety adalah rasa takut yang
wujud nyatanya maupun alasannya tidak jelas (Sarwono, 2010). Hawari
(2001) mendefinisikan anxiety sebagai perasaan yang tidak menyenangkan
serta menyakitkan. Anxiety dapat dirasakan ketika adanya reaksi tegang dari
dalam tubuh, ketegangan yang terjadi dapat diakibatkan dari dorongan yang
berada di dalam maupun luar tubuh.

Definisi anxiety juga diungkapkan oleh Nevid (2005) menyebutkan
bahwa anxiety adalah suatu jenis kondisi mental yang meliputi rangsangan
fisik, perasaan tegang yang tidak menyenangkan, dan perasaan cemas jika
hal-hal yang tidak diinginkan akan terjadi pada individu tersebut.
Berdasarkan pemaparan terikat definisi anxiety di atas, maka dapat
disimpulkan bahwa anxiety adalah manifestasi dari akumulasi emosi yang

dapat muncul sebagai akibat dari perasaan tidak menyenangkan yang dialami

11
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oleh orang tersebut, perasaan depresi, dan perasaan tidak berdaya dan

ketidakpastian yang disebabkan oleh peristiwa yang mungkin tidak selalu

terjadi secara langsung dan aktual.
2. Aspek-aspek Anxiety

Aspek anxiety berdasarkan Menurut Nevid Jeffrey S, Spencer A, dan
Greene Beverly (2005), ada tiga kategori gejala anxiety, antara lain:

a. Gejala fisik anxiety termasuk agitasi, gemetar, keringat berlebih, kesulitan
bernapas, merasa lemah, menggigil, dan iritasi dan mudah tersinggung.

b. Gejala behavioral berupa perilaku menghindar, terguncang, melekat dan
dependen

c. Gejala kognitif dari anxiety termasuk kekhawatiran, emosi yang
meresahkan dari teror yang akan datang, keyakinan bahwa sesuatu yang
menakutkan akan segera terjadi, kekhawatiran bahwa tidak akan mampu
mengatasi kesulitan, pemikiran yang campur aduk atau bingung, dan
kesulitan untuk fokus.

Sedangkan Daradjat (1990) terbagi ke dalam dua aspek, di mana kedua
aspek yang ada mengarah kepada indikator gejala-gejala yang dapat dialami
dan dihadapi oleh individu ketika ketika mengalami anxiety. Adapun kedua
aspek tersebut yakni:

a. Aspek fisiologis merupakan bentuk reaksi yang ditunjukkan oleh tubuh
seseorang. Gejala atau indikator yang muncul pada aspek fisiologis yakni
berupa insomnia, kurang nafsu makan, detak jantung meningkat, keringat
berlebih, pencernaan tidak teratur, rasa dingin di ujung jari, sering buang
air kecil, pusing di kepala, dan sesak napas.

b. Aspek psikologis terbagi menjadi dua aspek, yaitu:

1. Komponen  kognitif adalah  kemampuan seseorang  untuk
menghubungkan, memulai, dan memikirkan suatu peristiwa. Pada
individu yang mengalami anxiety aspek kognitif yang terjadi berupa
ketidakmampuan dalam memusatkan seluruh perhatian, rasa tidak

percaya diri dan rasa khawatir
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2. Aspek afektif berkaitan dengan sikap dan nilai dari setiap individu.
Sikap yang muncul pada individu ketika mengalami anxiety berupa
ketakutan, tegang, gelisah dan merasa akan ditimpa bahaya.
Berdasarkan pemaparan terikat aspek anxiety di atas maka Dapat

disimpulkan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi anxiety adalah: (1)

fisik/jasmani; (2) kognitif; dan (3) afektif/perilaku. Peneliti akan

berkonsentrasi pada unsur fisiologis dan psikologis yang dikemukakan oleh

Dradjat (1990) dalam penelitian ini.

3. Faktor Anxiety
Nevid, Jeffrey S. dkk. (2003) mencantumkan hal-hal berikut sebagai
faktor yang berkontribusi terhadap anxiety: berkonsentrasi.

a. Faktor-faktor biologis terdiri dari, kecenderungan genetik, khususnya
perbedaan genetik tertentu yang biasanya diwarisi dari orang tua,
ketidakteraturan dalam aktivitas neurotransmitter, dan anomali dalam jalur
otak yang mengindikasikan bahaya atau mencegah perilaku berulang
adalah beberapa komponen biologis dalam gangguan anxiety.

b. Faktor-faktor sosial-lingkungan termasuk kurangnya social support,
paparan terhadap pengalaman yang menyakitkan atau berbahaya, dan
pengamatan rutin terhadap reaksi ketakutan orang lain.

c. Faktor-faktor behavioral, pengenalan rangsangan tidak menyenangkan
yang sebelumnya netral, rasa anxiety yang disebabkan oleh terlibat dalam
perilaku obsesif atau menghindari rangsangan fobia (pengondisian operan),
dan penolakan kesempatan untuk kepunahan sebagai akibat dari
menghindari skenario atau item yang ditakuti.

d. Faktor-faktor kognitif dalam gangguan anxiety terdiri dari Menaksir rasa
takut berlebihan, mengalahkan diri sendiri atau ide-ide irasional,
hipersensitif terhadap ancaman, hipersensitif terhadap kekhawatiran,
mengalami kesalahan dalam menetapkan sinyal tubuh, dan rendahnya
efikasi diri
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4. Tingkat Anxiety
Stuart (2006) mengungkapkan empat tingkatan dalam anxiety, adapun
keempat tingkatan tersebut adalah sebagai berikut:
a. Anxiety Ringan
Anxiety ringan merupakan anxiety yang tergolong ke dalam kategori
normal yang dapat muncul dalam kehidupan sehari-hari, dan dapat
membuat individu menjadi waspada dan meningkatkan perhatiannya. Pada
kategori ini individu mampu memecahkan masalah yang dihadapi. Bagi
siswa/santri anxiety ringan dapat memberikan motivasi belajar guna
menghasilkan pertumbuhan dan kreatifitas yang baik pada setiap individu.
Adapun tanda yang dapat diperhatikan seperti terlihat tenang, waspada,
sedikit tidak sabar, percaya diri, memperhatikan banyak hal, ketegangan
otot ringan, sadar dan rileks atau bahkan sedikit gelisah.
b. Anxiety Sedang
Anxiety dengan tingkat sedang memberikan kemungkinan untuk dapat
memusatkan terhadap hal-hal yang penting dan mengesampingkan yang
tidak penting sehingga apa yang dirasa kurang penting tidak akan di
prioritaskan. Adapun tanda yang dapat diamati pada kategori ini yakni
perhatian dan penyelesaian masalah menurun, mudah tersinggung, tidak
sabar, tanda-tanda vital meningkat, ketegangan otot sedang, sering
mondar-mandir, mulai berkeringat, sering buang air kecil serta sakit kepala.
c. Anxiety Berat
Anxiety berat dapat mengurangi persepsi dengan persentase besar
yang terjadi pada individu. Pada kategori ini individu akan sangat
memfokuskan kepada hal yang spesifik dan terperinci dan menghiraukan
hal yang lain. Individu memerlukan banyak arahan untuk mampu
memusatkan pada suatu area yang ditandai dengan adanya kesulitan
berfikir, takut, menarik diri, bingung, penyelesaian masalah yang
buruk,kontak mata yang buruk, sangat cemas ,bicara cepat, berkeringat

banyak, rahang menegang, mondar mandir, dan gemetar.
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d. Panik
Tingkat panik yang terjadi pada masalah anxiety berhubungan dengan
ketakutan dan terror, hal ini dikarenakan individu mengalami kehilangan
kendali. Individu yang mengalami panic dapat melibatkan disorganisasi
kepribadian, dengan perilaku panic mampu terjadi peningkatan aktivitas
motorik, adanya penurunan terikat relasi sosial, persepsi yang menyimpang
dan tidak dapat rasional.
5. Anxiety dalam Perspektif Psikologi dan Islam
a. Sampel Teks Psikologi Mengenai Anxiety

Nevid (2005) mengungkapkan bahwa anxiety adalah suatu jenis
kondisi mental yang meliputi rangsangan fisik, perasaan tegang yang tidak
menyenangkan, dan perasaan cemas jika hal-hal yang tidak diinginkan
akan terjadi pada individu tersebut. Kemudian menurut Freud (1936),
kecemasan adalah keadaan atau kondisi emosional yang mengkhawatirkan
yang mengungkapkan kekhawatiran bahwa peristiwa negatif akan segera
terjadi. Weinberg & Gould (2007) emosi tidak menyenangkan yang
disebut anxiety ditandai dengan agitasi, kekhawatiran, dan ketakutan.

Menurut Manual Diagnostik dan Statistik Gangguan Mental (DSM-
5), gangguan anxiety ditandai dengan rasa takut berlebihan yang dialami
seseorang dan mengganggu aktivitas sehari-hari (American Psychiatric
Association, 2013). Anxiety adalah akibat dari perasaan tertekan (frustasi)
dan pergulatan batin (konflik), dan merupakan ekspresi dari berbagai
emosi yang berkumpul dan menyatu (Dardjat, 1990). Secara umum anxiety
dapat dimaknai perasaan sedih dan gelisah, serta pikiran kacau dan penuh
penyesalan. Dalam ilmu psikologi anxiety dicirikan sebagai emosi y ang
kompleks yang mencakup ketakutan dan keterbatasan tentang masa depan
tanpa alasan khusus untuk munculnya rasa takut yang bersifat pribadi
(Chaplin, 2009).

Atkinson, dkk (1991) anxiety merupakan keprihatinan,
kekhawatiran, dan ketakutan yang merupakan emosi tidak menyenangkan

yang kadang-kadang dapat dirasakan dalam berbagai tingkatan. Hawari
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menambahkan bahwa anxiety adalah kondisi suasana hati yang ditandai
dengan perasaan takut atau khawatir yang kuat dan bertahan lama,
perasaan takut dan khawatir yang terjadi dapat diakibatkan dari dorongan
yang berada di dalam maupun luar tubuh (Hawari, 2001). Anxiety adalah
rasa takut yang wujud nyatanya maupun alasannya tidak jelas (Sarwono,
2010). Menurut Kaplan, Sadock, dan Grebb (1994) anxiety adalah reaksi
khas terhadap beberapa situasi yang menakutkan dan dapat terjadi seiring
dengan perkembangan, perubahan, pengalaman baru atau tidak biasa, serta
pencarian diri dan tujuan hidup.

Berdasarkan pengertian anxiety di atas maka dapat disimpulkan
bahawa anxiety merupakan manifestasi dari akumulasi emosi yang dapat
muncul sebagai akibat dari perasaan tidak menyenangkan yang dialami
oleh individu dan perasaan tidak berdaya dan ketidakpastian yang
disebabkan oleh peristiwa yang mungkin tidak selalu terjadi secara
langsung dan aktual. Hal ini ditandai dengan kegelisahan, rasa khawatir,
dan ketakutan pada kejadian yang akan datang.

. Pola Teks Psikologi Mengenai Anxiety
Pola teks psikologi mengenai anxiety berdasarkan definisi yang sudah

dijabarkan yakni :

Audience (Individu) Aktor (;ndlvidu mengalami
anxiety

Anxiety dalam PS|koIog|

’H‘M—nnu

Rasa anX|ety yan
muncul akibat
ketakutan pada

sesuatu yang akan

terjadi dimasa Anxiety dalam Merasakan
dep:fln, ger_ta:j N bentuk ketegangan, ketidaknyamanan,
pencarian jati diri - gemetar, dan emosi - ketakutan dan rasa
negatif terancam

"

Gambar 2. 1 Pola Teks Psikologi Anxiety
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c. Analisis Komponen Teks Psikologi Anxiety

Tabel 2. 1 Analisis Komponen Teks Psikologi Anxiety

No| Komponen Kategori Deskripsi
1. Aktor Individu Self
Couple Santri, santriwati
Komunitas Kalian, Kelompok
2. Aktivitas Verbal Mengeluhkan
Non-verbal | Merasa terancam
Proses Regular Perkembangan, Pengamatan
3. Ireguler Perubahan, Pengalaman baru
4. Aspek Kognitif Kegelisahan
Afektif Rasa Khawatir, Ketakutan,
Keprihatinan
Psikomotorik | Pikiran kacau
5. Faktor Internal Pengalaman negative pada masa
lalu, Pikiran yang tidak rasional
Eksternal Dorongan dari luar tubuh
6. Audience Individu Self
Couple Santri, santriwati
Komunitas | Kalian, Kelompok
7. Tujuan Direct Menemukan identitas diri dan
arti hidup
Indirect Sebagai kewaspadaan diri
8. Norma Sosial Penghindaran situasi-situasi
sosial
Etika Sikap tidak wajar ketika
menghadapi masalah
Agama Was-was
9. Efek Fisik Kewaspadaan diri
Psikis Gangguan kepribadian




d. Peta Konsep tentang Anxiety
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e. Rumusan Konseptual Teks Psikologi tentang Anxiety
1. Rumusan Konseptual yang bersifat General

Anxiety dapat dimaknai sebagai sebuah kondisi yang dialami dan
terjadi pada individu, baik secara terencana maupun tidak
direncanakan, yang berbentuk aktifitas fisik maupun psikis, serta
berdasarkan aspek kognitif dan afektif. Kondisi tersebut dapat terjadi
karena adanya dorongan berupa faktor internal dan eksternal, yang
mana kondisi yang terjadi tersebut memiliki tujuan baik secara
langsung dan tidak langsung berupa adanya efek pada fisik maupun
psikis, bagi diri sendiri maupun individu lainnya. Adapun kondisi
tersebut dilakukan berdasarkan adanya norma agama yang berlaku.

2. Rumusan Konseptual yang bersifat Partikular (rinci)

Anxiety merupakan kondisi individu yang terjadi akibat adanya
proses terencana maupun tidak terencana, baik datang melalui proses
perkembangan dan pengamatan ataupun datang dengan adanya
perubahan dan penerimaan hal baru. Bentuk kondisi anxiety tersebut
berupa kegiatan fisik seperti merasa terancam ataupun berbentuk
verbal seperti rasamengeluh. Kondisi anxiety tersebut didukung faktor
internal berupa persepsi yang kurang baik pada masa lalu dan adanya
pemikiran kurang rasional dari individu, dan faktor eksternal berupa
adanya dorongan dari luar tubuh. Tujuan dari kondisi tersebut dapat
berupa pencarian jati diri pada diri individu.

f. Telaah Teks Al-Qur’an tentang Anxiety

Dalam konteks perspektif islam mengenai anxiety, kecemasa dapat
tergambarkan melalui Al-Qur’an dalam surat Al-Hijr ayat 97, 98 dan 99,
Al-Ahzab ayat 19 serta Al-Ma’arij ayat 20. Hal ini tersampaikan baik
secara eksplisit ataupun implisit. Hanna Djumhana Bastaman seorang
psikolog Islam, anxiety merupakan ketakutan akan peristiwa yang mungkin
atau belum tentu benar-benar terjadi. Ketika seseorang berada dalam situasi
yang diyakini akan menyakiti atau mengancam dan merasa tidak berdaya

untuk menanganinya maka anxiety dapat berkembang. Dengan demikian
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anxiety sebenarnya adalah ketakutan yang diciptakan seseorang untuk
dirinya sendiri dan ditentukan oleh rasa khawatir dan teror yang terus-
menerus tentang potensi di masa depan yang belum pasti terjadi.

Sayyid Qutb mengungkapkan bawa ketakutan akan hal-hal yang
tidak mungkin belum tentu terjadi ini didasari oleh sikap individu yang
hanya melihat kejadian yang tampak nyata, tidak menggunakan seluruh
kemampuannya dan tidak memiliki keinginan untuk maju. Syarif (2003)
mengungkapkan urutan tingkat anxiety yang terjadi pada individu yakni
diantaranya:

1. Kesempitan jiwa, dalam Al-Qur’an surat Al-Hijr ayat 97-99

T P VL AL A PR
Osdeay g KN f};»;m, gy ;,.Lu Al
& P a}/ T |\w o - ow//~

Geaxr L) G 055 B X R
A Ak G 2 e

Artinya: “Sungguh kami mengetahui bahwa engkau merasa
sempit dadamu sebab apa yang mereka katakan. Bertasbih dan pujilah
Tuhanmu serta berkumpullah dengan orang-orang yang sujud.
Beribadahlah kepada Tuhanmu hingga ajal yang diyakini datang” (Q.S.
Al-Hijr: 97-99)

Pada ayat 97-99 Surat Al-Hijr menjelasakan bahwa anxiety
dalam ayat ini dapat digambarkan melalu keadaan sempit jiwa yang
mana perasaan ini muncul akibat adanya perkataan yang kurang baik
untuk diterima. Namun hal tersebut dapat diatasi dengan melakukan
kegiatan ama shalih seperti beribadah dengan bertasbih, memuji Allah
serta berkumpul dengan orang-orang shalih. Berdasarkan Tafsir Al-
Wajiz Syaikh Prof. Dr. Wahbah Az-Zuhaili menafsirkan bawa ayat
diatas berkenaan dengan “Demi Allah Kami sungguh-sungguh

mengetahui, bahwa dadamu menjadi sempit disebabkan apa yang
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mereka para orang musyrik ucapkan berupa tukang sihir, gila,
perkataan sepele dan dusta” (TafsirWeb, 2023).

Hal tersebut menunjukan bahwa Nabi Muhammad memiliki rasa
cemas ketika mendapat perkataan yang tidak mengenakkan dari kaum
musyrik. Hal ini tergambarkan dari perasaan sempit jiwa. Berdasarkan
penjelasan di atas mengenai Surat Al-Hijr ayat 97-99, dapat difahami
bahwa bentuk anxiety dalam islam yang pertama adalah rasa sempit
jiwa. Hal tersebut dapat ditelaah dengan menguraikan makna perkata
dari setiap Ayat tersebut. Berikut makna perkata dari Ayat 97-99 Surat
Al-Hijr yang dilengkapi dengan mantuq dan mafhumnya sebagaimana

pada tabel 2.1.
Tabel 2. 2 Makna Surat Al-Hijr Ayat 97-99

No | Teks | Terjemah | Sinonim | Antonim Makna Komponen
Ayat Psikologi

1] N dan - - Diagnosis Activity

sesungguhn
i ya i

2 alas Kami ERY <oall | Respon positif Verbal
mengetahui Activity

3| & | bahwasanya e ul Individu Audience

kamu sebagai pelaku

4| G»=| menjadi A hals Negatif Faktor

sempit/sesa Reinforcement internal
k
5| x| dadamu Oias - Negatif Faktor

Reinforcement internal

6 £t dengan Qi el Reaction Verbal
apa/sebab verbal Activity
7| A5 mereka Pt Jay Psikopatologis | Verbal
katakan Activity
8| e maka KW uilg Action verbal Norma
bertashihlah agama
kamu
9| % dengan Nds Caily Action verbal Norma
memuji agama
10! <> | Tuhanmu ) G55 | Tuhan sebagai Norma
sumber norma agama
11| &5 | dan jadilah el ol Individu Audience
kamu sebagai pelaku
12| & | dari/terma Se N Kondisi Efek

suk verbal
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13| o=l Orang- P i) Action non- | Nonverbal
orang yang verbal Activity/
bersujud harapan
14| &5 dan Sind <y | Action verbal Norma
sembahlah and noverbal agama
15| <5 | Tuhanmu ) G3stse | Tuhansebagai | Norma

sumber norma agama

16| &= | Sehingga &l - Reaction Verbal
verbal Activity
17| sl datang S Say Individu Factor
kepadamu sebagai eksternal

audience
18| &l | keyakinan olal ‘oY | Reinforcement Efek
positif psikis

Pola teks islam mengenai anxiety berdasarkan ayat 97, 98 dan 99
Surat Al-Hijr

Audience (Kaum Aktor (Nabi Muhammad)
Musyrik)

Psikopatologi, Perbuatan dan

ﬂ ﬂ ﬁ perkataan buruk/c5 s

Rasa cemas yang
muncul akibat

perkataan yang
buruk l-
meni{?b?gag Rasa cemas Emosi negatif
Sem;'a{'ww Ma a dalam bentuk (merasakan rasa
e Ge h perasaan sempit anxiety)
\ ¢ ) jiwa/Gaa

Gambar 2. 2 Pola Teks Anxiety Surat Al-Hijr 97-99

Berdasarkan pola teks di atas dapat disimpulkan bahwa anxiety
dapat muncul akibat adanya factor ekternal berupa perkataan dari
individu atau sekelompok orang yang berkata dengan perkataan buruk
seperti kata “gila dan dusta”. Hal ini seperti yang dilontarkan oleh kaum
musyrik kepada Nabi Muhammad. Rasa cemas yang timbul akibat
mendapatkan perkataan buruk dapat tercerminkan melalu rasa sempit

jiwa pada individu. Bentuk penanganan anxiety berdasarkan ayat diatas
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adalah dengan melakukan amal shalih dan beribadah secara yakin
kepada Allah. Sehingga perbuatan tersebut dapat dikatakan sebagai
coping menangani rasa cemas.

Ketakutan, terdapat pada Al-Qur’an surat Al-ahzab ayat 19
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Artinya : “Mereka bakhil terhadapmu, apabila datang ketakutan
(bahaya), kamu lihat mereka itu memandang kepadamu dengan mata
yang terbalik-balik seperti orang yang pingsan karena akan mati, dan
apabila ketakutan telah hilang, mereka mencaci kamu dengan lidah
yang tajam, sedang mereka bakhil untuk berbuat kebaikan. Mereka itu
tidak beriman, maka Allah menghapuskan (pahala) amalnya. Dan yang
demikian itu adalah mudah bagi Allah”. (Q.S Al-ahzab: 19)

Pada ayat 19 Surat Al-Ahzab menjelasakan bahwa anxiety dalam
ayat ini dapat digambarkan melalui keadaan takut ketika akan
berhadapan dengan bahaya yang akan menimpa. Namun hal tersebut
berubah seketika bahaya yang dihadapi telah usai dimana perilaku yang
muncul justru perilaku buruk seperti mencaci maki dan bakhil.
Berdasarkan Tafsir Al-Wajiz Syaikh Prof. Dr. Wahbah Az-Zuhaili
menafsirkan bawa ayat diatas berkenaan dengan “Ketika mereka
merasa terancam, mereka bersikap ketakutan terhadap kamu dan kamu
bisa melihatnya dari cara matanya melesat ke depan dan ke belakang,
ke kiri dan ke kanan, seperti orang yang akan pingsan. Namun, begitu
kepanikan berlalu, mereka mulai menghina Anda secara verbal dan

menginginkan rampasan perang. Mereka berbantahan dengan orang



24

muslim tentang pembagiannya. Mereka sesungguhnya beriman, namun
munafik. Sehingga Allah membatalkan pahala amal dan perang mereka,
karena tidak diiringi dengan keimanan Dan yang demikian itu adalah
mudah bagi Allah.” (TafsirWeb, 2023).

Hal tersebut menunjukan bahwa ketika individu mengalami rasa
cemas ketika dihadapkan dengan bahaya. Hal ini tergambarkan dari
perasaan ketakutan yang dirasakan. Berdasarkan penjelasan di atas
mengenai Surat Al-Ahzab ayat 19, dapat difahami bahwa bentuk
anxiety dalam islam yang kedua adalah rasa ketakutan. Hal tersebut
dapat ditelaah dengan menguraikan makna perkata dari setiap Ayat
tersebut. Berikut makna perkata dari Ayat 19 Surat Al-Ahzab yang
dilengkapi dengan mantuqg dan mafhumnya sebagaimana pada tabel 2.3.

Tabel 2. 3 Makna Surat Al-Ahzab Ayat 19

No | Teks | Terjemah | Sinonim | Antonim Makna Komponen
Ayat Psikologi
1| A&l Bakhil ERNES NS Psikopatalogis | Punishme
nt
o | Xk | Ataskalian & ul Individu Actor
sebagai pelaku
3 13 Maka Ja d - Kondisi Faktor
apabila eksternal
4| B Datang duals i ylals Kondisi Factor
eksternal
5 | S3all| Ketakutan =) BES Negatif Efek fisik
Reinforcement dan
psikologis
6 | 55 Kamu L) )] YT Reaction non Non-
melihat verbal Verbal
mereka Activity
7| Ohs Mereka MalE | el jhal Persepsi Aspek
Os memandan kognitif
) g
) | Kepadamu s <ila - -
55% | Berputar- Yeut ol g Action non- Non
putar verbal verbal
Activity
10| #&%&] Mata e el Fisik Efek fisik
mereka
11 | <& |  Seperti - - Kondisi Factor
orang yang eksternal
12 | == | Ditutupi aly Gl3ia Emosi Efek psikis
(pingsan) negative




25

13 | 4k Atasnya T A4 b - -
14 Oe Dari - - - -
15 | 23l Mati il sta | Reinforcement | Respon
negative
16 | Maka - - Kondisi Faktor
apabila ekternal
17 | <l Telah o yialy <l Action non- Non
pergi/hilang verbal verbal
Activity
18 | <l Ketakutan we) BES Anxiety Efek
psikis
19 | &sL| Mereka pen S B Anger Verbal
mencaci activity
maki kamu
20 | b | Dengan Ll Jad Action verbal |Verbal activity
lisan
21| = | Tajam il il Kondisi Efek
verbal
2o | 4ad Bakhil omiA J3 | Psikopatalogis |  Activity
non verbal
23 e Atas - - - -
o4 | 5a0 | Kebaikan oldo) AN Reinforcment Norma
positif agama
o5 | sl | Mereka itu ab GAS - Aktor
26 al Tidak N Jos Anxiety Proses
anxiety
27 | 5% | Mereka Oela RENH Reinforcment Factor
beriman positif internal
og | Ll |  Maka 8 - Action non- Non
menghapu verbal Verbal
S activity
og | A Allah oea il Gsle | Tuhansebagai | Norma
sumber norma agama
30 | &&=l Amal A - Reward Efek
perbuatan negative
mereka
31| %5 Dan - - - -
adalah
32 | &b | Demikian - - - Audience
itu
33 e Atas B3 A - -
34 I Allah a3 Bt Tuhan sebagai Norma
sumber norma agama
35 | e Mudah b =) | Kondisi positif Efek

psikis
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Pola teks islam mengenai anxiety berdasarkan ayat 19 Surat Al-
Ahzab

Audience (Kaum Aktor (Kaum Munafik)
Musllmm)
Psikopatologi, Bakhil,
ﬁ ﬁ ﬁ takut dan mencaci

Perilaku cemas
berupa rasa
takut dan
perilaku
mencaci maki Rasa cemas
dan merampas
setelah rasa
takut hilang.

Emosi negatif
- dalam bentuk - (merasakan

rasa takut rasa cemas)
akibat bahaya

Gambar 2. 3 Pola Teks Anxiety Surat Al-Ahzab Ayat 19

Berdasarkan pola teks di atas dapat disimpulkan bahwa anxiety
dapat muncul akibat adanya factor ekternal berupa bahaya yang akan
menimpa individu atau sekelompok orang. Rasa cemas yang timbul
akibat mendapatkan bahaya dapat tercerminkan melalu rasa ketakutan
pada individu. Namun berdasarkan ayat diatas ketika ketakutan sudah
hilang maka akan muncul perilaku negative berupa mencaci maki dan
merampas barang sitaan. Sehingga dengan adanya perbuatan tersebut
membuat pahala mereka dihapus oleh Allah SWT.

Kegelisahan, terkandung dalam surat Al-Ma’arij ayat 20

eghs ) 455 15)
Artinya: “Apabila ia ditimpa kesusahan ia berkeluh kesah”

(Kemenag, 2017).
Pada ayat 20 Surat Al-Ma’arij menjelasakan bahwa anxiety

dalam ayat ini dapat digambarkan melalui keadaan berkeluh kesah
ketika ditimpa oleh kesusahan. Berdasarkan Tafsir Al-Wajiz Syaikh
Prof. Dr. Wahbah Az-Zuhaili menafsirkan bawa ayat diatas berkenaan
dengan “Saat kemiskinan, penyakit dan hal lain dari sesuatu yang
menyakitkan, mereka tidak mau sabar dan tidak menghitung pahalanya
di sisi Tuhan.” (Tafsirweb, 2023). Hal tersebut menunjukan bahwa
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ketika individu mengalami kesusahan atau diberikan sebuah ujian maka

akan berkeluh kesah dan merasa tidak sabar. Hal ini tergambarkan dari

perasaan keluh kesah yang dirasakan. Berdasarkan penjelasan di atas

mengenai Surat Al-Ma’arij ayat 20, dapat difahami bahwa bentuk

anxiety dalam islam yang ketiga adalah perilaku berkeluh kesah. Hal

tersebut dapat ditelaah dengan menguraikan makna perkata dari setiap

Avyat tersebut. Berikut makna perkata dari Ayat 20 Surat Al-Ma’arij

yang dilengkapi dengan mantug dan mafhumnya sebagaimana pada

tabel 2.4.
Tabel 2. 4 Makna Surat Al-Ma’arij Ayat 20
No | Teks | Terjemah | Sinonim | Antonim Makna Komponen
Ayat Psikologi
1 13) Apabila Ja o8 - Kondisi Faktor
eksternal
2 | 4 | Menimpany| &GS JEEeY] Kondisi Efek fisik
a negative
3| 54 | Kejahatan/k| &= g Reinforcment | Efek fisik
esusahan negative
4| ©s3| Berkeluh- I Ga Action verbal |  Aspek
kesah afektif

Pola teks islam mengenai anxiety berdasarkan ayat 20 Surat Al-Ma’arij

Audience
(Kaum

’M“H‘

Aktor (Individu)

AnX|ety berupa berkeluh
kesah

J

Perllaku anxiet
(keluh kesal)
muncul akibat

individu
tertimpa
kesulitan

—

-

Rasa anxiety dalam
bentuk rasa keluh
kesah. & 535

(merasakan
rasa cemas)

Emosi negatif

Gambar 2. 4 Pola Teks Anxiety Surat Al-Maarij Ayat 20

Berdasarkan pola teks di atas dapat disimpulkan bahwa anxiety

dapat muncul akibat adanya factor eksternal berupa kesulitan dan

kesusahan yang menimpa individu atau sekelompok orang, seperti
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kemiskinan, penyakit dan hal lainnya yang menyakitkan. Rasa cemas
yang timbul akibat mendapatkan kesulitan dapat tercerminkan melalu
perilaku berkeluh kesah pada individu.
g. Komponen Teks Islam Tentang Anxiety
Berikut tabel komponen teks islam yang menjelaskan tentang
anxiety berdasarkan Surat Al-Hijr Ayat 97-99, Al-Ahzab Ayat 19 dan Al-
Ma’arij ayat 20.

Tabel 2. 5 Analisis Komponen Teks Islam Anxiety

No| Komponen Kategori Deskripsi
1. Aktor Individu &), o5
Couple o
Komunitas Syl
2. Aktivitas Verbal SAIT & 13) bl Blisly dad T
[ 23
Non-verbal Gpbais il Che B
3. Proses Terencana PSRN
Tidak s il (&5a1 Ca3ad Cad 13

Terencana

4. Aspek Kognitif AR e d5al
Afektif e
Psikomotor Sy
5. Faktor Internal Ishebs aJ ladsl
Eksternal oA
6. Audience Individu )
Couple o
Komunitas wSile
7. Tujuan Direct i o dIE
Indirect nda L) Ge 85
8. Norma Sosial AR e 85
Etika «Ssila
Agama 2y aadey 743,25 22l
9. Efek Fisik pllasidn s
Psikis il A&
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I. Rumusan Konseptual Teks Islam Tentang Anxiety
1. Rumusan secara general
Anxiety (&) adalah suatu kondisi baik secara verbal ()
ataupun nonverbal (b4l ,e) yang dirasakan individu (c2_2) ataupun
kelompok (ic sas) baik secara terencana (&bk3x) ataupun secara
impulsive (a8xs). Anxiety terdiri dari aspek kognitif (=»2), afektif (4kle)
dan psikomotorik (<S_=l). Kondisi ini dipengaruhi oleh dua faktor yaitu
internal (A2)2) dan eksternal (>,%). Hal yang dapat berpotensi
menjadi faktor eksternal baik yang mendukung ataupun tidak
mendukung adalah individu di sekitar dan Tuhan. Kondisi anxiety
memiliki pengaruh tujuan agar individu yang berada dalam kondisi
tersebut dapat mendekatkan diri pada Allah SWT. Dengan hal tersebut
dapat mengurangi bahkan menghindari kondosi cemas.
2. Rumusan secara detail
Anxiety adalah suatu kondisi baik secara verbal seperti berkeluh
kesah ketika mendapatkan kesulitan dan ujian yang datang nya dari

Allah SWT (&3 3alf a4 13)), Ataupun non-verbal seperti rasa takut dan

merasa sempit jiwa/dada yang mana disebabkan karena takut akan
ditimpa bahaya (‘wili <& 13 dan merasa sempit jiwa karena
memperhatikan dan memikirkan perkataan buruk dari lingkungan
sekitar ("&5xa ga3). Kondisi anxiety tersebut dapat terjadi pada individu
ataupun kelompok baik secara terencana yang ditunjukkan dengan
perilaku memandang individu yang berputar-putar akibat rasa takut
(a6 55%) sehingga menimbulkan perasaan ingin pingsan (.-x) ataupun
secara impulsif yang ditunjukkan dengan kondisi rasa takut yang sudah
hilang. Anxiety terdiri dari aspek kognitif berupa proses berfikir yang
ditunjukkan dengan kalimat afektif yang ditunjukkan dengan sikap
merasa takut (w3afl), sempit jiwa (s==3) disertai rasa berkeluh kesah.
Kondisi ini dipengaruhi oleh dua faktor yaitu internal berupa perilaku
bakhil pada diri individu atau dorogan dalam diri individu dan eksternal

berupa lingkungan baik kondisi, perilaku, ataupun informasi. Orang
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sekitar dan Tuhan berpotensi menjadi faktor eksternal baik yang
mendukung ataupun menghambat. Kondisi anxiety memiliki tujuan
langsung agar individu dapat mendekatkan diri kepada tuhan ketika
merasa cemas salah satunya adalah dengan bersujud kepada Allah
((sidl) dan tujuan tidak langsung berupa pahala (%) yang dapat
dihapus ketika kondisi cemas justru membuat individu jauh dari Allah

SWT. Kondisi anxiety dilakukan berdasarkan agama.

B. Adversity Quotient
1. Pengertian Adversity Quotient

Paul G. Stoltz, Ph.D., presiden PEAK Learning, Inc., seorang konsultan
di bidang pekerjaan dan pendidikan berbasis keterampilan, menciptakan
gagasan tentang adversity quotient (Stolz, 2000). Menurut Stolz, gagasan 1Q
dan kecerdasan emosional dipandang tidak cukup bagi seseorang untuk
berhasil, oleh sebab itu muncullah konsep terikat adversity quotient. Dalam
kamus psikologi dijelaskan bahwa quotient memiliki makna pandai atau
cerdas sedangkan adversity adalah kondisi yang tidak menyenangkan atau
kemalangan (Chaplin, 2009).

Stolz (2000) mendefinisikan bahwa adversity quotient merupakan
kemampuan individu untuk mengenali tantangan dan mengelolanya dengan
memanfaatkan kecerdasan yang dimiliki sehingga memungkinkan
penyelesaian yang tepat atas masalah yang muncul. Kemudian Sulaiman
(2006) mengungkapkan bahwa adversity quotient merupakan kapasitas yang
dimiliki individu untuk pemecahan masalah dan kecerdasan bertahan hidup.
Dengan adanya konsep adversity quotient individu dapat dilihat dan diukur
kemampuannya dalam menghadapi segala persoalan hidup untuk tidak mudah
putus asa.

Steint & Book (2004) mengungkapkan bahwa adversity quotient
merupakan kemampuan individu dalam menghadapi peristiwa yang tidak
mengenakkan serta situasi yang dipenuhi oleh tekanan tanpa menjadi

bongkar-bangkir. Individu yang memiliki ketahanan yang baik dalam
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menghadapi permasalahan maka dirinya akan mencoba untuk menghadapi,
bukan menghindar serta individu tersebut tidak merasa tidak berdaya atau
putus asa. Dalam konsep yang diungkapkan Stolz (2000) terdapat tiga bagian
dalam adversity quotient yakni : 1) Individu dapat menggunakannya sebagai
kerangka kerja konseptual baru untuk memahami dan meningkatkan semua
aspek kesuksesan, 2) sebagai ukuran toleransi kesulitan seseorang, dan 3)
sebagai kumpulan metode untuk meningkatkan toleransi kesulitan seseorang.
Berdasarkan pengertian-pengertian adversity quotient yang sudah
dipaparkan di atas maka dapat ditarik kesimpulan bahwa adversity quotient
merupakan kemampuan individu untuk dapat bertahan dalam menghadapi
kesulitan yang ada di dalam hidupnya hingga individu tersebut dapat
memecahkan dan menyelesaikan kesulitan yang dialami .
2. Aspek-aspek Adversity Quotient
Aspek-aspek adversity quotient terdiri dari empat dimensi, di mana
keempat dimensi ini biasa disingkat dengan sebutan CO2RE dengan rincian
terdiri dari dimensi control origin ownership, reach, dan endurance (Stoltz,
2000). Berikut penjelasan lebih lanjut terikat keempat dimensi adversity
quotient:
a. Control
Control atau yang lebih sering dikenal pengendalian adalah faktor yang
mengukur seberapa besar individu mampu mengendalikan dan
mempengaruhi situasi apa pun yang terjadi pada dirinya dengan memberi
respons secara positif. Dibandingkan dengan seseorang dengan adversity
quotient rendah, seseorang dengan adversity quotient tinggi juga memiliki
tingkat kendali yang besar dalam memilih jalan hidupnya. Ketika individu
memiliki adversity quotient yang baik maka individu akan bersikap sesuai
dengan aspek control seperti mampu mengambil alih situasi sulit dengan
ketahanan dan pengendalian yang baik.
b. Origin-ownership
Dimensi kedua berkaitan dengan sejauh mana individu dapat

menanggung akibat dari kondisi saat itu tanpa mempermasalahkan
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penyebabnya. Kemudian dalam dimensi ini berkaitan juga dengan
bagaimana individu dapat mengandalkan dirinya sendiri dalam
memperbaiki kondisi yang sedang dihadapi. Dimensi asal-usul memiliki
kaitan yang erat dengan perasaan bersalah yang dialami individu
sedangkan dimensi pengakuan lebih mementingkan kewajiban yang
dipikul orang sebagai akibat dari tantangan yang dihadapinya. Individu
yang memiliki adversity quotient rendah memiliki kecenderungan untuk
menempatkan rasa bersalah yang besar pada peristiwa-peristiwa buruk
yang terjadi pada dirinya serta mengabaikan tanggung jawab yang
dimilikinya.

Berdasarkan penjelasan aspek origin-ownership maka individu yang
memiliki adversity quotient dalam menghadapi kesulitan dan
permasalahan akan memiliki sikap dapat mengidentifikasi asal-usul
terjadinya permasalahan dan kesulitan yang terjadi serta dapat fokus dalam
meningkatkan tanggung jawab untuk memperbaiki kesulitan dan
permasalahan ketimbang melakukan penyesalan atas apa yang telah terjadi.
. Reach

Pada dimensi ketiga menekankan bagaimana individu mampu dalam
menjangkau dan membatasi masalah yang terjadi agar tidak menjangkau
bidang lain dalam kehidupan dan pekerjaannya. Individu dengan adversity
quotient yang tinggi akan memungkinkan untuk membatasi jangkauan
masalah yang terjadi pada dirinya, sehingga dengan membatasi
memungkinkan individu tersebut dapat berfikir jernih dalam mengambil
sebuah tindakan. Adapun indikator perilaku individu yang memiliki
kesesuaian dengan aspek reach yakni mampu menempatkan dan memilah
respons yang tepat terhadap permasalahan dan kesulitan serta mampu
membatasi permasalahan yang terjadi agar tidak mempengaruhi aktivitas
yang dijalankan.

. Endurance
Dimensi  terakhir  berkaitan dengan bagaimana individu

mempersepsikan seberapa lama kesulitan dan kemalangan yang sedang dan
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akan dihadapinya di masa yang akan datang. Individu yang memiliki
endurance yang tinggi akan memiliki anggapan bahwa masalah yang
dihadapinya akan segera terselesaikan, namun bagi individu yang memiliki
tingkat endurance rendah akan memiliki pandangan kesulitan yang
dialaminya akan berjalan dengan waktu yang lama. Berdasarkan penjelasan
mengenai aspek endurance maka indikator perilaku yang muncul pada
aspek ini adalah adanya keyakinan yang baik terikat penyelesaian situasi
yang terjadi serta memiliki optimisme dalam melihat dan menghadapi
permasalahan dan kesulitan
3. Faktor-Faktor Adversity Quotient
Adversity quotient dipengaruhi berbagai macam factor adapun Soltz
(2000) mengungkapkan factor yang berperan diantaranya:
a. Faktor Internal
1) Genetika
Nasib individu tidak selalu ditentukan oleh susunan genetik, namun
besar kemungkinan untuk genetik dapat memberikan pengaruh. Menurut
penelitian terbaru, sangat mungkin bahwa genetika menjadi dasar
perilaku setiap orang. Studi paling terkenal memiliki ratusan kembar
identik yang dibesarkan dalam berbagai keadaan dan hidup terpisah satu
sama lain sejak lahir. Ketika si kembar sudah dewasa, para peneliti
menemukan banyak kesamaan perilaku di antara mereka.
2) Keyakinan
Tingkat kepercayaan diri seseorang dapat memengaruhi cara dalam
menghadapi kesulitan dan membantu dalam mencapai tujuan hidup.
3) Bakat
Bakat merupakan perpaduan antara pengetahuan, kompetensi,
keterampilan dan pengalaman. Kemampuan individu dalam
memecahkan dan menyelesaikan kondisi yang tidak menguntungkan
baginya dapat dipengaruhi oleh bakat yang dimilikinya.

4) Hasrat dan kemauan
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Individu yang dapat mencapai kesuksesan dan berhasil melewati
kesulitan merupakan individu yang memiliki kemauan untuk menggapai
itu semua. Sehingga hasrat atau kemauan sangat berperan penting dalam
mencapai kesuksesan individu

5) Karakter

Individu yang sukses akan memiliki sifat-sifat seperti kecerdasan,
kebaikan, ketangguhan, dan semangat dalam kepribadiannya. Karakter
memiliki perannya dalam mencapai kesuksesan sehingga dapat hidup
secara berdampingan dengan damai.

6) Kinerja

Faktor ini adalah faktor yang sangat mudah untuk dapat dilihat,
dinilai dan dievaluasi oleh khalayak umum. Mengukur kinerja yang
disampaikan merupakan salah satu cara untuk menentukan kemajuan
seseorang dalam memecahkan masalah dan mampu mencapai tujuan
hidup

7) Kecerdasan

Kecerdasan memiliki berbagai macam bentuk yang dapat dipilih ke
dalam beberapa bidang, istilah ini lebih dikenal dengan multiple
intelligence. Menemukan area intelektual individu yang mendominasi
dapat berdampak pada pengejaran akademik, pekerjaan, karier, dan
minat pada individu.

8) Kesehatan

Kesesatan baik secara fisik maupun psikologis memiliki pengaruh
dalam mencapai kesuksesan. Ketika mempunyai kondisi secara fisik dan
psikologis seat makan dapat mendukung individu dalam menyelesaikan
kesulitan dan kemalangan yang terjadi pada dirinya.

b. Faktor Eksternal
1) Pendidikan

Pendidikan merupakan salah satu faktor yang penting dalam

membentuk adversity quotient. Dengan adanya pendidikan makan dapat

membentuk kecerdasan, perkembangan watak, keterampilan, kebiasaan,
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hasrat serta dapat mempengaruhi kinerja yang dihasilkan oleh individu.
Ketika individu tidak menyukai penderitaan yang disebabkan oleh
ikatan orang tua, masalah yang muncul antara individu dan orang tuanya
dapat secara langsung memengaruhi seberapa tangguh seseorang.
2) Lingkungan
Lingkungan berdampak pada kemampuan seseorang untuk
menyesuaikan diri dan bereaksi terhadap rintangan dan kejadian yang
tidak menguntungkan. Stolz (2000) mengungkapkan individu yang
tinggal pada tempat yang memiliki adversity quotient yang tinggi maka
dapat mempengaruhi individu dalam mengadangi dan memecahkan
masalah.
4. Tipe Adversity Quotient
Adversity Quotient terbagi menjadi ke dalam beberapa tipe, di dalam
bukunya Stolz mengungkapkan ada tiga tipe tingkatan daya tahan seseorang
ketika menghadapi permasalahan diantaranya (Stoltz, 2000):
a. Quitters
Tipe quitters dapat diartikan sebagai individu yang lebih memilih
untuk keluar, mundur, menjauhi masalah dan berhenti. Individu yang
tergolong dalam tipe ini mengambil pilihan untuk berhenti untuk berusaha,
mengabaikan dan meninggalkan dorongan batin untuk terus berjuang.
Akibatnya, individu pada tipe ini lebih cenderung melepaskan berbagai
peluang yang disajikan oleh kehidupan saat ini.
b. Campers
Tipe kedua merupakan individu yang telah mencoba untuk sedikit
berusaha namun selanjutnya merasa cepat puas dengan sesuatu yang sudah
dicapainya. Kebanyakan individu yang tergolong ke dalam tipe ini
menganggap dirinya sudah dalam kehidupan yang sukses sehingga mereka
tidak lagi merasa perlu berusaha lebih keras.
c. Climber
Pada tipe terakhir ini individu yang dapat digolongkan ke dalam tipe

climber adalah individu yang benar-benar mendapatkan makna hidup dan
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memiliki tujuan dan misi yang jelas. Para climber memiliki keyakinan
yang sangat kuat, sehingga mereka akan selalu menggunakan segala
potensi dan tenaganya untuk mengatasi rintangan. Mereka akan melihat
semua kesulitan, rintangan, dan tantangan sebagai tantangan, dan ketika
hidup memberi mereka tantangan, mereka akan melihatnya sebagai
peluang untuk tumbuh daripada sebagai ancaman. hal ini menjadikan
climbers dapat mencapai tujuan dan impian yang diinginkan.
5. Adversity Quotient Perspektif Islam
a. Sampel Teks Psikologi Mengenai Adversity Quotient

Stolz (2000) mendefinisikan bahwa adversity quotient merupakan
kemampuan individu untuk mengenali tantangan dan mengelolanya
dengan memanfaatkan kecerdasan yang dimiliki sehingga memungkinkan
penyelesaian yang tepat atas masalah yang muncul, adversity quotient
memiliki 4 dimensi yakni control origin ownership, reach, dan endurance.
Steint & Book (2004) mengungkapkan bahwa adversity quotient
merupakan kemampuan individu dalam menghadapi peristiwa yang tidak
mengenakkan serta situasi yang dipenuhi oleh tekanan tanpa menjadi
bongkar-bangkir. Kemudian Sulaiman (2006) mengungkapkan bahwa
adversity quotient merupakan kapasitas yang dimiliki individu untuk
pemecahan masalah dan kecerdasan bertahan hidup.

Nashori (2007), kemampuan seseorang untuk menggunakan
kecerdasan untuk membimbing, mengubah cara berpikir, dan bertindak
ketika menghadapi tantangan yang bisa jadi mengerikan bagi mereka dapat
disebut sebagai kemammpuan adversity quotient. Menurut Rifameutia
(Reni Akbar Hawadi, 2002). Mayasari dan Perwita (2017) “Kecerdasan
adversitas merupakan keterampilan yang bersumber dari dalam diri
seseorang untuk mengubah hambatan menjadi sebuah peluang untuk
mencapai keberhasilan. Berdasarkan pengertian-pengertian adversity
quotient yang sudah dipaparkan di atas maka dapat ditarik kesimpulan
bahwa adversity quotient merupakan kemampuan individu untuk dapat

bertahan dalam menghadapi kesulitan yang ada di dalam hidupnya hingga
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individu tersebut dapat memecahkan dan menyelesaikan kesulitan yang

dialami dengan baik dan efektif, serta mampu merubah kesulitan yang ada

menjadi sebuah keuntungan yang dapat berguna bagi kehidupan individu

b. Pola Teks Psikologi mengenai Adversity Quotient

Pola teks psikologi mengenai adversity quotient berdasarkan definisi

yang sudah dijabarkan ya

dimensi yang ada
control origin
ownership, reach,

dan endurance.
e

Audience (lingkungan/orang

Aktor (Individu/person)

i) @ ®
ain) Adversity Quotient dalam L J
Psikoloai
Memal’lfaatkan —
peluang yang ada
dengan
memaksimalkan Menggunakan

kecerdasan dapat !

merubah kesulitan - berkaitan dengan

menjadi tantangan dan
peluang

Kecerdasan individu

kesulitan/problem
yang dialami

Gambar 2. 5 Pola Teks Psikologi Adversity Quotient
c. Analisis Komponen Teks Psikologi mengenai Adversity Quotient

Tabel 2. 6 Analaisis Komponen Teks Psikologi Adversity Quotient

No| Komponen Kategori Deskripsi
1. Aktor Individu Person/self
Couple Santri, santriwati, Teman, Rekan,
Kolega
Komunitas | Kelompok, Masyarakat
2. Aktivitas Verbal Penggunaan kecerdasan, Proses
berfikir, Mengalami tekanan
Non-verbal | Memecahkan masalah,
Tantangan hidup
3. Proses Regular Mengenali tantangan, Mengelola,
Memanfaatkan
Ireguler Menghadapi kesulitan, mencari
solusi
4. Aspek Kognitif Orgin ownership
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Afektif Reach
Endurrance
Psikomotorik | Control
Faktor Internal Kecerdasan
Hasrat dan kemauan
Keyakinan
Eksternal Dorongan dari luar tubuh
(adanya kesulitan dan tantangan
yang menimpa)
Audience Individu Self
Couple Santri, santriwati, Teman, Rekan,
Kolega
Komunitas | Kelompok, Masyarakat
Tujuan Direct Kesulitan terselesaikan dengan
baik dan efektif, Mencapai
keberhasilan
Indirect Dapat bertahan hidup
Norma Sosial Beradaptasi situasi sulit
Etika Mampu menghadapi dan
menyelesaikan masalah/kesulitan
Agama Menyikapi dengan baik/sabar
Efek Fisik Daya juang
Psikis Tekanan pada individu,

Penerimaan kesulitan




d. Peta Konsep Teks Psikologi Mengenai Adversity Quoruent
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e. Rumusan Konseptual Teks Psikologi Adversity Quotient
1. Rumusan Konseptual yang bersifat General

Adversity quotient dapat dimaknai sebagai sebuah kemampuan
yang dimiliki oleh individu, baik secara terencana maupun spontanitas,
yang berbentuk aktifitas fisik maupun psikis, serta berdasarkan aspek
kognitif dan afektif. Kondisi tersebut dapat terjadi karena adanya
dorongan berupa faktor internal dan eksternal, yang mana kondisi yang
terjadi tersebut memiliki tujuan secara langsung berupa adanya efek
pada fisik maupun psikis, bagi diri sendiri maupun individu lainnya.
Adapun kondisi tersebut dilakukan berdasarkan adanya norma etika
yang berlaku.

2. Rumusan Konseptual yang bersifat Partikular (rinci)

Adversity quotient merupakan kemampuan individu yang terjadi
akibat adanya proses yang terencana, baik datang melalui proses
mengenali masalah, mengelola dan memanfaatkan peluang yang ada.
Bentuk kondisi adversity quotient tersebut berupa kegiatan fisik seperti
memcahkan masalah ataupun berbentuk verbal seperti proses berfikir.
Kondisi adversity quotient tersebut didukung faktor internal berupa
kecerdasan, hasrat dan kemauan serta keyakinan yang dimiliki individu
dan faktor eksternal berupa adanya dorongan dari luar tubuh. Tujuan
dari kemampuan tersebut dapat berupa penyelesaian masalah/kesulitan
secara baik dan efektif pencarian jati diri pada diri individu

f. Sampel Teks Islam tentang Adversity Quotient

Adversity quotient jika dilihat dari sudut pandang Islam, maka dalam
Al-Qur’an berisi banyak ayat-ayat yang membahas gagasan Adversity
quotient. Alguran sendiri ditulis dengan maksud dan tujuan untuk menjadi
pedoman bagi umat Islam dari semua latar belakang. Dalam Al-Qur’an
sudah terdapat instruksi tentang bagaimana bertindak dalam situasi yang
sulit. Konsep dan nilai kesabaran merupakan hal yang terpenting untuk
diingat ketika menghadapi tantangan di antara banyak hal lain yang

diajarkan Islam. Dalam Al-Qur’an, Allah menjelaskan bahwa setiap
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individu akan mengalami ujian dan kesengsaraan-Nya pada suatu saat,
maka individu harus memupuk rasa kesabaran yang untuk menghadapi
tantangan dan permasalahan yang terjadi.

Ayat Al-Qur’an yang berkenaan dengan cara mengatasi kesulitan
dengan menggunakan nilai sabar, diantaranya dijelaskan dalam surat surat
Al-Bagarah ayat 177 yang berbunyi :

o 205 Caal 3l g 8as 1l T 5
Jd 5Ty Gy sy aSoladis JEaN 2313 &Y CaT 2

39 GBIy Jo 2l 15 Gslaadiy (alinly (353 S35 4 e

-

PR Oy Dsssalg aLgss T3 35%all Bl S
s B L4 & e _ & °‘,° . &
O hzal 5 2lelyls

Artinya : “Bukanlah menghadapkan wajahmu ke arah timur dan
barat itu suatu kebajikan, akan tetapi sesungguhnya kebajikan itu ialah
beriman kepada Allah, hari kemudian, malaikat-malaikat, kitab-Kkitab,
nabi-nabi dan memberikan harta yang dicintainya kepada kerabatnya,
anak-anak yatim, orang-orang miskin, musafir (yang memerlukan
pertolongan) dan orang-orang yang meminta-minta; dan (memerdekakan)
hamba sahaya, mendirikan shalat, dan menunaikan zakat; dan orang-orang
yang menepati janjinya apabila ia berjanji, dan orang-orang yang sabar
dalam kesempitan, penderitaan dan dalam peperangan. Mereka itulah
orang-orang yang benar (imannya); dan mereka itulah orang-orang yang
bertakwa” (Q.S. Al-Baqgarah:177).

Pada ayat 177 Surat Al-Bagarah menjelasakan bahwa adversity
quotient dalam ayat ini dapat digambarkan melalui keadaan sabar ketika

dalam kesempitan, penderitaan dan dalam peperangan, karena orang orang
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yang sabar tergolong pada golongan orang-orang yang benar-benar
beriman dan bertakwa. Berdasarkan Surat Al-Bagarah ayat 177 adversity
quotient dapat dijabarkan melalui tiga konsep: 1) al-ba 'sad dapat diartikan
sebagai suatu situasi yang mempengaruhi orang, seperti kemiskinan dan
kelaparan yang berasal langsung dari Allah atau pun berupa perantara
manusia, 2) adh-dhara’l berupa kemalangan yang diberikan kepada
manusia dengan wujud yakni penyakit, dan 3) al-ba’s berupa situasi
pertempuran di medan

Hal tersebut menunjukan bahwa ketika individu memiliki adversity
quotient yang baik maka akan memiliki perilaku sabar ketika dihadapkan
dengan kesulitan dan ujian. Hal tersebut dapat ditelaah dengan
menguraikan makna perkata dari setiap Ayat tersebut. Berikut makna
perkata dari Ayat 177 Surat Al-Bagarah yang dilengkapi dengan mantuq
dan mafhumnya sebagaimana pada tabel 2.5.

Tabel 2. 7 Makna Surat Al-Bagarah Ayat 177

No | Teks | Terjemah | Sinonim | Antonim Makna Komponen
Ayat Psikologi
1] o Bukanlah e R - -
2 Al Kebaikan RS B Reinforcement | Efek fisik
positif
3 ol Bahwa e - - -
FREE: Kamu ) Goim Action non- Aktor
menghadap verbal
kan
5 | &3 Wajahmu el - Kondisi Efek fisik
Jé kearah
6 | ol Timur G55 5 Persepsi Aspek
3 afektif
7 | < sl Dan barat Qo P Persepsi Aspek
afektif
g | &S5 | Akantetapi| L - - -
9 5311 Kebaikan Cmd % Reinforcement | Efek fisik
positif
10 i Orang TS - Individual Audience
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11 | O Dia (a4 al Kondisi positif | Aspek
beriman kognitif
12 4l | Dengan/kep| —oed3 Gslss | Tuhan sebagai Norma
ada Allah sumber norma agama
13 | ¢35 | Dan hari - - - -
14 | *=d'|  Akhirat 2 | =¥ Reinforcement | Norma
4 agama
15 | Al Dan EPH - - Norma
malaikat agama
16 | <S5 | DanKitab | <asias ged - Norma
agama
17 | &&lis5| Dan Nabi- - - - Norma
Nabi agama
18 | <43 Dan gla Jass| duy Action non Non
J&li | memberik verbal Verbal
an harta activity
19| && Atas G DA Kondisi Efek non
verbal
o0 | %5 | Dicintainya| 33 Cjaka Sosial needs Factor
(love & eksternal
belonging)
21| s | Kelompok sk JURIPCH Klasikal Audience
22 | &l | Kerabat xa s g5k Family Faktor
eksternal
23 | &4l Dan anak- Aty - Orphan Faktor
anak yatim eksternal
o4 | &&&l{  Dan S al | sl i | Enviorimental | Faktor
orang- eksternal
orang
miskin
25 &5 | Dan orang el - Individual Audience
26 | Jwdl | (Dalam) e Jisy Treveler Faktor
perjalanan eksternal
27 | (&Y Dan orang Ji e Enviorimental |  Faktor
yang eksternal
minta-
minta
28 <43 Dan Jalall ea s Persepsi Aspek
didalam afektif
o9 | <651 [ Memerdek B Jazll &5 Free slaves Faktor
akan eksternal
hamba
sahaya
30 | s Dan als) faia Action non Non
mendirika verbal Verbal
n activity




31 | ssall|  Sholat slie - Perilaku Norma
positif agama
32 | s Dan i Mg Action non Non
5830 | menunaika verbal Verbal
n zakat activity
33 | x4l Dan N8 5 | G @ | Action non Non
FURTER orang- verbal verbal
orang yang Activity
menepati
janji
35 13} Apabila - - - -
36 | ois%c| Mereka 38 KB H Verbal action | Verbal
berjanji activity
37 | >3] Dan s padd|  Gile Adversity Proses
e orang- quotieni Adversity
orang yang quotieni
sabar
38 =) Dalam i aae | Aol Persepsi Aspek
Ll | kesempita afektif
n
39 | 53 Dan e 2R Kondisi Efek fisik
kemelarata negative
n
40 | O=3 | Dan ketika <o - Kondis Efek
34l | perang negative psikis
41| 51 | Mereka O Ga3 Klasikal Audience
itulah
42 | o Orang- 4 Jlea) Persepsi Aspek
2| 82a| orang yang psikomoto
mereka rik
benar
43 | sls Dan A GAS Klasikal Audience
mereka itu
a4 | & Mereka oA G Klasikal Audience
45 | Os54l| Orang- 25 e Action non Non
orang yang verbal Verbal
bertakwa activity

Pola teks islam mengenai adversity quotient berdasarkan ayat 177

Surat Al-Bagarah

Adversity quotient, perilaku yang bertakwa)

Audience (ahli kitab)
[ ]

} Aktor (orang-orang

n. ﬂ ﬂ. sabar pada individu ¢ %1 o

> w
Perilaku sabar - B
dapat diterapkan Sabar ketika Perilaku sabar )

pada individu yang mengalami kesempitan,
memiliki iman dan|4mm| kemelaratan dan situasi =
bertakwa perang

dalam menghadapi
tantangan dan ujian

/

Gambar 2. 6 Pola Teks Adversity Quotient Surat Al-Baqgaroh 177
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Berdasarkan pola teks di atas dapat disimpulkan bahwa adversity
quotient dapat terlihat ketika individu mengalami kesulitan dan cobaan.
Sikap sabar yang dimiliki oleh individu mencerminkan bagaimana
adversity quotient yang dimiliki. Adapun berdasarkan ayat diatas yang
dapat mempengaruhi adversity quotient pada individu terdiri dari factor
internal seperti respon ketika mengalami kesempitan dan kemelaratan
sedangkan untuk factor ekternal dipengaruhi dari luar indvidu seperti
respon ketika berada dalam situasi perang. Individu yang memiliki
adversity quotient yang baik menggambarkan individu yang memiliki iman
dan ketakwaan yang baik.

Kemudian seperti yang dijelaskan dalam surat Al-Bagarah ayat 155,

yang berbunyi:

Ag 8 -

”‘~°./;D P ,a/sa P X { - y a’.e ~ o ° P A P
W5 D) G aR55 g5 I G spty 2SO

=

Gl E35s o\

Artinya : “Dan sungguh akan Kami berikan cobaan kepadamu,
dengan sedikit ketakutan, kelaparan, kekurangan harta, jiwa dan buah-
buahan. Dan berikanlah berita gembira kepada orang-orang yang sabar”
(Q.S. Al-Bagarah:155).

Pada ayat 155 Surat Al-Bagarah menjelasakan bahwa adversity
quotient dalam ayat ini dapat digambarkan melalui keadaan sabar ketika
dalam keadaan takut, kelaparan, kurang dalam hal harta, jiwa serta buah-
buahan. Hal ini akan menjadi kabar gembira bagi individu yang memiliki
perilaku sabar. Berdasarkan Tafsir Al-Wajiz Syaikh Prof. Dr. Wahbah Az-
Zuhaili menafsirkan bawa ayat diatas berkenaan dengan “dan agar Kami
dapat menguji Anda untuk mengidentifikasi mereka yang kuat dan lemah
imannya melalui ketakutan (yaitu, bahaya dari musuh atau hal-hal lain),
kelaparan (lapar dan haus), kekurangan harta seperti hewan ternak dan
kehilangan nyawa karena jihad, sakit, dan kekurangan buah karena wabah

penyakit. Wahai rasulullah berilah kabar gembira untuk orang-orang yang



bersabar dengan kemenangan atas surga, ampunan dan

(TafsirwWeb, 2023).
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Hal tersebut menunjukan bahwa ketika individu memiliki adversity

quotient yang baik maka akan memiliki perilaku sabar ketika dihadapkan

dengan kesulitan dan ujian.

Hal tersebut dapat ditelaah dengan

menguraikan makna perkata dari setiap Ayat tersebut. Berikut makna

perkata dari Ayat 155 Surat Al-Bagarah yang dilengkapi dengan mantug

dan mafhumnya sebagaimana pada tabel 2.6.

Tabel 2. 8 Makna Surat Al-Bagarah Ayat 155

No | Teks | Terjemah | Sinonim | Antonim Makna Komponen
Ayat Psikologi
1| Kshily Dan ] axdl Reinforcment | Efek fisik
sungguh negatif
akan Kami
beri cobaan
2 | Gaelsyy Dengan | 3l s - Kondisi Factor
sesuatu eksternal
Dari
4| <3| Ketakutan ) BES Negatif Efek fisik
Reinforcement dan
psikologis
5| gs3]  Dan e & Negatif Efek fisik
kelaparan Reinforcement dan
psikologis
6 | o=tis Dan deda Juald Negatif Efek fisik
kekurangan Reinforcement dan
psikologis
7] s Dari harta | g&¥ e - Action non Non
33 verbal Verbal
J activity
g | oa¥T5]  Danjiwa &Y Y Action verbal | Efek psikis
9 | &O&ld Dan buah- FUSH - Sandang Factor
buahan pangan eksternal
10 | %5 | Danberikan| 35y | e Jlals Motivasi Factor
berita eksternal
gembira
11 | = Orang- codla szl Pendekatan Audience
i orang strategi
yang sabar penerimaan
diri (strategi
coping)

rahmat”
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Pola teks islam mengenai adversity quotient berdasarkan ayat 155
Surat Al-Bagarah

Audience (orang-orang
yang sabar)

’H‘M

Setiap |nd|V|du
akan mendapatkan
cobaan dan
individu yang
memiliki sikap
sabar maka
memiliki AQ yang

baik

./

{

Aktor (setiap
individu)

Adversity quotient, perilaku
sabar pada individu . ;%3

J °

Sabar ketika mengalami
ketakutan, kelaparan,

!

Perilaku sabar dalam

kurang harta, sakit dan - menghadapi cobaan

kehilangang nyawa

yang diberikan
J

Gambar 2. 7 Pola Teks Adversity Quotient Surat Al-Bagaroh 155

Berdasarkan pola teks di atas dapat disimpulkan bahwa adversity

quotient dapat terlihat ketika individu diberikan cobaan. Sikap sabar yang

dimiliki oleh individu mencerminkan bagaimana adversity quotient yang

dimiliki. Adapun berdasarkan ayat diatas yang dapat mempengaruhi

adversity quotient pada individu terdiri factor ekternal dipengaruhi dari

luar indvidu seperti sikap ketakutan, kelaparan, kekurangan harta dan

kehilangan nyawa karena jihad, sakit, dan kekurangan buah.

. Kompenen Teks Islam Tentang Adversity Quotient

Berikut tabel komponen teks islam yang menjelaskan tentang

adversity quotient berdasarkan Surat Al-Bagarah Ayat 155 dan 177.

Tabel 2. 9 Analisis Komponen Teks Islam Adversity Quotient

No| Komponen Kategori Deskripsi
1. Aktor Individu R
Couple e
Komunitas S
2. Aktivitas Verbal Clodie, puadTs




Non-verbal
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I. Mind Mapping Teks Islam Tentang Adversity Quotient




o1

J. Rumusan Konseptual Teks Islam Tentang Adversity Quotient
1. Rumusan secara general

Adversity quotient (Us<) adalah suatu kemampuan daya juang
baik secara verbal (4l) ataupun nonverbal (%8l &) yang dirasakan
individu (cs2_%) ataupun kelompok (4 s«ax) baik secara terencana (-akss)
ataupun secara impulsive (x2x). Adversity quotient terdiri dari aspek
kognitif (22), afektif (Akle) dan psikomotorik (S,aY). Kondisi ini
dipengaruhi oleh dua faktor yaitu internal (212) dan eksternal (=),
Hal yang dapat berpotensi menjadi faktor eksternal baik yang
mendukung ataupun tidak mendukung adalah individu di sekitar dan
Tuhan. Kemampuan adversity quotient memiliki pengaruh tujuan agar
individu memiliki kemampuan daya juang yang baik ketika menghadapi
kesulitan dan cobaat yang terjadi pada hidupnya.

2. Rumusan secara detail

Adversity quotient adalah suatu kemampuan baik secara verbal
seperti kemampuan individu memiliki jiwa yang baik dan mampu
menepati janji, (.Y15). Ataupun non-verbal seperti mampu membagi
hartanya kepada orang-orang Yyang membutuhkan, mampu
melaksanakan apa yang menjadi kewajibannya (‘ssiafi a6i5) serta
memiliki ketakwaan yang baik terhadap Allah SWT. Kemampuan
adversity quotient tersebut dapat telihat pada individu ataupun
kelompok baik secara terencana yang ditunjukkan ketika individu
diberikan cobaan (& s &555) ataupun secara impulsif yang
ditunjukkan dengan kondisi individu sebelum dan sesudah diberikan
cobaan (:%s,53 1535 5150 <), Adversity quotient terdiri dari aspek kognitif
berupa proses berfikir yang ditunjukkan dengan kalimat afektif yang
ditunjukkan dengan sikap memandang sekelilingnya baik kearah barat
maupun timur ketika akan mendapatkan cobaaan, ataupun merasa
kondisi jiwa dalam keadaan sempit (s sall el a5 Ll i) dan
psikomotorik seperti melakukan sedekah (1s#xa &alf). Kondisi ini

dipengaruhi oleh dua faktor yaitu internal berupa kondisi jiwa yang
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sempit, kondisi kemelaratan dan eksternal berupa lingkungan baik
kondisi, perilaku, ataupun informasi. Orang sekitar dan Tuhan
berpotensi menjadi faktor eksternal baik yang mendukung ataupun
menghambat. Kemampuan adversity quotient memiliki tujuan langsung
agar individu dapat bertakwa kepada tuhan ketika merasa mendapatkan
cobaan dan kesulitan salah satusnya adalah dengan melakkan ibadah
(2,520 25 &14,%) dan tujuan tidak langsung yakni agar individu mampu
memiliki sikap sabar ketika dihadapkan dengan kesulitan dan

kemalangan (..,.21). Kemampuan adversity quotient dilakukan

berdasarkan norma agama.

C. Peer Social Support
1. Pengertian Peer social support

Kata “social support” dapat digambarkan sebagai bentuk perhatian,
kenyamanan, bantuan, atau penghargaan yang diberikan orang atau kelompok
lain kepada individu (Sarafino, 2011). Menurut Radmacher (1992), peer
social support merupakan transaksi interpersonal yang meliputi unsur
pengetahuan, perhatian emosional, evaluasi, dan bantuan praktis. Kemudian
menurut Baron&Byrne (2005), social support dapat digambarkan sebagai
dukungan emosional dan fisik yang dapat diberikan oleh teman atau anggota
keluarga.

Social support pada individu remaja dapat diperoleh melalui teman
sebaya (Erikson, 2006). Remaja memiliki berbagai permasalahan yang tidak
dapat mereka selesaikan tanpa bantuan dari teman terdekatnya, terutama
teman sebaya (Purnama, 2019). Menurut Cobb dan Gottlib (1993), peer
social support dapat berupa berbagi informasi baik secara lisan maupun
nonverbal, menyampaikan baik sikap maupun hal-hal dari hubungan dekat
yang membuat orang merasa dihargai dan diperhatikan agar dapat membantu
kesejahteraan individu. Sarafino (2011) social support dapat diberikan dari

kelompok non profesional seperti orang tua, teman sebaya, atau guru
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Peer social support merupakan fungsi koneksi sosial yang dapat
memperlihatkan tingkat kualitas hubungan interpersonal secara umum (Rook,
1985). Sehingga ketika individu mendapatkan social support maka akan
timbul rasa aman karena mendapatkan support dalam menghadapi masalah.
Berdasarkan berbagai macam pengertian social support menurut ahli maka
dapat disimpulkan peer social support adalah hubungan yang disalamnya
terdapat fungsi memberikan bantuan pada individu terhadap individu lainnya
sehingga muncul perasaan aman, nyaman, selalu merasa dihargai dan merasa
mendapatkan pertolongan di saat individu menghadapi permasalahan,di mana
bentuk bantuan yang diberikan dapat berupa bantuan informasi atau pun
materil.

2. Aspek Peer Social Support

Social support memiliki berbagai macam aspek seperti yang dijelaskan
dalam Sarafino (1994) bahwasanya aspek dalam social support terdiri dari :
a. Emotional Support, dukungan emosional merupakan bentuk yang dalam

pemberian nya dapat berupa rasa perhatian, kasih sayang, rasa simpati serta
rasa percaya pada individu. Memiliki keterbukaan dalam menyelesaikan
masalah dan mendapatkan kenyamanan serta merasa tenteram dan dicintai

b. Tangible or Instrumental Support, dalam aspek ini dukungan yang
diberikan merupakan dukungan dalam bentuk langsung dan nyata, seperti
memberikan bantuan berupa pinjaman uang atau dapat berupa bantuan
dengan memberikan waktu dan kesempatan kepada individu serta berupa
bantuan dalam menyelesaikan tugas-tugas yang dimiliki oleh individu.

c. Informational Support, memberikan saran, nasihat, informasi, atau saran
untuk hal yang harus dilakukan individu yang membutuhkan.

d. Companionship Support, Dukungan berupa jaringan yang melibatkan
kepentingan bersama. Semangat kelompok jaringan adalah komponen
kunci dari dukungan ini. Dukungan semacam ini memberi individu rasa
memiliki karena merasa menjadi bagian darinya sebagai sebuah kelompok.

Dalam situasi ini, individu dapat bersosialisasi dengan berbagi hobi dan
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minat sehingga membuat mereka merasa menjadi bagian dari suatu
kelompok.
3. Faktor-Faktor Terbentuknya Peer Social Support
Sarafino (2011) mencantumkan faktor-faktor berikut yang berperan dalam
social support:
a. Penerima dukungan

Jika individu tidak memiliki hubungan dengan orang lain, maka
individu tidak akan bisa mendapatkan bantuan. Orang lain tidak akan
dapat memberikan atau menerima dukungan jika individu tersebut tidak
memberi tahu bahwa dirinya membutuhkannya dukungan. Beberapa orang
tidak ingin membebani orang lain atau ingin tampil mandiri dan mereka
merasa tidak nyaman jika harus membocorkan rahasianya karena mereka
tidak cukup percaya diri untuk mencari bantuan.

Terdapat beberapa pertimbangan individu dalam memberikan
dukungan seperti, individu tersebut apakah ramah atau tidak, apakah
individu tersebut memang membutuhkan dukungan atau tidak atau
individu tersebut gemar memberi pertolongan atau tidak.

c. Pemberi dukungan

Saat memberikan dukungan, beberapa faktor yang sering berperan
termasuk apakah pendukung memiliki sumber daya yang dibutuhkan oleh
penerima dukungan, apakah mereka sendiri mengalami masa stres dan
membutuhkan bantuan, atau apakah mereka bahkan kurang peka (peduli)
tentang kondisi yang lain.

d. Komposisi dan struktur jaringan sosial

Individu yang memiliki hak istimewa sosial perlu memahami susunan
dan hierarki jaringan mereka sendiri. Ini mencakup interaksi mereka
dengan anggota lingkungan sosial mereka dan masyarakat umum.

4. Peer Social Support Dalam Perspektif Islam
a. Sampel Teks Psikologi Peer Social Support
Cobb dan Gottlib (1993), peer social support dapat berupa berbagi

informasi baik secara lisan maupun nonverbal, menyampaikan baik sikap



55

maupun hal-hal dari hubungan dekat yang membuat orang merasa dihargai
dan diperhatikan agar dapat membantu kesejahteraan individu. Menurut
Radmacher (1992), peer social support merupakan transaksi interpersonal
yang meliputi unsur pengetahuan, perhatian emosional, evaluasi, dan
bantuan praktis. Kemudian menurut Baron&Byrne (2005), social support
dapat digambarkan sebagai dukungan emosional dan fisik yang dapat
diberikan oleh teman atau anggota keluarga.

Remaja memiliki berbagai permasalahan yang tidak dapat mereka
selesaikan tanpa bantuan dari teman terdekatnya, terutama teman sebaya
(Purnama, 2019). Social support dapat digambarkan sebagai bentuk
perhatian, kenyamanan, bantuan, atau penghargaan yang diberikan orang
atau kelompok lain kepada individu (Sarafino, 2011). Menurut Rook
dalam Smet (2011) ikatan sosial, yang mencirikan tingkat umum kualitas
interaksi interpersonal, adalah fungsi dari dukungan sosial teman sebaya.

Baron&Byrne (2005), social support dapat digambarkan sebagai
dukungan emosional dan fisik yang dapat diberikan oleh teman atau
anggota keluarga Sarafino (2011) social support dapat diberikan dari
kelompok non profesional seperti orang tua, teman sebaya, atau guru. Peer
social support merupakan fungsi koneksi sosial yang dapat
memperlihatkan tingkat kualitas hubungan interpersonal secara umum
(Rook, 1985). Berdasarkan berbagai macam pengertian Peer social
support menurut ahli maka dapat disimpulkan peer social support adalah
hubungan yang disalamnya terdapat fungsi memberikan bantuan pada
individu terhadap individu lainnya sehingga muncul perasaan aman,
nyaman, selalu merasa dihargai dan merasa mendapatkan pertolongan di
saat individu menghadapi permasalahan,di mana bentuk bantuan yang

diberikan dapat berupa bantuan secara verbal atau pun non verbal.



56

b. Pola Teks Psikologi Peer Social Support
Pola teks psikologi mengenai peer social support berdasarkan

definisi yang sudah dijabarkan yakni:

Audience (Individu, Aktor (Individu, seseorang)
Masyarakat)

Peer Social Support dalam .

e O
ﬁ Psikologi

Menlmbulkan ras

perasaan aman,
nyaman, selalu
merasa dihargai l
dan merasa
mendapatkan Dalam bentuk verbal Adanya hubungan
pertolongan dan non verbal, berupa interpersonal antar
h informasi maupun h individu
R materil

-/

Gambar 2. 8 Pola Teks Psikologi Peer Social Suport

c. Komponen Teks Psikologi Peer Social Support
Tabel 2. 10 Komponen Teks Psikologi Peer Social Support

No| Komponen Kategori Deskripsi
1. Aktor Individu Person/self
Couple Santri, santriwati, Teman sebaya,

Rekan, Kolega, Orang tua

Komunitas | Kelompok, Masyarakat

(lingkungan)

2. Aktivitas Verbal Mempercayai/memuji

Non-verbal | Menghargai, Menolong,
Memperhatikan, pemberian

pengetahuan




S7

Proses Regular Interaksi interpersonal,
Memberikan kenyamanan,
Membangun kedekatan
Ireguler Persepsi
Aspek Kognitif Perasaan emosional, Perhatian
Afektif Pemberian informasi, Rasa
keperyacayaan,
Psikomotorik | Bantuan materil, Pertolongan
Faktor Internal Kognitif individu, Persepsi pada
individu
Eksternal Dorongan dari luar tubuh
(Hubungan sosial, Bantuan yang
diterima)
Audience Individu Self/Diri pribadi
Couple Santri, santriwati, Teman, Rekan,
Kolega
Komunitas | Kelompok, Masyarakat
Tujuan Direct Menghadapi dan melewati
permasalahan kehidupan
Indirect Melindungi dari adanya rasa
cemas
Norma Sosial Dihargai dan diakui di
lingkungan
Etika Mampu mambantu sesame
individu
Agama Sebagai sebuah imbalan/pahala
Efek Fisik Dirawat, Dihargali,
Psikis Rasa nyaman, Dicintai,

Sejahtera, Optimisme, Mampu

percaya diri




d. Peta Konsep Teks Psikologi Peer Social Support
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e. Rumusan Konseptual Teks Psikologi Peer Social Support
1. Rumusan Konseptual yang bersifat General

Peer social support dapat dimaknai sebagai sebuah kemampuan
yang dimiliki oleh individu, baik secara terencana maupun spontanitas,
yang berbentuk aktifitas fisik maupun psikis, serta berdasarkan aspek
kognitif, afektif dan psikomotorik. Kondisi tersebut dapat terjadi
karena adanya dorongan berupa faktor internal dan eksternal, yang
mana kondisi yang terjadi tersebut memiliki tujuan secara langsung
berupa adanya efek pada fisik maupun psikis, bagi diri sendiri maupun
individu lainnya. Adapun kondisi tersebut dilakukan berdasarkan
adanya norma sosial, etika dan agama yang berlaku.

2. Rumusan Konseptual yang bersifat Partikular (rinci)

Peer Social Support merupakan kemampuan individu yang
terjadi akibat adanya proses yang terencana, baik datang melalui proses
interaksi interpersonal, memberikan kenyamanan dan membangun
kedekatan. Bentuk kondisi peer social supportt tersebut berupa
kegiatan fisik seperti menghargai orang lain, menolong, memperhatikan
serta memberikan pengetahuan ataupun berbentuk verbal seperti
mempercayai individu lain ataupun memuji. Kondisi peer social
support tersebut didukung faktor internal berupa kognitif dan persepsi
pada individu dan faktor eksternal berupa adanya dorongan dari luar
tubuh seperti hubungan sosial dan bantuan yang diterima individu.
Tujuan dari kemampuan tersebut yakni mampu menghadapi dan
melewati permasalahan kehidupan serta melindungi dari adanya rasa
cemas pada individu.

f. Sampel Teks Islam Mengenai Peer social support
Social support merupakan pertanda bahwa di dalam kehidupan
individu selain membutuhkan satu sama lainnya. Dalam perspektif islam
social support telah dijelaskan dalam surat Al-Maidah ayat 2 yang

berbunyi :
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O3y &Y Lo 1sialad Vo n logadlly ol e 15i5la00

Artinya : “Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan)
kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan
pelanggaran. Dan bertakwalah kamu kepada Allah, sesungguhnya Allah
amat berat siksa-Nya” (Q.S. Al-Maidah:2)

Jika ayat di atas dimaknai dengan baik, maka menunjukkan bahwa
Islam mendorong kerja sama manusia dan interaksi sosial, yang
membangun landasan yang kuat untuk cita-cita sosial tanpa perlu
prasangka berdasarkan ras, agama, atau faktor lainnya. Berdasarkan Tafsir
Al-Wajiz Syaikh Prof. Dr. Wahbah Az-Zuhaili menafsirkan bawa ayat
diatas turun dikarenakan Pada tahun Hudaibiyah, ketika beberapa sahabat
Nabi berusaha menghentikan beberapa orang musyrikin melakukan umrah,
orang muslim menjawab: "Kami menghalangi mereka sebagaimana
kelompok mereka telah mencegah kami.” (TafsirWeb, 2023).

Hal tersebut dapat ditelaah dengan menguraikan makna perkata dari
setiap Ayat tersebut. Berikut makna perkata dari Ayat 2 Surat Al-Maidah
yang dilengkapi dengan mantuqg dan mafhumnya sebagaimana pada tabel
2.11.

Tabel 2. 11 Makna Surat Al-Maidah Ayat 2

No | Teks | Terjemah | Sinonim | Antonim Makna Komponen
Ayat Psikologi
1 | 7583555 Dan tolong 55k s Action non Activity
menolongla verbal non verbal
] h kamu
2 i Dalam Lt Z s Persepsi Aspek
afektif
3 Al Kebaikan NS B Reinforcement | Efek fisik
positif
a | G505 o5 ks Action non Activity
Dan takwa verbal non verbal
514 315:3\? 5| Dan jangan 5ok i Action non Activity
s kamu tolong verbal non verbal
menolong
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6| & Dalam e &M Persepsi Aspek
afektif
7 Ay Berbuat B SN Action non Activity
dosa verbal non verbal
g | o3 Dan RS Jaa Action non Activity
permusuhan verbal non verbal
9| 155 Dan S e Action non Activity
bertakwalah verbal non verbal
10| @ Allah Ged RYIN - -
11| @4 [Sesungguhny - - - -
a Allah
12| 23 |Sangat keras el 514 Kondisi Factor
negative internal
13| <l Siksa sl 3 Reinforcment | Efek fisik
negatif

Pola teks islam mengenai peer social support berdasarkan ayat 2

Surat Al-Maidah

Audience (orang-orang Aktor (Kaum muslim)
i _ i
m‘ﬁy” ) e o Peer social support/pro sosial P
Siksa Allah sangat
lah besar bagi
individu yang l'
menolong dalam Tolong menolonglah Adanya peristiwa anm
keburukan dalam kebaikan dan sosial dari kaum
lafl takwa dan jangan tolon muslimin terhadap
menolon%dgl§m ) kaum musyrikin
\ J keburukan &3l 5 54l )

Gambar 2. 9 Pola Teks Peer Social Support Surat Al-Maidah 2

Berdasarkan pola teks di atas dapat disimpulkan bahwa social
support merupakan perilaku yang dianjurkan untuk diterapkan dalama
segala bidang dan tanpa pandang bulu. Individu dipersilahkan untuk saling
tolong menlong dalam hal kebaikan namun dilarang untuk tolong menolog
dalam keburukan. Akibat yang akan diterima oleh indivdiu yakni
menerima sikasaan yang begitu besar ketika menerapkan tolong menolong

dalam hal keburukan.
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Selanjutnya dalam Al-Qur’an terdapat ayat yang berkenaan dengan
dukungan emosional. Dalam aspek ini dukungan yang dapat diberikan
berupa rasa kasih sayang, perhatian, empati dan kepedulian antar individu
sehingga dengan pemberian dukungan ini individu merasakan dicintali,
nyaman dan diperhatikan. Contoh dukungan emosional yang dapat
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari seperti memberikan perhatian
serta bersedia mendengarkan keluh kesah orang lain.

Allah SWT berfirman dalam surat al-Balad ayat 17 :

GRsAll 15lsty el 15lst 1T Gl G D8

Artinya : “Dan Dia (tidak pula) Termasuk orang-orang yang
beriman dan saling berpesan untuk bersabar dan saling berpesan untuk
berkasih sayang” (Q.S. Al-Balad:17).

Berdasarkan ayat diatas dijelaskan bahwa sesame kaum muslimin
diminta untuk saling menyampaikan pesan untuk selalu sabar dalam
berbagai hal dan untuk selalu memberikan kasih saying kepada orang yang
ada disekitar. Berdasarkan Tafsir Al-Wajiz Syaikh Prof. Dr. Wahbah Az-
Zuhaili menafsirkan bawa ayat tersebut berkenaan dengan“Agar termasuk
orang-orang Yyang beriman kepada Allah dan Rasul-Nya, saling
mengingatkan dengan sabar perintah-perintah, menjauhi kemaksiatan, dan
mencintai sesama atau sesama. Kata "Tsumma"™ mengacu pada
perkembangan sesuatu; misalnya, setelah melakukan apa yang dikatakan
(sebelumnya), seseorang akan menjadi beriman, yang mengarah pada
penerimaan perbuatannya.” (TafsirWeb, 2023).

Hal tersebut dapat ditelaah dengan menguraikan makna perkata dari
setiap Ayat tersebut. Berikut makna perkata dari Ayat 17 Surat Al-Balad
yang dilengkapi dengan mantug dan mafhumnya sebagaimana pada tabel
2.12.
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Tabel 2. 12 Makna Surat Al-Balad Ayat 17

No | Teks | Terjemah | Sinonim | Antonim Makna Komponen
Ayat Psikologi
1 & | Kemudian S 38 Ga - Activity
non verbal
2| 05 | Adalahia & ul Individu Actor
sebagai pelaku
3 O Dari P Ge - Kondisi Faktor
eksternal
41 & Orang- Ay IS Klasikal Audience
islz | orangyang
beriman
5 | 1555 Dan mereka| i £ & Action verbal Aspek
saling psikomoto
berwasiat/m rik-
enasehati
6 | o=l Dengan aala cualall Persepsi Aspek
By kesabaran afektif
7 | 132555 Dan mereka| sl & % Action verbal Aspek
saling psikomoto
berwasiat/m rik-
enasehati
g fasall Dengan B <a% Action verbal verbal
kasih-sayang Activity

Pola teks islam mengenai peer social support berdasarkan ayat 17
surat Al-Balad

Audience (orang-orang Aktor (Kaum beriman)
muslim) ; ;
® ® ® Peer social salljppozrt/pro sosial
ﬂ ﬂ ﬂ 1553
—
, I

Individu yang

mampu berwasiat 1

Berwasiat dalah hal Perilaku mengingatka?

kesabaran dan senantiasa sesame muslim dalam
memberikan kasih sayang - hal kebaikan

seperti yang
dianjurkan tergorom
kaum muslim yang | {am
beriman

/

Gambar 2. 10 Pola Teks Peer Social Support Surat Al-Balad 17

Berdasarkan pola teks di atas dapat disimpulkan bahwa sebagai
individu perlu untuk selalu berwasiat dan menasehati dalam hal kebaikan
terutama perilaku sabar. Tidak lupa individu selalu dapat bersikap

memberikan kasih sayang kepada sesama manusia. Individu yang mampu
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menerapkan perilaku tersebut dapat digolongkan sebagai orang-orang
yang beriman.

Selanjutnya dalam Al-Qur’an terdapat ayat yang membahas social
support yang berkenaan dengan pemberian informasi Informasi Seperti
halnya menawarkan nasihat, informasi, atau komentar tentang apa yang
dapat dilakukan oleh individu lain yang sedang membutuhkan. Jika
melihat Al-Qur’an ayat yang sesuai adalah surat Al-Ashr ayat 3 yang
berbunyi :

Z

el 15155y L 13155y ol les 14T 5 000 Y)

Artinya : “Kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan
amal saleh dan nasihat menasihati supaya menaati kebenaran dan
senantiasa menasihati supaya menetapi kesabaran” (Q.S. Al-Ashr:3).

Ayat diatas menjelaskan bahwa sebagai orang-orang yang beriman,
individu dianjurkan untuk selalu melakukan amal salah dan tidak lupa untuk
menasehati sesama manusia berkaitan dengan kebenaran dan sikap sabar
dalam kehidupan. Hal tersebut dapat ditelaah dengan menguraikan makna
perkata dari setiap Ayat tersebut. Berikut makna perkata dari Ayat 3 Surat

Al-Ashr yang dilengkapi dengan mantug dan mafhumnya sebagaimana pada

tabel 2.13.

Tabel 2. 13 Makna Surat Al-Ashr Ayat 3

No | Teks | Terjemah | Sinonim | Antonim Makna Komponen
Ayat Psikologi
1| &) Kecuali | dwsie s A& Kaum sebagai Aktor
isale | Orang- actor
orang yang
beriman
2 | Tskes| Dan mereka| 8xa gmas| A3 J83 | Action non- Aspek
caliall berbuat/bera) verbal psikomoto
mal sholeh rik
3 | 15l5i5] Dan mereka| i & i Action verbal Aspek
saling psikomoto
berwasiat/m rik
enasehati
4| &L Dengan EERE (153 Action verbal Aspek
kebenaran afektif
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5 | I3al3s| Dan mereka| sl & % Action verbal Aspek
saling psikomoto
berwasiat/m rik-
enasehati
6| »=ly Dengan cpala Cualall Action non- Non
kesabaran verbal verbal
Activity

Pola teks islam mengenai peer social support berdasarkan ayat 3

Surat Al-Ashr

Audience (orang-orang
muslim)

Aktor (Or
beriman)

Peer social support/pro sosial
) 5al 535

(" sociat suoport. )

social support
dapat berupa
pemberian informasi
kepada individu
lainnya, dalam ayat
ini berupa
pemberian nasihat -

.

Senantiasa menasiahati
dalam kebenaran dan

kesabaran

yialll el 555 Gally 1 3al 555

ang-orang

. .

- melakukan

Orang-orang yang \
beriman yang

amal saleh

J

Gambar 2. 11 Pola Teks Peer Social Support Surat Al-Ashr Ayat 3

Berdasarkan pola teks di atas dapat disimpulkan bahwa sebagai

individu perlu untuk selalu berwasiat dan menasehati dalam hal kebaikan

terutama perilaku sabar. Tidak lupa individu selalu dapat bersikap

memberikan kasih sayang kepada sesama manusia. Individu yang mampu

menerapkan perilaku tersebut dapat digolongkan sebagai orang-orang

yang beriman.

G. Kompenen Teks Islam Tentang Peer Social Support

Berikut tabel komponen teks islam yang menjelaskan tentang peer

social support berdasarkan Surat Al-Maidah Ayat 2, Al-Balad ayat 17 dan

Al-Ashr Ayat 3.
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No| Komponen Kategori Deskripsi
1. Aktor Individu 5
Couple o
Komunitas igials CpddT
2. Aktivitas Verbal EPEC A FOMTCT
Non-verbal $5310T5,053475 15351555
3. Proses Regular 834115 51 e 155lals
Ireguler i)
4. Aspek Kognitif ciliallislee
Afektif 3G, all
Psikomotorik 13501553,
5. Faktor Internal ale
Eksternal olEall u
6. Audience Individu o
Couple o
Komunitas igiale Gl
7. Tujuan Direct SlEall Lk &l &)
Indirect Gl
8. Norma Sosial [EET
Etika Sally 15501353
Agama Ll 144513
9. Efek Fisik lEal
Psikis syl
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H. Mind Mapping Teks Islam Tentang Adversity Quotient
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I. Rumusan Konseptual Teks Islam Tentang Peer Social Support
1. Rumusan secara general

Peer social support (Us%) adalah suatu kemampuan yang
dimiliki individu baik secara verbal (&) ataupun nonverbal ( <
4.k4lll) yang dirasakan individu (s2_%) ataupun kelompok (4= sex<) baik
secara terencana (&k3x) ataupun secara impulsive (adx). Peer social
support terdiri dari aspek kognitif (23), afektif (ikle) dan
psikomotorik (<.S_all). Kondisi ini dipengaruhi oleh dua faktor yaitu
internal (!312) dan eksternal (>,%). Hal yang dapat berpotensi
menjadi faktor eksternal baik yang mendukung ataupun tidak
mendukung adalah individu di sekitar dan Tuhan. Kemampuan social
support memiliki pengaruh tujuan agar individu memiliki jiwa sosial
yang baik sebagai mahluk sosial sehingga dapat salaing mengingatkan
dan membantu antar individu.

2. Rumusan secara detail

Peer social support adalah suatu kemampuan baik secara verbal
seperti kemampuan memberikan kasih sayang kepada orang (ixs ).
Ataupun non-verbal seperti mampu tolong menolong dalam kehidupan
mampu memberikan nasihat yang baik dan mampu bersikap sabar
dalam menjalani kehidupan. Kemampuan peer social support dapat
telihat pada individu ataupun kelompok baik secara terencana yang
ditunjukkan ketika individu memberikan pertolongan pada individu
lainnya (1s:5=35). Peer social support terdiri dari aspek afektif yang
ditunjukkan dengan sikap sabar dan bertakwa kepada Allah (sl 3aiL)
dan psikomotorik seperti melakukan amalan saleh dan memberikan
nasihat yang baik pada individu lainnya (13=55). Kondisi ini
dipengaruhi oleh faktor eksternal berupa lingkungan baik kondisi,
perilaku, ataupun informasi. Orang sekitar dan Tuhan berpotensi
menjadi faktor eksternal baik yang mendukung ataupun menghambat.
Kemampuan peer social support memiliki tujuan langsung agar

individu dapat terhindar dari siksaan yang begitu kasar (-1 akibat
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perilaku anti sosial. Kemampuan peer social support dilakukan

berdasarkan norma agama.

D. Pengaruh Adversity Quotient dan Peer Social Support Terhadap Anxiety

Adversity quotient merupakan kemampuan individu dalam menghadapi
peristiwa yang tidak mengenakkan serta situasi yang dipenuhi oleh tekanan
tanpa menjadi bongkar-bangkir (Steint & Book 2004). Kemampuan adversity
quotient adalah salah satu kemampuan yang harus dimiliki oleh setiap individu.
Dengan memiliki kemampuan ini individu akan memiliki daya tahan serta daya
juang yang baik dalam mengadangi permasalahan yang terjadi. Tidak hanya
kemampuan adversity quoetien, individu ketika menghadapi tekanan dan
permasalahan dibutuhkan social support yang baik. Dengan adanya social
support yang baik individu tidak merasa sendiri dalam menghadapi tekanan dan
permasalahan.

Peer social support menurut Baron & Byrne (2005), social support sebaya
di definisikan sebagai bantuan emosional dan fisik yang dapat ditawarkan oleh
teman dan keluarga. Teman sebaya adalah lingkungan sosial pertama di mana
orang belajar untuk hidup dengan orang yang bukan keluarga, menurut
Mappiare (1982). Hal ini menunjukkan bahwa social support sangat penting
bagi masyarakat karena dapat membantu mereka dengan menurunkan gejala
penyakit fisik seperti anxiety dan depresi pada orang yang mengalami stres
akibat aktivitas sehari-hari (Apollo & Cahyadi 2012).

Adversity quotient dan peer social support memiliki pengaruh terhadap
anxiety yang terjadi pada setiap individu. Hal ini sesuai dengan penelitian
terdahulu yang dilakukan oleh Anshori (2015) mengenai korelasi adversity
guotient dengan academic anxiety pada mahasiswa selama proses berjalannya
perkuliahan. Hasil yang didapat yakni terdapat korelasi antara adversity quotient
dengan academic anxiety di mana semakin tinggi adversitiy quotient yang
dimiliki mahasiswa maka mahasiswa tidak akan mudah mengalami academic
anxiety, sebaliknya ketika mahasiswa memiliki adversity quotient yang rendah

maka semakin rentan mahasiswa mengalami academic anxiety.
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Fitri (2021) berdasarkan hasil penelitiannya mengungkapkan bahwa
social support mampu menekan academic anxiety pada mahasiswa. Kemudian
Upik Pebriyani dkk. (2019) berdasarkan hasil penelitiannya terdapat korelasi
antara social support dengan tingkat anxiety, dan korelasi ini bertanda negatif,
yang dapat diartikan bahwa individu dengan tingkat social support yang lebih
tinggi mengalami tingkat anxiety yang lebih rendah, sedangkan individu dengan
tingkat social support yang lebih rendah mengalami tingkat anxiety yang lebih
tinggi. anxiety. Dengan hasil penelitian terdahulu ini maka benar adanya jika
adversity quotient dan social support memiliki peran dalam memengaruhi
tingkat anxiety pada individu.

1. Pengaruh Adversity Quotient Terhadap Anxiety Menghadapi Ujian Tasmi

Sebagai seorang siswa sekaligus sebagai santri tahfidz yang tinggal di
Pondok Pesantren tentunya memiliki lebih banyak kegiatan dan tuntutan yang
harus dikerjakan ketimbang siswa yang tidak tinggal di Pondok Pesantren.
Sebagai siswa yang merangkap sebagai santri tahfidz terkadang merasakan
kesulitan dalam membagi waktu antara belajar di sekolah reguler, mengikuti
kegiatan pondok, mengerjakan tugas, muroja’ah hafalan, setoran hafalan
serta waktu beristirahat.

Secara umum sebagai santri tahfidz tentunya memiliki tuntutan
berprestasi dalam bidang akademik dan hafalan Al-Qur’an nya, mengingat
panjang dan sulitnya proses hafalan Al-Qur’an, yang berkorelasi langsung
dengan tuntutan jadwal sekolah reguler yang diselenggarakan oleh siswa
tahfidz, maka sangat penting bagi siswa tahfidz untuk memiliki adversity
quotient. Stolz (2000) mendefinisikan bahwa adversity quotient quotient
merupakan kemampuan individu untuk mengenali tantangan dan
mengelolanya dengan memanfaatkan kecerdasan yang dimiliki sehingga
memungkinkan penyelesaian yang tepat atas masalah yang muncul.

Dengan adanya tantangan serta kesulitan (adversity) yang terjadi maka
jika di dalam diri santri tahfidz memiliki adversity quotient yang rendah atau

bahkan tidak ada kemudian hal itu dapat menimbulkan anxiety, yang dapat
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mengganggu aktivitas dan membuat individu cenderung berhenti ketika
menghadapi tantangan dan peluang pencapaian yang tipis.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan Nurfitri & Dwi Nastiti (2022:)
dengan judul penelitian Hubungan Antara Adversity Quotient Dengan
Anxiety Menjelang Ujian Tahfidz Pada Santri Pondok Pesantren. Hasil
penelitian yang didapat menunjukkan koefisien korelasinya adalah rxy = -
0,232 dan signifikansinya 0,030< 0,05. Hal ini menunjukkan apabila
adversity quetient pada santri tinggi maka tingkat anxiety menunjukkan hasil
rendah dan jika adversity quetient santri rendah maka tingkat anxiety pada
santri akan menunjukkan hasil yang tinggi. Melalui pengertian adversity
quotient di atas serta didukung oleh penelitian terdahulu yang sudah ada maka
tingkat adversity quotient memiliki pengaruh pada tingkat anxiety santri
tahfidz.

. Pengaruh Peer Social Support Terhadap Anxiety Menghadapi Ujian
Tasmi

Anxiety dalam menghadapi ujian merupakan hal yang sering kali terjadi
pada siswa, termasuk ketika akan menghadapi ujian tasmi yakni ujian yang
dilakukan oleh santri tahfidz dengan cara membaca keseluruhan hafalan Al-
Qur’an yang dimiliki tanpa ada kesalahan ketika membaca. Dengan adanya
tuntutan dalam menghadapi ujian tasmi tersebut maka tidak sedikit santri
yang mengalami anxiety. Mereka merasa cemas dan memikirkan sesuatu
yang pada dasarnya belum tentu terjadi. Perasaan gemetar, berkeringat serta
merasa pusing sering kali menghiasi ketika pelaksanaan ujian tasmi.

Anxiety merupakan suatu ketidak beranian dan rasa khawatir terhadap
hal-hal yang belum tentu terjadi (Annisa et all. 2016). Ketika santri tahfidz
mengalami anxiety dalam menghadapi ujian tasmi maka terdapat beberapa
kemungkinan faktor yang berperan dalam memunculkan anxiety. Salah satu
faktor yang dapat menimbulkan anxiety adalah lingkungan atau social
support, santri dapat mengalami anxiety ketika berada pada lingkungan yang
kurang baik dan kurang mendapatkan social support. Pada lingkup pesantren

social support yang sangat mudah ditemukan adalah peer social support.
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Santri sering kali mendapatkan support dari teman sebayanya ketika
menghadapi permasalahan, namun ternyata tidak semua santri mendapatkan
social support yang baik. Ketika social support ini tidak terpenuhi dengan
baik maka dapat memungkinkan untuk memunculkan anxiety pada santri.

Pada Pondok Pesantren Indonesian Al-Qur’an Center berdasarkan hasil
wawancara terhadap santri mengungkapkan masih terdapat santri yang
merasa kurang mendapatkan social support yang diberikan oleh teman
sebayanya ketika santri tersebut menghadapi tekanan dan permasalahan.
Sehingga ketika santri tersebut kurang mendapatkan dukungan dari teman
sebayanya maka muncul rasa cemas pada diri santri karena muncul pemikiran
dan keraguan apakah tekanan dan permasalahan yang dihadapi dapat
diselesaikan dengan baik atau tidak. Dengan ini maka dibutuhkan support
yang cukup untuk dapat menguatkan santri dalam menghadapi tekanan dan
permasalahan.

Remaja memiliki berbagai permasalahan yang tidak dapat mereka
selesaikan tanpa bantuan dari teman terdekatnya, terutama teman sebaya
(Purnama, 2019). Menurut Cobb dan Gottlib (1993), peer social support
dapat berupa berbagi informasi baik secara lisan maupun nonverbal,
menyampaikan baik sikap maupun hal-hal dari hubungan dekat yang
membuat orang merasa dihargai dan diperhatikan agar dapat membantu
kesejahteraan individu.

Berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh llma (2020),
dengan judul penelitian Pengaruh Dukungan Sosial Teaman Sebaya Dalam
Menurunkan Tingkat Kecemasan Mahasiswa Dalam Menghadapi Tes
Bahasa Di Fakultas Dakwah Dan Komunikasi UIN Walisongo Semarang.
Temuan menunjukkan bahwa mahasiswa mengalami anxiety yang lebih
sedikit ketika semakin banyak social support yang mereka terima dari teman
sebayanya. Sebaliknya, mahasiswa mengalami lebih banyak anxiety jika
social support yang mereka terima dari teman sebayanya berkurang. Melalui

pengertian peer social support di atas serta didukung oleh penelitian
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terdahulu yang sudah ada maka tingkat peer social support memiliki

pengaruh pada tingkat anxiety individu.

E. Kerangka Penelitian
Kerangka penelitian adalah sebuah gambaran alur dalam pelaksanaan
penelitian yang berdasarkan pada variabel-variabel yang akan diuji.
Berdasarkan rumusan dan tujuan penelitian ini, kerangka korelasi yang tercipta

adalah sebagai berikut.

X1

X2

Gambar 2. 12 Kerangka Berfikir

Keterangan:

X1 = Adversity quotient
X2 = Peer social support
Y = Anxiety

— = Moderasi

F. Hipotesis

Berikut adalah rumusan hipotesis yang akan dievaluasi dalam penelitian

ini berdasarkan kerangka berfikir yang telah diuraikan:

1. Hipotesis Mayor

Ha: Terdapat pengaruh negatif adversity quotient dan peer social support
terhadap anxiety pada santri tahfidz dalam menghadapi ujian tasmi di
Pondok Pesantren Indonesian Al-Qur’an Center. Hal ini menandakan
adversity quotient dan peer social support dapat mempengaruhi anxiety

pada santri.
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2. Hipotesis Minor

Hal: Terdapat pengaruh yang negatif adversity quotient terhadap anxiety

pada santri tahfidz dalam menghadapi ujian tasmi di Pondok
Pesantren Indonesian Al-Qur’an Center. Hal ini menandakan

adversity quotient dapat mempengaruhi anxiety pada santri

Ha2: Terdapat pengaruh yang negatif peer social support terhadap anxiety

pada santri tahfidz dalam menghadapi ujian tasmi di Pondok
Pesantren Indonesian Al-Qur’an Center. Hal ini menandakan peer
social support dapat mempengaruhi anxiety pada santri.

3. Hipotesis Nihil

a. Hipotesis Mayor

HO: Tidak ada pengaruh yang negatif antara adversity quotient dan peer

social support terhadap anxiety pada santri tahfidz dalam
menghadapi ujian tasmi di Pondok Pesantren Indonesian Al-Qur’an
Center. Hal ini menandakan bahwa tingginya tingkat anxiety santri

tidak dipengaruhi oleh adversity quotient dan peer social support.

b. Hipotesis Minor

HO1:

HO2:

Tidak ada pengaruh yang negatif adversity quotient terhadap anxiety
pada santri tahfidz dalam menghadapi ujian tasmi di Pondok
Pesantren Indonesian Al-Qur’an Center. Hal ini menandakan bahwa
tingginya tingkat anxiety santri tidak dipengaruhi oleh adversity
quotient.

Tidak ada pengaruh yang negatif peer social support terhadap
anxiety pada santri tahfidz dalam menghadapi ujian tasmi di Pondok
Pesantren Indonesian Al-Qur’an Center. Hal ini menandakan bahwa
tingginya tingkat anxiety santri tidak dipengaruhi oleh peer social

support.



BAB IlII
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian dengan menggunakan pendekatan
kuantitatif. Menurut Azwar (2007), penelitian yang menekankan pada kajian
data numerik (bilangan) yang diolah dengan menggunakan metode statistik
dikenal dengan strategi penelitian kuantitatif. Menurut Sugiyono (2017),
penelitian kuantitatif di definisikan sebagai inkuiri yang berlandaskan
positivisme dan digunakan untuk menganalisis populasi atau sampel tertentu,
serta pengambilan sampel secara acak, dengan mengumpulkan data melalui
penggunaan instrumen, dan analisis data bersifat statistik.

Berdasarkan sifatnya penelitian ini tergolong ke dalam penelitian non-
eksperimen, penelitian ini menggunakan jenis korelasional sebab akibat dengan
tujuan untuk dapat mengetahui terdapat atau tidaknya keeratan variabel-variabel
yang digunakan (Azwar, 2010). Penelitian ini dimaksudkan untuk meneliti
pengaruh adversity quotient dan peer social support terhadap anxiety santri

tahfidz yang akan menghadapi ujian tasmi

B. ldentifikasi Variabel Penelitian
Variabel penelitian adalah setiap objek dalam bentuk apapun yang telah
diputuskan oleh peneliti untuk diteliti guna mempelajari lebih lanjut dan
membuat kesimpulan atas sesuatu yang telah diputuskan (Sugiyono, 2016). Dua
variabel yang berbeda, variabel independen dan variabel dependen digunakan
dalam penelitian ini.

1. Variabel bebas (X) adalah variabel yang dapat mempengaruhi variabel terikat
atau dependen (Sugiyono, 2008). Pada penelitian ini terdiri dari dua variabel
bebas yaitu adversity quotient (X1) dan peer social support (X2).

2. Variabel terikat (YY) adalah variabel yang dipengaruhi oleh variabel bebas atau
yang menjadi akibat yang disebabkan oleh variabel bebas (Sugiyono, 2008).

Pada penelitian ini terdiri dari satu variabel terikat yakni anxiety ().
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C. Definisi Operasional
Definisi operasional adalah gambaran variabel yang didasarkan pada
bagaimana variabel tersebut dapat diamati (Azwar, 2007). Uraian operasional
masing-masing variabel penelitian diuraikan oleh peneliti sebagai berikut:
1. Anxiety
Anxiety adalah kondisi psikologis dan fisiologis individu yang membuat
tidak mengenakkan dan tidak nyaman yang ditandai dengan sensasi, pikiran,
dan aktivitas motorik yang tidak terkendali yang membuat aktivitas sehari-
hari menjadi terganggu. Anxiety timbul dikarenakan adanya manifestasi emosi
yang di luapkan oleh setiap individu, hal ini terjadi dikarenakan adanya
perasaan tertekan dan konflik batin. Aspek yang dapat mengindikasikan
anxiety individu yakni terdiri dari; a) aspek fisiologis, serta b) aspek
psikologis. Pada aspek psikologis terbagi lagi ke dalam dua bagian yakni 1)
aspek kognitif serta 2) aspek afektif
2. Adversity Quotient
Adversity quotient merupakan kemampuan yang ada pada individu
dalam menghadapi segala bentuk tantangan hidup yakni kemampuan individu
untuk dapat bertahan dalam menghadapi masalah dan kesulitan di hidupnya
serta dapat memecahkan dan mengelola masalah dan kesulitan yang dialami
dengan menggunakan kecerdasan yang dimiliki sehingga permasalahan dan
kesulitan yang terjadi dapat terselesaikan. Adapun aspek yang dapat
menggambarkan adversity quotient yakni 1) Kemampuan mengontrol situasi,
2) Kemampuan menanggung akibat dari situasi, 3) Kemampuan menghadapi
kemalangan dan 4) Ketahanan mempersepsi kemalangan
3. Peer Social Support
Peer social support adalah jenis hubungan di mana individu saling
membantu untuk membuat satu sama lain merasa aman, dihargai, dan
diperhatikan. Peer social support juga dapat digunakan untuk mendukung
individu ketika mereka mengalami masalah atau tantangan. Bantuan yang
diberikan dapat berupa jasa maupun bantuan materil yang dilakukan oleh

teman sebaya dari individu yang bersangkutan. Peer social support dapat
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diukur dengan empat aspek antara lain; a) dukungan emosional, b) dukungan

instrumental, ¢) dukungan informatif, dan d) dukungan jaringan.

D. Populasi dan Sampel
1. Populasi

Populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri dari subjek/objek
yang memiliki kapasitas dan karakteristik tertentu dan diterapkan oleh peneliti
sebagai sesuatu yang dapat dipelajari serta ditarik kesimpulan nya (Sugiyono,
2016). Melalui definisi yang sudah dipaparkan dapat dimengerti bahwasanya
populasi tidak hanya terbatas pada orang, tetapi juga berbentuk barang atau
subjek penelitian, termasuk dokumen, yang dapat dianggap sebagai objek
penelitian.

Populasi juga mencakup semua ciri dan sifat yang dimiliki oleh benda atau
topik yang diteliti, bukan hanya jumlah yang terikat dengannya. Populasi
dalam penelitian ini adalah seluruh santri yang berada di Pondok Pesantren
Indonesian Al-Qur’an Center periode 2022-2023 yang berjumlah 60 santri.

2. Sampel

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini berjumlah 60 santri yang
berada di Pondok Pesantren Indonesian Al-Qur’an Center Bandung periode
2022-2023. Sugiyono (2007) mengklaim bahwa populasi nya kurang dari 100,
maka seluruh populasi dijadikan sampel penelitian. Inilah sebabnya mengapa
peneliti menggunakan teknik ini. Sehingga teknik sampling yang digunakan
dalam penelitian ini adalah total sampling. Total sampling merupakan teknik
pengambilan sampel yang mana jumlah sampel sama dengan populasi
(Sugiyono, 2007).

E. Metode Pengumpulan Data
1. Instrumen Penelitian
Kuesioner digunakan sebagai alat instrument penelitian (kuesioner).
Pemberian daftar pernyataan atau pertanyaan tertulis kepada responden untuk

ditanggapi merupakan metode pengumpulan data yang dikenal dengan
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kuesioner (Sugiyono, 2017).Kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini
menggunakan bentuk pernyataan atau pertanyaan tertutup dengan begitu
responden tidak diberikan kesempatan untuk dapat menjelaskan jawabannya
yang terdapat dalam kuesioner. Pada penelitian ini instrumen yang digunakan
terdiri dari tiga bagian, yakni bagian pertama berkaitan dengan skala anxiety
dalam menghadapi ujian, keduan skala adversity quotient dan yang terakhir
adalah skala peer social support.

Skala yang digunakan adalah skala likert, skala likert yang digunakan
dalam penelitian ini adalah skala untuk mengukur sikap, pandangan, dan
persepsi seseorang atau kelompok tentang suatu peristiwa sosial. Skala yang
digunakan dalam penyelidikan ini adalah; a) anxiety, b) adversity quotient, c)
peer social support. Metode yang digunakan pada skala ini yakni dengan
menjumlahkan pilihan yang tersedia berdasarkan bentuk angket favorable
dan unfavoreble. Skala likert ini terdiri dari empat alternatif jawaban yakni
Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Tidak Setuju (TS), dan Sangat Tidak Setuju
(STS). Sedangkan pada angket anxiety pilihan yang tersedia adalah Tidak
Pernah (TP), Kadang-kadang (KK), Pernah (P) dan Selalu (S).

Pada penelitian ini pilihan point tengah atau netral tidak digunakan
dikarenakan kalimat-kalimat yang digunakan dalam item penelitian ini tidak
cukup untuk menimbulkan tanggapan yang bervariasi dari subjek, oleh karena
itu jika peneliti menawarkan pilihan jawaban tersebut, subjek akan lebih
cenderung memilih jawaban yang netral. sehingga nilai informasi dari data

yang dihasilkan menurun (Azwar, 2012).
Tabel 3. 1 Penentuan Nilai Skala

respons Skor
Favoreble (F) | Unfavorable (U)
STS/TP 1 4
TS/P 2 3
SIKK 3 2
SS/S 4 1
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a. Skala Anxiety dalam Menghadapi Ujian Tasmi
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Variabel anxiety dalam menghadapi ujian tasmi diukur dengan

menggunakan skala anxiety yang diadaptasi dari penelitian terdahulu yang

dilakukan oleh Karima Al-Marwa (2018) berdasarkan pada aspek yang
dikemukakan oleh Dardjat (1990: 24). Skala ini terdiri dari 25 item berikut

tabel item berdasarkan aspek-aspek:

Tabel 3. 2 BluePrint Skala Anxiety

No | Aspek Indikator Item Jumlah
Favorable | Unfavorable
1. | Fisiologis | Reaksi yang
berasal dari pola-
. 13, 14, 15,
pola aktivitas 7,23 8
) _ 18, 21, 22
psikologis yang
ada
2. | Psikologis | Ketidakmampuan
1,236,
dalam
16, 19, 20, 10, 24 10
Memusatkan
25
seluruh perhatian
Ketakutan dan
merasa 4,5,8,9,
o 12, 7
akan ditimpa 11, 17,
bahaya
Total 25

b. Skala Adversity Quotient

Skala yang digunakan pada variabel adversity quotient dalam penelitian

ini merupakan skala yang di adaptasi dari penelitian yang dilakukan oleh

Atina Mahdiyya Theofani (2018). Terdapat 25 item pada skala adversity

quotient ini. Skala adversity quotient memiliki empat dimensi yakni
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kontrol, daya tahan, jangkauan, asal usul dan pengakuan. Tabel di bawah

ini menunjukkan blue print skala adversity quotient.

Tabel 3. 3 Blue Print Skala Adversity Quotient

No

Dimensi

Indikator

ltem

Favorable

Unfavorable

Jumlah

control
(kendali)

- Ketahanan dalam
mengambil alih

- Keuletan dalam
menangani
keadaan yang

sulit

1,2,311

10, 18, 19

endurance
(daya
tahan)

- Mempunyai
keyakinan
keadaan yang
sulit hanya
bersifat
sementara

- Bersikap optimis
dan gigih dalam

melihat rintangan

5,12, 13,
20, 21, 23

reach
(Jjangkaua

n)

- Mampu
melokalisasi
respons terhadap
masalah

- menghindari satu
masalah
mempengaruhi

hal lainnya

6, 16, 25,

14,15, 24

origin and

ownership

- Mampu
mengidentifikasi

8, 17,22

7,9
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(asal-usul penyebab

dan masalah
pengakua | - Fokus pada

n meningkatkan
tanggung jawab
diri pribadi
dibandingkan
rasa menyesal

terhadap diri

Total 25

c. Skala Peer social support
Skala peer social support dalam penelitian ini merupakan adaptasi
skala penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Tata Aulia Indarti (2020)
berdasarkan pada empat aspek yang dijelaskan Sarafino (1994) yakni terdiri
dari :

Tabel 3. 4 Blue print Peer social support

No Aspek Indikator Item Jumlah

Favorable | Unfavorable

1. | Emotional Memberikan rasa
support perhatian terhadap 1,7 3 3
(Dukungan |individu

Emosional) Melakukan

penilaian positif

o 2,21 6 3
terhadap ide-ide
individu
2. | Tangible or | Penyediaan sarana
4,13 2

instrumental | finansial
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support Pemberian bantuan
(Dukungan berupa jasa pada 14,17,18 11
Instrumental) | individu
3. | Informationa | Pemberian nasihat,
| support saran kepada
(Dukungan individu terikat 510,15 >
Informatif) pemecahan masalah
4. | Companions | Rasa kebersamaan
hip Support | yang timbul pada 9,12, 16 19
(Dukungan diri individu
Jaringan) Dilibatkan dalam
aktivitas kelompok 20 2
Total

F. Validitas dan Reliabilitas
1. Validitas

Ungkapan yang digunakan untuk menggambarkan ketelitian suatu alat
atau skala tes yang menilai suatu variabel penelitian disebut validity, atau
yang sering disebut dengan validitas. Valid atau tidaknya sebuah pengukuran
dapat dilihat bagaimana alat ukur dapat mencapai tujuan pengukuran secara
cermat dan akurat. Hal senada dikemukakan oleh Azwar (2017: 8) validitas
merupakan sejauh mana alat ukur melakukan tugas pengukuran nya dengan
akurasi dan presisi. Semakin valid suatu pengukuran, semakin besar
kemungkinannya untuk secara akurat mencirikan besaran yang diukur sesuai
dengan aplikasi yang dimaksudkan. Ketika alat ukur yang digunakan
menghasilkan data yang tidak relevan, maka validitas alat ukur yang
digunakan dapat dikategorikan rendah (Azwar, 2012).

Penelitian ini menggunakan korelasi product moment pearson yang
memiliki tujuan untuk dapat memastikan bahwa data yang ada tidak
menyimpang dari kondisi variabel yang ditentukan serta untuk dapat melihat
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terpenuhi atau tidaknya. Pada validitas item-item dalam suatu variabel
kevaliditasan nya akan diuji dengan korelasi product moment pearson dengan
menggunakan SPSS (Statistical Product and Service Solution) 25. For
Windows dengan cara membandingkan hasil dari r-hitung dan r-tabel.
a. Ketika r hitung > r tabel serta positif maka item tersebut dapat
divalidasi.
b. Ketika r hitung < r tabel maka item tersebut dapat dikatakan tidak
valid.
2. Reliabilitas

Reliabilitas berasal dari kata reliability, yang dapat diartikan sebagai
konsistensi, kestabilan, keajegan, kepercayaan dan sebagainya dalam suatu
skala. Reliabilitas secara terminologi dapat diartikan dengan sejauh mana
hasil suatu pengukuran dapat dipercaya dan ketika pengukuran digunakan
berulang kali pada kelompok responden yang sama akan menghasilkan hasil
yang relatif sama. Hal ini terjadi dapat dipengaruhi oleh aspek yang diukur
dalam diri responden masih memiliki kesamaan seperti pengukuran
sebelumnya serta belum berubah (Azwar, 2012: 79)

Besarnya koefisien reliabilitas dapat dilihat melalui rentang angkanya
yakni pada rentang 0,0 hingga 1,0 (Azwar, 2012: 80). Ketika koefisien
reliabilitas mencapai 1,0 maka dapat diartikan hasil pengukuran memiliki
konsistensi yang sempurna. Semakin tinggi ukuran reliabilitas maka semakin
dapat diandalkan data yang telah dihasilkan. Koefisien reliabilitas mengacu
pada angka positif (+) karena ketika menghasilkan angka (-) maka dapat

diartikan tidak memiliki arti dalam mengartikan reliabilitas hasil pengukuran.

G. Teknik Analisis Data
Penelitian ini menggunakan teknik analisis data regresi. Teknik ini
digunakan dengan tujuan untuk dapat melihat apakah nilai suatu variabel terikat
merupakan pengaruh dari naik turunnya nilai satu atau lebih variabel bebas.
Analisis regresi yang digunakan yakni regresi berganda di mana analisis ini dapat

digunakan ketika peneliti mengukur setidaknya dua variabel (Sugiyono, 2015).
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Penelitian ini menggunakan dua variabel bebas yakni adversity quotient
dan peer social support, serta menggunakan satu variabel terikat yakni anxiety.
Dengan penggunaan ketiga variabel ini maka peneliti menggunakan analisis
regresi berganda. Pengujian yang dilakukan dalam penelitian ini adalah analisis
deskripsi, uji asumsi klasik dan uji hipotesis, untuk pengujian hipotesis akan
dilakukan setelah pengujian asumsi klasik.

1. Analisis Deskripsi
Hasil penelitian akan disajikan dengan menggunakan analisis deskriptif
dengan rata-rata dan standar deviasi masing-masing variabel:
a. Mean Hipotetik
Rumus yang digunakan dalam mencari mean hipotetik yakni :
M =% (1 Max - 1 Min) xX
Keterangan :
M : Mean hipotetik
I Max : Skor tertinggi
I Min : Skor terendah
) : Jumlah dalam skala
b. Mean Empirik
Rumus yang digunakan dalam mencari mean empirik yakni :
M=XXxN
Keterangan :
M : Mean empirik
¥X  :Jumlah nilai dalam distribusi

N : Jumlah total responden
d. Mencari Standar Deviasi

Rumus yang digunakan dalam mencari standar deviasi yakni :
SD=1/6 (1 Max — | Min)

Keterangan:

SD : Standar deviasi

I Max - Skor tertinggi item
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I Min : Skor terendah item
c. Kategorisasi
Analisis data diperlukan untuk memberikan jawaban atas pertanyaan
yang berkaitan dengan definisi masalah penelitian untuk menarik
kesimpulan dari temuan penelitian. untuk menyadari tingkat adversitiy
quotient dan peer social support terhadap anxiety pada santri tahfidz maka
hasilnya dapat dikategorikan menggunakan model distribusi normal

(Azwar, 2007) dengan rumus kategori variabel sebagai berikut:

Tabel 3. 5 Norma Kategorisasi

Kategorisasi Norma
Tinggi X > (M+1SD)
Sedang (M-1SD)<x<(M+1SD)
Rendah X<(M-1SD)

2. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas
Uji prasyarat, yaitu uji normalitas sebagai syarat agar bisa dilakukan
penelitian. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini diperiksa
apakah berasal dari populasi yang berdistribusi teratur dengan
menggunakan uji normalitas. Kolmogorov-Smirnov digunakan dalam uji
normalitas penelitian ini, yang dijalankan pada IBM SPSS 25.
Pengambilan keputusan dalam uji normalitas, yaitu:
a. Jika p < 0,05, maka sebaran data tidak normal
b. Jika p > 0,05, maka data berdistribusi normal.
Keterangan:
p : nilai signifikan .
¢. Uji Linearitas
terdapat hubungan linear yang signifikan antara kedua variabel. Ketika ada
hubungan linear antara variabel independen dan variabel terikat, ada

korelasi yang baik. Dasar pengambilan keputusan dalam uji linear, yakni:
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Membandingkan nilai signifikan (sig), dengan 0,05

a. Dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan linear yang signifikan
antara variabel bebas dan variabel terikat jika penyimpangan dari nilai
linieritas Sig > 0,05.

b. Dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat hubungan linear antara variabel
bebas dan variabel terikat yang digunakan jika penyimpangan dari nilai
linieritas adalah Sig < 0,05.

d. Uji Multikolinearits

Salah satu langkah dalam menerapkan uji asumsi klasik adalah uji
multikolinearitas. Uji multikolinearitas digunakan untuk mengetahui
apakah model regresi telah diidentifikasi memiliki hubungan yang
signifikan antara variabel independen. Ada banyak pendekatan untuk
mengidentifikasi uji multikolinearitas, antara lain:

a. Melihat nilai korelasi antar variabel bebas.

b. Melihat nilai condition index serta eigenvalue

c. Melihat nilai tolerance serta variance inflating factor (VIF)

Berikut adalah dasar untuk proses pengambilan keputusan dalam uji
multikolinearitas (toleransi dan VIF):

a. Jika nilai tolerance lebih dari 0,10 maka model regresi tidak

multikolinieritas.
b. Adanya multikolinearitas pada model regresi di indikasikan jika
nilai tolerance lebih kecil dari 0,10.
e. Uji Hetroskedastitas

Uji hetroskedestitas memiliki tujuan untuk dapat menguji apakah
dalam penelitian ini terdapat model regresi yang mengalami ketidak
samaan variance dari nilai residual satu pengamatan ke pengamatan yang
lain. Homoskedastisitas adalah suatu kondisi di mana nilai sisa yang
diperoleh antara pengamatan adalah tetap; Heteroskedastisitas adalah suatu
keadaan di mana nilai residual pada varian antar pengamatan berbeda.

Model regresi dapat ditekankan baik jika tidak memunculkan gejala

heterroskedastitas.
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Penelitian ini melakukan uji heteroskedastisitas Metode uji Rho
Spearman, yang menghubungkan nilai residu (residu non-standar) dengan
masing-masing variabel independen, digunakan dengan Statistical Product
and Service Solution (SPSS) 25.0 untuk Windows. Tidak ada masalah
dengan heteroskedastisitas jika nilai signifikan lebih besar (>) dari 0,05.

f. Uji Autokorelasi

Untuk memastikan apakah terdapat indikasi adanya autokorelasi
antar variabel bebas digunakan uji asumsi autokorelasi. Model regresi yang
tidak memiliki autokorelasi merupakan model regresi yang baik. Uji
Durbin-Watson (D-W) dapat digunakan untuk mencari autokorelasi. Model
regresi bebas autokorelasi menurut uji Durbin-Watson harus memenuhi
syarat yaitu du <d <4 —du

3. Uji Hipotesis
Uji regresi linear sederhana yang bertujuan untuk memprediksi atau
memprediksi antara variabel terikat dan variabel bebas dapat digunakan untuk
menilai hipotesis penelitian (Ghozali, 2011). Sesuai dengan judul penelitian,
digunakan IBM SPSS (Statistical Package for Social Science) versi 25.0 for
Windows untuk melakukan analisis regresi linear sederhana. Uji hipotesis
penelitian ini meliputi:
e. Persamaan Regresi linear Berganda
Keter ikatan antara satu variabel dengan dua variabel bebas dalam
suatu penelitian dapat dijelaskan dengan menggunakan model regresi
linear berganda. Analisis regresi linear berganda menggunakan tipe data
interval dan rasio untuk meramalkan seberapa besar nilai variabel
dependen akan bervariasi ketika nilai variabel independen berubah (naik
dan turun), menurut (Sugiyono 2015). Bentuk persamaan regresinya
adalah sebagai berikut:
Y=a+blX1+b2X2+ ... +bnXn

Keterangan:
Y : Variabel terikat (Kriterium)
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a : Nilai Konstanta

X (1, 2, ...n) : Variabel bebas (Prediktor)
b (1, 2, ...n) : Nilai koefisien regresi
Analisis Koefisien Korelasi Ganda (R)

Sugiyono (2015) menjelaskan bahwa Korelasi berganda adalah ukuran
seberapa kuat dan ke arah mana dua atau lebih variabel independen terikat
dengan variabel dependen nya. Nilai R antara 0 dan 1. Hubungannya
semakin kuat semakin dekat dengan 1; di sisi lain, semakin dekat ke 0,
semakin lemah hubungannya. Koefisien korelasi, dilambangkan dengan

tabel di bawah ini:

Tabel 3. 6 Pedoman Interpretasi Koefisien Korelasi

Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,00 - 0,199 Sangat Rendah
0,20 — 0,399 Rendah
0,40 - 0,599 Sedang
0,60 — 0,799 Kuat
0,80 -1,000 Sangat Kuat

Sumber; Sugiyono (2015: 184)

g. Uji Koefisien Determinasi (R2)

Koefisien determinasi, sering dikenal sebagai R kuadrat yang dapat
digunakan untuk mengidentifikasi, memprediksi, dan mengukur dampak
variabel independen terhadap variabel dependen. Syarat yang harus
terpenuhi untuk dapat mengetahui dan Dengan memeriksa hasil analisis
regresi linear berganda, individu dapat menentukan apakah koefisien
determinasi penting atau tidak ketika menginterpretasikan nilainya.
Koefisien determinasi dapat digunakan untuk mengidentifikasi,
memprediksi, dan memvisualisasikan kontribusi variabel independen

terhadap variabel terikat jika hasil uji regresi linear berganda signifikan .

L UjiF

Signifikansi persamaan yang digunakan untuk menentukan seberapa
besar pengaruh variabel independen terhadap variabel terikat secara
simultan (bersama-sama) diuji dengan menggunakan uji F (Sujarweni,

2015: 162). Temuan tes harus menunjukkan apakah variabel dependen
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dapat diprediksi oleh model regresi atau tidak. Dapat disimpulkan bahwa
variabel independen secara simultan berpengaruh besar terhadap variabel
dependen jika F hitung > F tabel.
i UjiT

Uji T merupakan analisis untuk menguji variable bebas terhadap
variable terikat secara parsial dengan menggunakan asumsi bahwa variabel
lain dianggap konstan (Sugiyono 2017). Dalam penelitian ini digunakan uji
T dua arah untuk menguji hipotesis yang diajukan, yaitu apakah ada
pengaruh negative adversity quotient dan peer social support terhadap

anxiety santri.



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Pelaksanaan Penelitian
1. Gambaran Lokasi Penelitian

Penelitian dengan judul “Pengaruh Adversity quotient dan Peer
social support Terhadap Anxiety Pada Santri Tahfidz dalam Menghadapi
Ujian Tasmi Di Pondok Pesantren Indonesian Al-Qur’an Center”
dilaksanakan di Pondok Pesantren Indonesian Al-Qur’an Center yang
beralamat di JI. Somawinata No.57F RT 02 RW 07, Tanimulya, Ngamprah,
Kabupaten Bandung Barat, Jawa Barat. Pondok Pesantren Indonesian Al-
Qur’an Center merupakan lembaga pendidikan swasta yang berdiri sejak
tahun 2008 yang bermula dari sekumpulan mahasiswa Indonesia yang
sedang menempuh pendidikan di Mesir yang membuat organisasi dengan
nama IAC (Indonesian Al-Qur’an Community).

Pada tahun 2008 pula organisasi IAC diresmikan oleh Duta Besar RI
untuk Cairo. Pada tahun 2014 organisasi IAC mulai diperkenalkan di negara
Indonesia, perkenalan ini dilakukan melalui kegiatan workshop Al-Mahir
bil Qur’an di Bandung yang terlaksana pada tahun 2015. Setelah adanya
kegiatan workshop, maka selanjutnya dilakukan pengenalan lebih luas
kepada masyarakat dengan mengadakan Daurah Al-Mahir bil Qur’an yang
terdiri dari jilid 1 dan jilid 2 serta bengkel Tahsin. Berkat adanya kegiatan
ini maka bertepatan dengan hari ahad, 13 Desember 2015 IAC
menyelenggarakan acara wisuda Al-Qur’an pertamanya di Indonesia
dengan jumlah wisudawan/wisudawati berjumlah 109 orang.

Pada saat yang sama pula IAC diresmikan sebagai yayasan yang
berfokus pada kegiatan menghafal Al-Quran yang bersanad dan merubah
nama yang semula Indonesian Al-Qur’an Community menjadi Indonesian
Al- Qur’an Center.Indonesia Al-Qur’an sendiri memiliki dua macam
program yakni karantina tahfidz 6 bulan dan karantina tahfidz Al-Mahir Bil

Qur’an, di mana kedua program tersebut memfokuskan pada kegiatan
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menghafal Al-Qur’an dengan memastikan tajwid dan makhorjul huruf
beserta sifatnya sudah baik dan benar. Tidak hanya itu semua santri
diwajibkan mempelajari berbagai macam qiroat yang nantinya akan
digunakan dalam ujian tasmi Al-Qur’an.

Adapun jumlah santri saat ini berjumlah 60 orang dengan rincian 25
orang santri putri, 22 orang santri putra, tujuh orang musyrifah, tiga orang
musyrif, empat orang mudabbiroh dan satu orang mudabbir. Semua santri
yang berjumlah 60 orang ini merupakan santri yang mengikuti karantina
tahfidz Al-Mahir Bil Quran dan 60 santri tersebut juga yang akan dijadikan
subjek dalam penelitian ini

2. Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian dengan judul “Pengaruh Adversity quotient dan Peer
social support Terhadap Anxiety Pada Santri Tahfidz dalam Menghadapi
Ujian Tasmi Di Pondok Pesantren Indonesian Al-Qur’an Center”
dilakukan pada hari Senin tanggal 30 Januari 2023 kepada santri dan
santriwati di Pondok Pesantren Indonesian Al-Qur’an Center. Metode yang
digunakan dalam pengambilan data pada penelitian ini adalah dengan
menggunakan kuesioner berbentuk paper yang diperuntukkan bagi santri,
santriwati, musyrif dan musyrifah. Penggunaan paper dalam penelitian ini
disebabkan peneliti menyesuaikan dengan peraturan Pondok Pesantren
yang tidak membolehkan santri dan santriwati musyrif dan musyrifah
memegang handphone, sehingga diharuskan dengan menggunakan media

kertas.

B. Hasil Validitas dan Reliabilitas pada Uji Coba
1. Uji Validitas Instrumen
Validitas merupakan suatu konsep yang digunakan untuk menilai
validitas suatu perangkat tes yang didasarkan pada evaluasi hasil uji
persisten, atas dasar kelayakan, kebermaknaan, dan kegunaan (Azwar,
2012). Program IBM SPSS (Statistical Package or Social Science) versi 25.0

for Windows yang menggunakan teknik validitas Product Moment Pearson
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membantu uji validitas konstruk dalam penelitian ini. Jika r hitung > r tabel

dan nilai sig 0,05, maka item dianggap sah. R tabel penjumlahan penelitian
(n =55) adalah 0,266.
a. Skala Anxiety dalam Menghadapi Ujian Tasmi

Hasil uji validitas item pada skala anxiety dengan jumlah item 25

yang telah diuji kan kepada 55 responden menunjukkan bahwa terdapat

21 item yang dapat dikatakan valid dan 4 item dinyatakan tidak valid.

Berikut adalah rincian temuan uji validitas skala anxiety dalam

menghadapi ujian tasmi

Tabel 4. 1 Validitas Skala Anxiety

No Aspek Indikator No. Item Jumlah
Item Valid | Item Gugur | Item
Valid
1. | Fisiologis Reaksi yang
berasal dari pola- | 23 13, 14,
pola aktivitas 15, 18, 21, 7 7
psikologis yang 22
ada
2. | Psikologis | Ketidakmampuan
dalam 1,2, 10, 16,
3,6,24 9
Memusatkan 19, 20, 25
seluruh perhatian
Ketakutan dan
merasa 4,5,8,9, ] .
akan ditimpa 11, 17,12
bahaya
Total 21

b. Skala Adversity Quotient

Hasil uji validitas item pada skala adversity quotient dengan jumlah

item 25 yang telah diuji kan kepada 55 responden menunjukkan bahwa
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terdapat 23 item yang dapat dikatakan valid dan 2 item dinyatakan tidak

valid. Berikut adalah rincian temuan uji validitas skala adversity quotient :

Tabel 4. 2 Validitas Skala Adversity Quotient

No

Dimensi

Indikator

No. Item

Item Valid

ltem

Gugur

Jumlah
Iltem
Valid

control
(kendali)

- Ketahanan
dalam
mengambil alih

- Keuletan dalam
menangani
keadaan yang

sulit

1,2,3,10, 11,
18, 19

endurance
(daya
tahan)

- Mempunyai
keyakinan
keadaan yang
sulit hanya
bersifat
sementara

- Bersikap
optimis dan
gigih dalam
melihat

rintangan

5,12, 13, 20,
21,23

reach

(Jjangkauan)

- Mampu
melokalisasi
respons
terhadap

masalah

6, 14, 15, 16,
25

24
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- menghindari
satu masalah
mempengaruhi

hal lainnya

4. | origin and
ownership
(asal-usul
dan

pengakuan

- Mampu
mengidentifika
si penyebab
masalah

- Fokus pada
meningkatkan
tanggung jawab
diri pribadi
dibandingkan
rasa menyesal

terhadap diri

7.8,9,17,22

Total

23

c. Skala Peer social support

Hasil uji validitas item pada skala peer social support dengan jumlah

item 22 yang telah diuji kan kepada 55 responden menunjukkan bahwa

terdapat 21 item yang dapat dikatakan valid dan 1 item dinyatakan tidak

valid. Berikut adalah rincian temuan uji validitas skala peer social

support :
Tabel 4. 3 Validitas Skala Peer social support
No Aspek Indokator No. Item Jumlah
Item Valid Item
Gugur
1. | Emotional Memberikan
support rasa perhatian 1,7,3 - 3
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(Dukungan terhadap
Emosional) individu
Melakukan
penilaian
positif terhadap 2,21,6 3
ide-ide
individu
Tangible or Penyediaan
instrumental | sarana 4,13 2
support finansial
(Dukungan Pemberian
Instrumental) | bantuan
perupa jasa 11,14, 17, 18 4
pada individu
Informational | Pemberian
support nasihat, saran
(Dukungan kepada
Informatif) individu terikat 510,15 3
pemecahan
masalah
Companionsh | Rasa
ip Support kebersamaan
(Dukungan yang timbul 9,12, 16, 19 4
Jaringan) pada diri
individu
Dilibatkan
dalam aktivitas 20, 22 2
kelompok
Total 21
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2. Uji Reliabilitas Instrumen
Teknik Alpha Cronbach dan IBM SPSS (Statistical Package or
Social Science) versi 25.0 for Windows digunakan untuk melakukan uji
reliabilitas dalam penelitian ini. Koefisien reliabilitas yang digunakan
dalam penelitian ini berkisar dari 0 hingga 1,00, dengan reliabilitas
meningkat saat mendekati 1,00. Skala anxiety, skala adversity quotient,
dan skala peer social support semuanya dapat dinyatakan lulus uji

reliabilitas, dengan hasil sebagai berikut:
Tabel 4. 4 Hasil Reliabilitas pada Uji Coba

Klasifikasi Skor Keterangan
Anxiety 0.822 Reliabel
Adversity Quotient 0.773 Reliabel
Peer social support 0.873 Reliabel

Berdasarkan hasil uji reliabilitas yang dilakukan terhadap ketiga
skala yang digunakan dalam penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa
ketiga skala tersebut valid dan reliabel dikarenakan skor yang didapat lebih
besar dari 0,6 yaitu 0,822 untuk skala anxiety, 0,773 untuk skala adversity
quotient dan 0,873 untuk skala peer social support. Berlandaskan temuan
tersebut, dapat dikatakan skala yang digunakan dalam penelitian ini

reliabel artinya mampu mengukur tujuan penelitian secara akurat.

C. Hasil dan Analisis Data Penelitian
1. Analisis Deskripsi
a. Skor Hipotetik dan Empirik
Skor hipotetik dan empirik dalam penelitian ini dapat dijabarkan

melalui tabel sebagai berikut.
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Tabel 4. 5 Hasil skor hipotetik dan empirik

Hipotetik Empirik

Variabel | Maks| Min | Mean SD Maks| Min | Mean SD
Adversity

Quotient 92 23 57,5 11,5 83 57 70 4.3
Peer

social 84 21 52,5 10,5 84 41 62,5 7,1
support

AnXiety | g4 | 21 | 525 | 115 | 74 | 29 | 515 | 7.5

1) Pengukuran skala adversity quotient terdiri dari 23 item valid dengan

rentang skor yang digunakan yakni 1-4, sehingga skor maksimum pada
skala adversity quotient adalah 92 dengan mean hipotetik 57,5.
Berdasarkan hasil data yang diperoleh melalui 60 responden maka
diketahui skor tertinggi pada skala adversity quotient yakni 83 dengan
mean empirik sebesar 70, maka dengan hasil ini dapat disimpulkan
hasil mean empirik lebih besar dibandingkan dengan mean hipotetik.

2) Pengukuran skala peer social support terdiri dari 21 item valid dengan
rentang skor yang digunakan yakni 1-4, sehingga skor maksimum pada
skala peer social support adalah 84 dengan mean hipotetik 52,5.
Berdasarkan hasil data yang diperoleh melalui 60 responden maka
diketahui skor tertinggi pada skala peer social support yakni 84 dengan
mean empirik sebesar 62,5, maka dengan hasil ini dapat disimpulkan
hasil mean empirik lebih besar dibandingkan dengan mean hipotetik.

3) Pengukuran skala anxiety terdiri dari 21 item valid dengan rentang skor
yang digunakan yakni 1-4, sehingga skor maksimum pada skala anxiety
adalah 84 dengan mean hipotetik 52,5. Berdasarkan hasil data yang
diperoleh melalui 60 responden maka diketahui skor tertinggi pada
skala anxiety yakni 74 dengan mean empirik sebesar 61,5, maka
dengan hasil ini dapat disimpulkan hasil mean empirik lebih kecil
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dibandingkan dengan mean hipotetik. Hal ini menandakan bahwa
tingkat anxiety pada responden tergolong pada kategori rendah
dibandingkan dengan hasil mean hipotetik.
b. Kategorisasi Data
1) Adversity quotient

Skala adversity quotient dalam penelitian ini menggunakan model
skala likert dengan menggunakan rentang skor 1-4. Pada skala
adversity quotient ini terdiri dari 23 item. Responden dalam penelitian
ini dikategorikan ke dalam tiga bagian yakni rendah, sedang dan tinggi.
Sehingga dengan demikian jika responden menjawab dengan nilai
paling rendah maka responden akan mendapatkan skor 1 x 23 = 23
(Xmin). Sedangkan jika responden menjawab dengan nilai maksimal
dalam setiap pernyataan maka skor maksimum yang akan diperoleh
responden sebesar 4 x 23 = 92 (Xmaks).

Berdasarkan skor maksimal dan minimal yang ada maka range
dari skala tersebut adalah 92 — 23 = 69. Kurva normal yang digunakan

dalam penelitian ini terdiri dari enam standar deviasi dengan demikian
setiap standar deviasi nilai yang diperoleh adalah % = 11,5 dan kurva

normal nilai mean berada pada bagian tengah, dengan demikian nilai
92+23

mean yakni =57,5.

2) Peer social support

Skala peer social support dalam penelitian ini menggunakan
model skala likert dengan menggunakan rentang skor 1-4. Pada skala
peer social support ini terdiri dari 21 item. Responden dalam penelitian
ini dikategorikan ke dalam tiga bagian yakni rendah, sedang dan tinggi.
Sehingga dengan demikian jika responden menjawab dengan nilai
paling rendah maka responden akan mendapatkan skor 1 x 21 = 21
(Xmin). Sedangkan jika responden menjawab dengan nilai maksimal
dalam setiap pernyataan maka skor maksimum yang akan diperoleh

responden sebesar 4 x 21 = 84 (Xmaks).
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Berdasarkan skor maksimal dan minimal yang ada maka range
dari skala tersebut adalah 84 — 21 = 63. Kurva normal yang digunakan

dalam penelitian ini terdiri dari enam standar deviasi dengan demikian
setiap standar deviasi nilai yang diperoleh adalah % = 10,5 dan kurva

normal nilai mean berada pada bagian tengah, dengan demikian nilai

84+21

mean yakni =525.

3) Anxiety

Skala anxiety dalam penelitian ini menggunakan model skala
likert dengan menggunakan rentang skor 1-4. Pada skala anxiety ini
terdiri dari 21 item. Responden dalam penelitian ini dikategorikan ke
dalam tiga bagian yakni rendah, sedang dan tinggi. Sehingga dengan
demikian jika responden menjawab dengan nilai paling rendah maka
responden akan mendapatkan skor 1 x 21 = 21 (Xmin). Sedangkan jika
responden menjawab dengan nilai maksimal dalam setiap pernyataan
maka skor maksimum yang akan diperoleh responden sebesar 4 x 21 =
84 (Xmaks).

Berdasarkan skor maksimal dan minimal yang ada maka range
dari skala tersebut adalah 84 — 21 = 63. Kurva normal yang digunakan

dalam penelitian ini terdiri dari enam standar deviasi dengan demikian
setiap standar deviasi nilai yang diperoleh adalah % = 10,5 dan kurva

normal nilai mean berada pada bagian tengah, dengan demikian nilai

mean yakni a2l - 52,5.
Tabel 4. 6 Norma Kategorisasi
Kategorisasi Norma
Tinggi X > (M+1SD)
Sedang (M-1SD)< x <(M+1SD)
Rendah X<(M-1SD)
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Berdasarkan tabel norma kategorisasi di atas, maka kategori dalam

penelitian ini dapat dibagi menjadi tiga bagian dengan batas kelas yang

berbeda-beda tiap kategori. Adapun kategorisasi tingkat adversity

quotient, peer social support dan anxiety dapat dipaparkan pada tabel

sebagai berikut:

Tabel 4. 7 Kriteria Kategori Data Adversity Quotient,

Peer social support dan Anxiety.

Adversity Quotient Peer social support Anxiety
Rendah X <46 Rendah X <42 Rendah X <42
Sedang 46<X <69 | Sedang | 42<X <63 Sedang | 42 <X <63
Tinggi X > 69 Tinggi X > 63 Tinggi X > 63
Tabel 4. 8 Hasil Kategorisasi Data Adversity Quotient
Kategori
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Sedang 16 26.7 26.7 26.7
Tinggi 44 73.3 73.3 100.0
Total 60 100.0 100.0
KATEGORI ADVERSITY QUOTIENT
a0
a 40
E 30
g w
'S

10

1]

16
26.67%

Sedang

Tinggi

KATEGORI ADVERSITY QUOTIENT

Gambar 4. 1 Diagram Persentase Anxiety

Berdasarkan hasil tabel di atas maka dapat diketahui kategori

adversity quotient pada 60 responden yakni 16 responden tergolong pada

kategori sedang dengan jumlah persentase 26,7% dan 44 responden

termasuk dalam kategori tinggi dengan persentase 73,3%.
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Tabel 4. 9 Hasil Kategorisasi Data Peer social support

Kategori
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Rendah 1 1.7 1.7 1.7
Sedang 19 31.7 31.7 33.3
Tinggi 40 66.7 66.7 100.0
Total 60 100.0 100.0

KATEGORI DUKUNGAN SOSIAL TEMAN SEBAYA

Frequency

40

(]
]

—
L]

L]

Sedang

Tinga

KATEGORI DUKUNGAN SOSIAL TEMAN
SEBAYA

Gambar 4. 2 Diagram Persentase Peer social support

Berdasarkan hasil tabel di atas maka dapat diketahui kategori peer

social support pada 60 responden yakni 1 responden tergolong pada

kategori rendah dengan jumlah persentase 1,7% kemudian 19 responden

pada kategori sedang dengan persentase 31.7% dan 40 responden

termasuk dalam kategori tinggi dengan persentase 66,7%.

Tabel 4. 10 Hasil Kategorisasi Data Anxiety

Kategori
Cumulative
Frequency | Percent Valid Percent Percent
Valid Rendah 6 10.0 10.0 10.0
Sedang 46 76.7 76.7 86.7
Tinggi 8 13.3 13.3 100.0
Total 60 100.0 100.0
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Gambar 4. 3 Diagram Persentase Anxiety

Berdasarkan hasil tabel di atas maka dapat diketahui kategori anxiety
pada 60 responden yakni 6 responden tergolong pada kategori rendah
dengan jumlah persentase 10% kemudian 46 responden pada kategori
sedang dengan persentase 76,7% dan 8 responden termasuk dalam

kategori tinggi dengan persentase 13,3%.
Tabel 4. 11 Hasil Tabulasi Silang Adversity Quotient

JENIS KELAMIN * KATEGORI ADVERSITY QUOETIENT
Crosstabulation

KATEGORI ADVERSITY
QUOETIENT Total
sedang Tinggi

JENIS Laki-Laki Count 6 18 24

KELAMIN % within JENIS 25.0% 75.0% | 100.0%
KELAMIN

Perempuan | Count 10 26 36

% within JENIS 27.8% 72.2% | 100.0%
KELAMIN

Total Count 16 44 60

% within JENIS 26.7% 73.3% | 100.0%
KELAMIN
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Gambar 4. 4 Diagram Tabulasi Silang Adversity quotient

Berdasarkan hasil tabulasi silang antara variabel adversity quotient
dengan jenis kelamin maka hasil yang didapat yakni pada jenis kelamin
laki-laki kategori sedang berjumlah enam santri dengan persentase 25%
dan kategori tinggi berjumlah 18 santri dengan persentase 75%.
Sedangkan pada jenis kelamin perempuan adversity quotient dengan
kategori sedang berjumlah 10 santri dengan persentase 27,8% dan
kategori tinggi berjumlah 26 santri dengan persentase 72,2%.

Tabel 4. 12 Hasil Tabulasi Silang Peer Social Support dengan Jenis Kelamin

JENIS KELAMIN * KATEGORI PEER SOCIAL SUPPORT Crosstabulation

KATEGORI PEER SOCIAL
SUPPORT
rendah | sedang | Tinggi Total
JENIS Laki-Laki Count 0 8 16 24
KELAMIN % within JENIS 0.0%| 33.3% | 66.7% 100.0%
KELAMIN
Perempuan | Count 1 11 24 36
% within JENIS 2.8%| 30.6% | 66.7% 100.0%
KELAMIN
Total Count 1 19 40 60
% within JENIS 1.7%| 31.7%| 66.7% 100.0%
KELAMIN
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Gambar 4. 5 Diagram Tabulasi Silang Social Support

Berdasarkan hasil tabulasi silang antara variabel peer social support
dengan jenis kelamin maka hasil yang didapat yakni pada jenis kelamin
laki-laki kategori sedang berjumlah delapan santri dengan persentase
33,3% dan kategori tinggi berjumlah 16 santri dengan persentase 66,7%.
Sedangkan pada jenis kelamin perempuan peer social support dengan
kategori rendah satu santri dengan persentase 2,8%, kategori sedang
berjumlah 11 santri dengan persentase 30,6% dan kategori tinggi
berjumlah 24 santri dengan persentase 76,7%.

Tabel 4. 13 Hasil Tabulasi Silang Anxiety santri dengan

Jenis Kelamin

JENIS KELAMIN * KATEGORI ANXIETY Crosstabulation

KATEGORI ANXIETY

Rendah | Sedang | Tinggi | Total
JENIS KELAMIN | Laki-Laki Count 3 20 1 24
9% within JENIS KELAMIN | 12.5% | 83.3% | 4.2% | 100.0%
Perempuan | Count 3 26 7 36
% within JENIS KELAMIN 8.3% | 72.2%[19.4% | 100.0%
Total Count 6 46 8 60
% within JENIS KELAMIN | 10.0% | 76.7%|13.3% | 100.0%
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Gambar 4. 6 Diagram Tabulasi Silang Anxiety

Berdasarkan hasil tabulasi silang antara variabel anxiety santri
dengan jenis kelamin maka hasil yang didapat yakni pada jenis kelamin
laki-laki kategori rendah berjumlah tiga santri dengan persentase 12,5%
kategori sedang berjumlah 20 santri dengan persentase 83,3% dan
kategori tinggi berjumlah satu santri dengan persentase 4,2%. Sedangkan
pada jenis kelamin perempuan anxiety santri dengan kategori rendah tiga
santri dengan persentase 8,3%, kategori sedang berjumlah 26 santri
dengan persentase 72,2% dan kategori tinggi berjumlah tujuh santri
dengan persentase 19,4%.

2. Uji Asumsi Klasik

a. Uji Normalitas
Uji normalitas yang digunakan dalam penelitian ini bertujuan untuk
dapat mengetahui apakah nilai residual yang dihasilkan berdistribusi
normal atau tidak. Dalam sebuah penelitian model regresi yang baik
adalah model regresi yang menghasilkan nilai residual berdistribusi
normal. Jika nilai signifikan yang diperoleh lebih besar dari 0,05 maka
dapat dimaknai terdapat hubungan linear antar variabel. Adapun hasil uji

normalitas dalam penelitian ini dapat dilihat dari tabel sebagai berikut:



106

Tabel 4. 14 Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual

N 60
Normal Parameters®? Mean 0.0000000
Std. Deviation 7.66167767

Most Extreme Differences Absolute 0.084
Positive 0.084

Negative -0.054

Test Statistic 0.084
Asymp. Sig. (2-tailed) 0.200¢°4

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

Berdasarkan hasil uji normalitas tersebut diperoleh hasil nilai
signifikansi (p) sebesar 0.200 yang berarti data berdistribusi normal.
. Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas dalam penelitian ini digunakan untuk
mengetahui apakah terdapat hubungan linear yang sempurna atau
mendekati sempurna antara variabel-variabel bebas dalam suatu model
regresi. Dalam sebuah penelitian model regresi dapat dikatakan baik jika
tidak terdapat korelasi antar variabel bebas dalam model tersebut. Dalam
mengambil dasar keputusan pada uji multikolinearitas yakni dengan
melihat nilai tolerance > 0,01 dan nilai VIF < 10. Pada penelitian ini uji
multikolinearitas dilakukan dengan menggunakan Regresion for linearity
program SPSS 25.0 for windows, adapun hasil yang didapat adalah

sebagai berikut:
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Coefficients?

Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Model B Std. Error Beta T Sig. | Tolerance | VIF
1 [ (Constant) | 113.427 12.040 9.421| 0.000
X1 -0.643 0.143 -0.493| -4.487| 0.000 1.000| 1.000
X2 -0.223 0.095 -0.256| -2.332| 0.023 1.000| 1.000

a. Dependent Variable: Y

Berdasarkan hasil uji multikolinearitas pada tabel di atas, diperoleh
nilai tolerance sebesar 1,000 > 0,01 dan nilai VIF sebesar 1,000 < 10,

maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala multikolinearitas

dalam model regresi.

c. Uji Heteroskedastisitas

Metode uji Spearman's Rho digunakan dalam uji heteroskedastisitas

pada penelitian ini untuk menghubungkan nilai residual yang tidak

terstandarisasi dengan masing-masing variabel bebas. Dapat diasumsikan

tidak terjadi masalah heteroskedastisitas jika hasil uji Spearman's Rho

memiliki nilai signifikansi > 0,05. Peneliti menggunakan aplikasi
Statistical Product and Service Solution (SPSS) 25.0 for Windows untuk

melakukan uji heteroskedastisitas. Di bawah ini adalah temuan uji

heteroskedastisitas penelitian:

Tabel 4. 16 Hasil Uji Heteroskedasitas

Correlations
Peer
Adversity social Unstandardized
quotient support Residual
Spearman's | Adversity quotient | Correlation 1.000 0.020 -0.006
rho Coefficient
Sig. (2-tailed) 0.879 0.963
N 60 60 60
Peer social Correlation 0.020 1.000 -0.014
support Coefficient
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Sig. (2-tailed) 0.879 0.917

N 60 60 60
Unstandardized | Correlation -0.006 -0.014 1.000
Residual Coefficient

Sig. (2-tailed) 0.963 0.917

N 60 60 60

Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas pada tabel di atas,
diperoleh nilai signifikansi pada masing-masing variabel adversity
quotient (X1) sebesar 0,963> 0,05 dan pada variabel peer social support
(X2) sebesar 0,917 > 0,05. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
tidak terjadi heteroskedasitas pada model regresi.

. Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi dalam penelitian ini digunakan dengan tujuan untuk
dapat mengetahui apakah terdapat gejala autokorelasi atau tidak antar
variabel bebas. Model regresi yang baik adalah model regresi yang bebas
dari gejala autokorelasi. Dalam penelitian ini uji autokorelasi
menggunakan metode uji Durbin-Watson (D-W) dengan menggunakan
aplikasi Statistical Product and Service Solution (SPSS) 25.0 for
Windows. Model regresi bebas autokorelasi menurut uji Durbin Watson
harus memenuhi syarat yaitu du < d < 4 — du. Hasil uji autokorelasi pada

penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 4. 17 Hasil Uji Autokorelasi

Model Summary®

Adjusted R Std. Error of the

Model

R

R Square

Square

Estimate

Durbin-Watson

1

0.5572

0.310

0.286

7.

806

1.744

a. Predictors: (Constant), X2, X1

b. Dependent Variable: Y

Berdasarkan hasil uji autokorelasi pada tabel di atas, didapatkan

nilai Durbin-Watson (d) sebesar 1,744. Selanjutnya dibandingkan dengan

nilai Durbin Upper (du) dan Durbin Lowwer (dl) dengan melihat tabel
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Durbin-Watson (DW) signifikansi 0,05 dengan keseluruhan sampel 60
(n=60) dan banyaknya variabel bebas (k=2). Sehingga didapatkan hasil

sebagai berikut:
Tabel 4. 18 Hasil Durbin-Watson (DW)

D DI Du 4-dl 4-du

1.744 1.5144 1.6518 2.4856 2.3482

Berdasarkan tabel di atas, menurut uji Durbin-Watson dengan syarat
du < d < 4 — du, diketahui nilai du sebesar 1.6518 < d (1.744) < 4-du
(2.3482), maka dapat disimpulkan bahwa data tersebut bebas dari
autokorelasi dan telah memenuhi syarat dalam model regresi

3. Uji Hipotesis
Uji hipotesis dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi linear
berganda dengan menggunakan bantuan program Statistical Product and
Service Solution (SPSS) 25.0 for Windows. Adapun hasil uji hipotesis dapat
dijabarkan sebagai berikut:
a. Persamaan Regresi linear Berganda

Uji hipotesis dengan menggunakan analisis regresi linear berganda
digunakan dengan tujuan untuk dapat mengetahui seberapa besar variabel
bebas terhadap variabel terikat. Pelaksanaan uji regresi linear berganda
dilaksanakan setelah uji asumsi klasik terpenuhi, dengan melanjutkan
pada uji regresi linear berganda maka akan mampu untuk dapat
mengestimasi pengaruh antar variabel. Pada penelitian ini peneliti
menggunakan dua variabel bebas yakni adversity quotient dan peer social
support serta menggunakan satu variabel terikat yakni anxiety. Adapun

hasil uji regresi linear berganda akan dipaparkan pada tabel di bawah ini.

Tabel 4. 19 Hasil Uji Persamaan Regresi linear

Coefficients?

Unstandardized Standardized

Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1| (Constant) 112.998 11.947 9.458 | 0.000
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ADVERSITY -0.638 0.142 -0.493 -10.000
QUOTIENT 4.478
PEER SOCIAL -0.222 0.097 -0.252 -10.026
SUPPORT 2.286

a. Dependent Variable: ANXIETY

Berdasarkan hasil model regresi linear berganda dalam penelitian ini
maka ditemukan bahwa nilai constant pada penelitian ini sebesar 112,998.
Hal ini mengartikan bahwa jika variabel adversity quotient bernilai 0
(tidak terdapat adversity quotient) dan variabel peer social support
bernilai O (tidak terdapat peer social support), maka nilai variabel anxiety
sebesar 112,998. Adapun nilai koefisien regresi yang diperoleh pada
adversity quotient (X1) sebesar -0,638 hal ini dapat diartikan jika
variabel adversity quotient mengalami kenaikan satuan maka variabel
predictor lainnya dianggap konstan dan pada variabel terikat yakni
anxiety akan mengalami penurunan sebesar 0,638. Dengan ini dapat
disimpulkan bahwa adversity quotient berpengaruh negative sebesar 63,8%
terhadap anxiety.

Hasil koefisien regresi yang diperoleh pada peer social support (X2)
sebesar -0,222 hal ini dapat diartikan jika variabel peer social support
mengalami kenaikan satuan maka variabel predictor lainnya dianggap
konstan dan pada variabel terikat yakni anxiety akan mengalami
penurunan sebesar 0,222. Dengan ini dapat disimpulkan bahwa peer
social support berpengaruh negatif sebesar 22,2% terhadap anxiety. Maka
persamaan garis regresi sebagai berikut Y = 112,998 — 0,638 (X1) — 0,222
(X2).

b. Analisis Koefisien Korelasi Berganda (R)

Analisis koefisien berganda bertujuan untuk dapat mengetahui
apakah terdapat hubungan yang kuat atau tidak serta arah dari variabel
bebas secara bersama-sama dengan variabel terikat. Dalam pengambilan
keputusan hal yang perlu diperhatikan yakni apabila Sig. F Change < 0,05

maka dapat dikatakan bahwa variabel bebas secara bersama-sama
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berkorelasi dengan variabel terikat adapun hasil analisis koefisien korelasi
berganda dapat dilihat pada pemaparan tabel berikut ini:
Tabel 4. 20 Hasil Uji Koefisien Koerelasi Ganda

Model Summary

Change Statistics

R Adjusted R | Std. Error of | R Square F

Model R Square Square the Estimate Change | Change |dfl |df2 | Change

1 0.5572| 0.310 0.286 7.806 0.310] 12.831]| 2| 57

a. Predictors: (Constant), PEER SOCIAL SUPPORT, ADVERSITY QUOTIENT

Berdasarkan tabel di atas maka diperoleh nilai signifikan F Change
sebesar 0,000 < 0,05 dengan hasil ini dapat diartikan bahwa adversity
quotient dan peer social support secara simultan berkorelasi dengan
anxiety santri dalam menghadapi ujian tasmi. Kemudian untuk
mengetahui besarnya koefisien korelasi dapat dilihat melalui nilai R.
Berikut akan dipaparkan tabel pedoman dalam memberikan interpretasi

pada koefisien korelasi:

Tabel 4. 21 Pedoman Interpretasi Koefisien Korelasi

Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,00 -0,199 Sangat Rendah
0,20 - 0,399 Rendah
0,40 - 0,599 Sedang
0,60 —0,799 Kuat
0,80 — 1,000 Sangat Kuat

Berdasarkan tabel di atas diketahui nilai koefisien korelasi (R)
sebesar 0,057 yang berarti terdapat hubungan dengan tingkatan hubungan
yang sedang antara variabel adversity quoetien dan peer social support
secara simultan dengan variabel anxiety santri dalam menghadapi ujian

tasmi.




112

c. Analisis Koefisien Determinasi (R?)

Penggunaan analisis koefisien determinasi pada penelitian bertujuan
untuk dapat memprediksi dan melihat seberapa besar kontribusi pengaruh
yang diberikan oleh variabel bebas secara simultan terhadap variabel
terikat. Adapun hasil uji koefisien determinasi berganda dapat dilihat pada

tabel berikut ini:
Tabel 4. 22 Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)

Model Summary
Adjusted R Std. Error of the

Model R R Square Square Estimate

1 0.5572 0.310 0.286 7.806
a. Predictors: (Constant), PEER SOCIAL SUPPORT, ADVERSITY
QUOTIENT

Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi diperoleh nilai R square
sebesar 0,310 yang dapat diartikan bahwa 31,0% anxiety santri dalam
menghadapi ujian tasmi secara simultan dipengaruhi oleh adversity
quotient dan peer social support, sisanya 69% dipengaruhi oleh factor
yang lain.

d. UjiF

Penggunaan uji F pada penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
apakah variabel-variabel bebas secara simultan berpengaruh signifikan
terhadap variabel terikat. Dalam pengambilan keputusan hal yang perlu
dipertimbangkan yakni apabila nilai F hasil perhitungan p < 0,05 maka
variabel bebas secara simultan memiliki pengaruh signifikan terhadap
variabel terikat. Adapun hasil uji F pada penelitian ini aka dipaparkan

melalui tabel berikut:
Tabel 4. 23 Hasil Uji F

ANOVA?
Model Sum of Squares | Df | Mean Square F Sig.
1 | Regression 1563.698| 2 781.849| 12.831| 0.000°
Residual 3473.285| 57 60.935
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Total 5036.983 ‘ 59 ‘ | |
a. Dependent Variable: ANXIETY
b. Predictors: (Constant), PEER SOCIAL SUPPORT, ADVERSITY QUOTIENT

Hasil uji F berdasarkan tabel di atas diperoleh bahwa nilai F sebesar
12,831 dengan nilai signifikan (p) sebesar 0,000 atau Sig.(p) < 0,05 dan
nilai F hitung sebesar 12,831 > F tabel 3,16. Hal ini dapat diartikan bahwa
Ho ditolak dan Ha diterima dengan hasil ini dapat disimpulkan bahwa
terdapat pengaruh X1 dan X2 secara simultan terhadap Y.

e Ui T

Uji T digunakan dengan tujuan untuk melihat apakah dalam model
regresi variabel bebas secara parsial berpengaruh terhadap variabel terikat
secara signifikan. Ketentuan dalam pengambilan keputusan dalam uji T
yakni apabila nilai signifikan lebih kecil dari 0,05, dengan hasil ini maka
variabel bebas secara parsial berpengaruh terhadap variabel terikat.

Adapun hasil uji T pada penelitian ini dapat dipaparkan pada tabel berikut
Tabel 4. 24 Hasil Uji T

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 | (Constant) 112.998 11.947 9.458 | 0.000
ADVERSITY QUOTIENT -0.638 0.142 -0.493| -4.478| 0.000
PEER SOCIAL SUPPORT -0.222 0.097 -0.252| -2.286 | 0.026

a. Dependent Variable: ANXIETY

Berdasrkan tabel di atas maka dapat diketahui bahwa pengaruh
adversity quotient (X1) terhadap anxiety santri dalam menghadapi ujian
tasmi (Y) mendapatkan nilai signifikan sebesar 0,000 < 0,05 dan nilai t
hitung sebesar -4,478 hasil ini dapat diartikan bahwa adversity quotient
terbukti berpengaruh negative terhadap anxiety santri dalam menghadapi
ujian tasmi. Kemudian hasil variabel peer social support (X2) terhadap
anxiety santri dalam menghadapi ujian tasmi (YY) mendapatkan nilai
signifikan sebesar 0,026 < 0,05 dengan nilai t hitung sebesar -2,286 maka
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dapat diartikan bahwa peer social support terbukti berpengaruh negative
terhadap terhadap anxiety santri dalam menghadapi ujian tasmi

D. Pembahasan
1. Tingkat adversity quotient pada santri tahfidz dalam mengadangi ujian

tasmi di Pondok Pesantren Indonesian Al-Qur’an Center

Berlandasakan pada hasil data penelitian yang diperoleh maka tingkat
adversity quotient pada santri di Pondok Pesantren Indonesian Al-Qur’an
Center berada pada kategori sedang diperoleh persentase sebesar 26,7%
dengan jumlah santri sebanyak 16 santri, selanjutnya adalah kategori tinggi
dengan persentase sebesar 73,3% dan jumlah santri sebanyak 44 santri.
Tingkat adversity quotient jika dilihat berdasarkan tabulasi silang maka
hasilnya adalah untuk jenis kelamin laki-laki kategori sedang sebanyak 6
santri dengan persentase sebesar 25% dan kategori tinggi sebanyak 18 santri
dengan persentase sebesar 75%. Sedangkan pada jenis kelamin perempuan
kategori sedang berjumlah 10 santri dengan persentase sebesar 27,8% dan
kategori tinggi berjumlah 26 santri dengan persentase sebesar 72,2%.

Berdasarkan hasil tingkat adversity quotient di atas maka dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa tingkat adversity quotient pada santri di
Pondok Pesantren Indonesian Al-Qur’an Center berada pada kategori tinggi.
Hal ini menunjukkan bahwa santri di Pondok Pesantren Indonesian Al-
Qur’an Center memiliki kemampuan adversity quotient yang baik dalam
menghadapi tantangan dan kesulitan baik yang berkaitan dengan kegiatan
proses ujian tasmi maupun kegiatan secara umum di Pondok Pesantren.
Berdasarkan analisis data per-aspek variabel adversity quotient, aspek yang
mendominasi adalah endurance dimana individu memiliki keyakinan
keadaan yang sulit hanya bersifat sementara dan memiliki sikap optimis dan
gigih dalam melihat rintangan.

Stoltz (2000) mengungkapkan bahwa individu yang mempunyai
tingkat adversity quotient tinggi maka dikategorikan pada tipe “climber”

individu yang dapat digolongkan ke dalam tipe climber adalah individu yang
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benar-benar mendapatkan makna hidup dan memiliki tujuan dan misi yang
jelas. Individu yang berada pada tipe climber memiliki keyakinan yang
sangat kuat, sehingga mereka akan selalu menggunakan segala potensi dan
tenaganya untuk mengatasi rintangan yang sedang dihadapi. Individu akan
melihat semua kesulitan, rintangan, dan tantangan sebagai peluang untuk
tumbuh daripada merasa sebagai ancaman. Hal ini menjadikan climbers
dapat mencapai tujuan dan impian yang diinginkan.

Santri dengan tingkat adversity quotient yang tinggi akan mampu
menyelesaikan masalah yang sedang dihadapi oleh dirinya, hal ini dapat
tergambarkan melalui kemampuan ownership yang baik seperti terdapat
kegiatan yang waktunya bersamaan kemudian individu mampu mengambil
keputusan yang baik dan dapat menerima segala konsekuensi atas
keputusannya. Selanjutnya santri dapat bertanggung jawab atas apa yang
telah dilakukannya dalam kegiatan sehari-hari dengan cara memaksimalkan
segala waktu yang dimilikinya. Santri dengan kategori tingkat adversity
quotient yang tinggi akan mampu merespon dengan bijak dan membatasi
tantangan dan permasalahan yang dihadapinya agar tidak tercampur dengan
aktivitas keseharian nya

Santri yang memiliki tipe climber akan dapat mengendalikan dengan
baik segala tantangan dan kesulitan yang sedang dihadapinya. Sehingga
santri akan tetap dapat bertahan mengikuti segala peraturan yang diterapkan
di Pondok Pesantren diantaranya mengikuti kegiatan sholat berjama’ah,
muroja’ah, menambah hafalan baru, melakukan pembelajaran giroat dan
mengikuti ujian tasmi Al-Qur’an. Tidak hanya mengikuti santri yang
tergolong pada kategori climber akan mampu berperan aktif dalam segala
kegiatan yang diadakan di Pondok Pesantren.

Pada penelitian serupa yang dilakukan oleh Julianti (2019) pada
mahasiswa yang tinggal di Ma’had Sunan Ampel Al-Ali, yang penelitian ini
dilakukan kepada 200 mahasiswa baru perantau luar jawa. Hasil yang
ditemukan bahwasanya tingkat adversity quotient terdapat pada kategori

tinggi dnegan persentase sebesar 63,5%. Kemudian pada penelitian yang
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dilakukan oleh Novalia (2019) yang dilakukan kepada santri Pondok
Pesantren Al-Hikam, hasil yang diperoleh yakni sebesar 61,54% santri
tergolong pada kategori adversity quotient yang tinggi. Dengan hasil ini
semakin menguatkan hasil penelitian yang didapat bahwa santri dapat
dikategorikan memiliki adversity quotient yang tinggi walaupun memiliki
berbagai macam tantangan dan permasalahan.

2. Tingkat peer social support pada santri tahfidz dalam mengadangi ujian
tasmi di Pondok Pesantren Indonesian Al-Qur’an Center

Hasil kategorisasi peer social support berdasarkan perhitungan
statistik mengungkapkan bahwasanya santri yang tergolong pada kategori
rendah berjumlah satu santri dengan persentase 1,7%, selanjutnya santri yang
tergolong pada kategori sedang berjumlah 19 santri dengan persentase
sebesar 31,7% dan kategori tinggi berjumlah 40 santri dengan persentase
sebesar 66,7%. Sedangkan hasil perhitungan tabulasi silang antara jenis
kelamin dan tingkat peer social support menghasilkan jenis kelamin laki-laki
kategori sedang berjumlah 8 santri dengan persentase sebesar 33,3% dan
kategori tinggi berjumlah 16 santri dengan persentase sebesar 66,7%.
Kemudian untuk jenis kelamin perempuan satu santri tergolong pada
kategori rendah dengan persentase 2,8%, kategori sedang berjumlah 11 santri
dengan persentase 30,6% dan kategori tinggi sebanyak 24 santri dengan
persentase 66,7%.

Berdasarkan hasil tingkat peer social support di atas maka dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa tingkat peer social support pada santri
di Pondok Pesantren Indonesian Al-Qur’an Center berada pada kategori
tinggi. Berdasarkan temuan tersebut, para santri di Pondok Pesantren
Indonesian Al-Qur’an Center percaya bahwa mereka memiliki teman-teman
yang memperhatikan, menghormati mereka, dan berbagi rasa tanggung
jawab. Hal ini sesuai dengan hasil analisi per-aspek pada variabel peer social
support dimana aspek yang mendominasi adalah dukungan jaringan. Jika
melihat perkembangan remaja maka dalam proses pembentukan identitas

tidak akan bisa dipisahkan dari pengaruh peer social support, oleh karenanya
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santri memerlukan peer social support yang baik agar mampu menghadapi
tantangan dan permasalahan serta agar tidak terjadi kebingungan peran.

Peer social support yang berada pada kategori tinggi merupakan salah
satu perilaku yang dapat membuktikan jika antar individu remaja saling
membutuhkan satu sama lain. Berlandaskan Sarafino (1994) santri yang
tergolong dalam kategori tinggi akan memiliki emosional yang baik, rasa ini
dapat tertuang dalam bentuk rasa perhatian, rasa empati dan rasa percaya diri
pada teman sebayanya. Selanjutnya santri akan mampu memberikan
pertolongan berupa bantuan secara langsung seperti membantu menyimak
hafalan santri yang sedang melaksanakan muroja’ah.

Santri yang memiliki peer social support yang baik mampu
memberikan nasihat dan saran pada santri yang lain agar tidak putus asa
dalam menghafal Al-Qur’an dan ketika menghadapi ujian tasmi, serta santri
dapat bersosialisasi dengan baik kepada teman sebayanya berkaitan dengan
hobi dan minat yang dimiliki. Dengan adanya peran aktif tersebut membuat
santri merasa menjadi bagian dari suatu kelompok.

Hasil data penelitian tingkat peer social support pada santri
berdasarkan jenis kelamin terlihat bahwasanya laki-laki dan perempuan
memiliki persentase yang sama Yyakni pada kategori tinggi, hal ini
menandakan bahwa baik laki-laki maupun perempuan memiliki persepsi
yang baik dalam hal peer social support. Sehingga dapat disimpulkan baik
santri laki-laki maupun santri perempuan mampu memberikan bentuk
perhatian, kenyamanan, bantuan, atau penghargaan kepada individu lainnya
(Sarafino, 2011).

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu terkait peer social support
maka terdapat hasil yang serupa dengan hasil yang didapatkan pada
penelitian saat ini. Dalam penelitian yang dilakukan Wulandari et al. (2018)
menyatakan bahwa sebagian besar remaja memiliki peer social support yang
baik. Selanjutnya dalam penelitian yang dilakukan Nityassari (2019) di SMK
Kesehatan Adi Husada Kota Malang menyatakan 75,7% remaja memiliki

peer social support yang baik. Kemudian dalam penelitian yang dilakukan
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Paembonan (2022) kepada mahasiswa tingkat akhir jurusan Psikologi di
Kota Makasar menunjukkan hasil peer social support yang tinggi yakni
dengan jumlah 182 responden dengan persentase sebesar 60,7%.

3. Tingkat anxiety pada santri tahfidz dalam mengadangi ujian tasmi di
Pondok Pesantren Indonesian Al-Qur’an Center

Berlandaskan hasil pengambil data yang telah dilakukan di Pondok
Pesantren Indonesian Al-Qur’an Center maka hasil yang dapat dipaparkan
adalah sebagian besar tingkat anxiety santri berada pada kategori sedang
yakni dengan jumlah santri sebanyak 46 dengan persentase sebesar 76,7%,
selanjutnya 6 santri dengan kategori rendah dengan persentase 10% dan 8
santri tergolong pada tingkat anxiety tinggi dengan persentase sebesar 13,3%.
Kategori tingkat anxiety sedang merupakan tingkat anxiety yang
memungkinkan individu untuk memusatkan pada hal-hal yang penting dan
mengesampingkan yang tidak penting adapun tanda yang dapat dilihat ketika
individu dalam kategori anxiety sedang adalah seperti tingkat perhatian
menurun, tidak sabar, tingkat penyelesaian masalah menurun, ketegangan
pada bagian otot-otot berkeringat, sering buang air kecil hingga sakit kepala
(Stuart, 2006).

Sejalan dengan apa yang dikatakan Stuart factor yang dapat
menyebabkan santri mengalami tingkat anxiety pada kategori sedang
maupun tinggi dikarenakan pengaruh kognitif individu, di mana individu
menaksir rasa takut berlebihan, mengalahkan diri sendiri dengan ide-ide
irasional, hipersensitif terhadap ancaman, hipersensitif terhadap
kekhawatiran dan mengalami kesalahan dalam menetapkan sinyal tubuh.
Selain itu dapat disebabkan oleh factor sosial-lingkungan yang di mana
adanya paparan terhadap pengalaman yang menyakitkan atau berbahaya, dan
pengamatan rutin terhadap reaksi ketakutan orang lain (Nevid, Jeffrey S. dkk.
2003)

Temuan yang didapat dalam penelitian ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan Pebriyani et al. (2019) di mana tingkat anxiety siswa dalam

menghadapi ujian akhir nasional cendrung berada pada kategori sedang
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dengan jumlah sebanyak 48 responden dan persentase sebesar 61,5%.
Kemudian Apriliana (2018) juga mendapatkan hasil yang sama yakni tingkat
siswa SMK yang menghadapi UNBK tergolong pada kategori anxiety sedang
dengan jumlah sebanyak 18 responden dengan persentase 45%. Fajriah
(2021) mengungkapkan hasil yang sama yakni mahasiswa Yyang
melaksanakan pembelajaran daring mengalami anxiety dengan tingkat
anxiety sedang yakni sebanyak 118 responden atau sebesar 66,3%.

Hasil tingkat anxiety berdasarkan jenis kelamin yakni sebagian besar
santri laki-laki memiliki tingkat anxiety dengan kategori sedang sebanyak 20
santri dengan persentase 83,3% di lanjut dengan kategori rendah dengan
jumlah santri tiga orang dengan persentase 12,5% dan satu santri tergolong
pada kategori tinggi dengan persentase 4,2%. Sedangkan pada santri
perempuan kategori yang lebih dominan yakni anxiety dengan kategori
sedang dengan jumlah 26 santri atau dengan persentase sebesar 72,2%
selanjutnya kategori rendah dengan jumlah tiga santri dengan persentase 8,3%
dan kategori tinggi sebesar 19,4% dengan jumlah santri 8 orang.

Berdasarkan hasil tabulasi silang tingkat anxiety dengan jenis kelamin
maka dapat dilihat bahwa tingkat anxiety pada kategori sedang dan tinggi
pada jenis kelamin perempuan lebih tinggi dibandingkan dengan jenis
kelamin laki-laki. Hal senada diungkapkan oleh Hurlock (1999) yang
menyatakan bahwa anxiety dapat dipengaruhi oleh factor jenis kelamin.
Penelitian yang dilakukan Rana dan Mahmood (2010) mengungkapkan
kesenjangan gender dalam cara individu memahami dan mengelola anxiety
begitu terlihat jelas, temuan mengungkapkan bahwa perempuan mengalami
anxiety pada tingkat yang lebih tinggi daripada laki-laki, terutama saat
menghadapi ujian atau evaluasi.

Beck (2012), perempuan cenderung mengalami anxiety dua kali lebih
banyak daripada laki-laki, Ini karena hormon wanita meningkatkan empati
lebih cepat, dan juga wanita lebih takut melakukan kesalahan dan lebih peka
terhadap situasi yang mereka anggap salah, yang mana hal ini disebabkan

oleh tingkat error related negativity pada perempuan lebih aktif
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dibandingkan dengan laki-laki. Dardjat (1990) anxiety adalah akibat dari
perasaan tertekan (frustasi) dan pergulatan batin (konflik), dan merupakan
ekspresi dari berbagai emosi yang berkumpul dan menyatu. Pernyataan ini
sesuai dengan hasil penelitian saat ini di mana dengan adanya perasaan
tertekan dan konflik mampu menyebabkan anxiety pada santri di Pondok
Pesantren Indonesian Al-Qur’an Center.

4. Pengaruh adversity quotient terhadap anxiety pada santri tahfidz dalam
mengadangi ujian tasmi di Pondok Pesantren Indonesian Al-Qur’an
Center

Berlandaskan pada hasil data statistik penelitian yang telah dilakukan
peneliti pada santri tahfidz yang sedang menghadapi ujian tasmi
menunjukkan hasil bahwasanya terdapat pengaruh negatif antara adversity
quotient dengan anxiety dalam menghadapi ujian tasmi. Hal ini didasarkan
pada hasil uji T yang mendapatkan hasil sebesar -0,478 dengan nilai
signifikan 0,00 (p<0,05). Dengan adanya hasil ini menunjukkan bahwa
adanya korelasi yang signifikan yang terjadi antara adversity quotient dengan
anxiety santri dalam menghadapi ujian tasmi di Pondok Pesantren Indonesian
Al-Qur’an Center.

Nilai koefisien korelasi pada variabel adversity quotient terdapat tanda
negatif yang mana hal ini dapat dimaknai terdapat pengaruh yang negative
antara adversity quotient dengan anxiety santri dalam menghadapi ujian
tasmi, artinya semakin tinggi adversity quotient maka semakin rendah
tingkat anxiety santri dalam menghadapi ujian tasmi. Begitupun sebaliknya
ketika tingkat adversity quotient rendah maka tingkat anxiety akan cendrung
naik. Berdasarkan nilai hasil Uji T yang terdapat pada variabel adversity
quotient menunjukkan nilai sebesar -0,493 hal ini dapat diartikan
bahwasanya adversity quotient berpengaruh sebesar 49,3% terhadap anxiety
santri dalam menghadapi ujian tasmi.

Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini senada dengan hasil
penelitian yang telah dilakukan sebelumnya oleh Nurfitri & Dwi Nastiti

(2022) dengan judul penelitian Hubungan Antara Adversity Quotient Dengan
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Anxiety Menjelang Ujian Tahfidz Pada Santri Pondok Pesantren. Hasil
penelitian yang didapat menunjukkan terdapat hubungan negatif yang
signifikan antara adversity quotient dengan anxiety menjelang ujian tahfidz
dengan nilai signifikan sebesar 0,030< 0,05, hal ini dapat diartikan bahwa
ketika adversity quotient santri tinggi maka tingkat anxiety akan menurun
dan begitu pula sebaliknya.

Cesarini, A. P., Yusuf, M., & Syifa, L. (2020) dalam penelitiannya
yang berjudul Hubungan Antara Adversity Quotient dan Motivasi
Berprestasi dengan Anxiety Berbahasa Asing Pada Mahasiswa tingkat Akhir
Program Sarjana UNS ditemukan hasil bahwasanya adanya hubungan yang
signifikan antara adversity quotient dengan anxiety berbahasa asing. Adapun
arah korelasi dalam penelitian ini bersifat negative yang bermakna semakin
tinggi adversity quotient maka tingkat anxiety berbahasa asing akan rendah.
Selanjutnya pada penelitian yang dilakukan oleh dengan judul adversity
quotient dan anxiety mahasiswa dalam menyelesaikan tugas akhir penelitian
menemukan bahwa adversity quotient berkorelasi secara negatif dengan
anxiety menghadapi tugas akhir dengan koefisien korelasi sebesar -0,191.
Dengan hasil ini semakin menguatkan data yang telah didapat dalam
penelitian ini.

Individu yang memiliki kemauan keras dan dorongan untuk mengatasi
rintangan dapat mengurangi tingkat anxiety yang ditimbulkan oleh pikiran
negatif individu itu sendiri. Akibatnya, individu lebih mampu berpikir jernih
dan logis dan cenderung tidak mudah menyerah saat menghadapi kesulitan
(Goleman, 2009). Fitriany (2008) menambahkan bahwa semangat juang
individu berperan penting dalam menurunkan tingkat cemas yang dialami
individu saat menghadapi berbagai keadaan di segala bidang kehidupan.
Adapun adversity quotient merupakan salah satu variabel yang dapat
berkontribusi secara signifikan terhadap kemampuan individu dalam
mengatasi anxiety (Hanifa, 2017).

Tidak hanya memiliki kemauan dan semangat juang yang baik,

individu juga perlu menerapkan sikap sabar ketika menghadapi sebuah
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tantangan. Salah satu tantangan nya adalah ketika santri menghadapi ujian
tasmi Al-Qur’an. Tentunya ketika santri sedang mempersiapkan ataupun
melaksanakan ujian cendrung akan banyak cobaan-cobaan yang dirasakan,
mulai dari sulitnya untuk menghafal, tidak fokus dan lain sebagainya.
Sehingga perlu adanya tingkat adversity quotient yang baik salah satunya
dalam islam adalah sikap sabar. Seperti yang dijelaskan dalam surat Al-Kahfi
ayat 28 yang berbunyi:

2835 Gsh g cotadl 5 8 5y 455 (523 (il Gl utaly
Artinya : “Dan bersabarlah kamu bersama-sama dengan orang-orang yang
menyeru Tuhannya di pagi dan senja hari dengan mengharap keridhaan-Nya”
(Q.S. Al-Kahfi: 28)

Ayat di atas menurut pendapat Yahya bin Abi Katsir rahimmullah
merupakan ayat yang berkaitan dengan majlis ilmu. Dalam penyampaian
beliau mengatakan bahwasanya “ilmu tidak akan didapat jika individu
banyak mengistirahatkan badannya”, sebagaimana yang termaktub dalam
shahih Imam Muslim. Ketika menuntut ilmu terkadang individu cendrung
akan menerima gangguan, baik dari orang-orang terdekat ataupun orang lain
yang memiliki hubungan jauh dengan individu tersebut, hanya karena
melakukan kegiatan menuntut ilmu. Maka tidak ada yang dapat bertahan
kecuali orang-orang yang mendapatkan dan memiliki anugerah ketegaran
dari Allah. (Taisirul wushul, Hal. 12-13)

Berdasarkan hasil yang telah didapat dalam penelitian ini dengan hasil
yakni terdapat pengaruh yang signifikan antara adversity quotient dengan
anxiety menghadapi ujian tasmi pada santri Pondok Pesantren Indonesian Al-
Qur’an Canter dengan nilai korelasi bertanda negative maka telah menjawab
rumusan masalah yang telah diajukan oleh peneliti sekaligus dengan hasil ini
maka hipotesis Hal diterima dan HO1 ditolak.

. Pengaruh peer social support terhadap anxiety pada santri tahfidz dalam
mengadangi ujian tasmi di Pondok Pesantren Indonesian Al-Qur’an

Center
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Berdasarkan hasil analisis statistik dengan menggunakan bantuan
program Statistical Product and Service Solution (SPSS) 25.0 for Windows,
maka diperoleh hasil bahwa terdapat korelasi antara peer social support
dengan anxiety santri dalam menghadapi ujian tasmi di Pondok Pesantren
Indonesian Al-Qur’an Center. Hasil ini diperoleh berlandaskan pada nilai uji
T yang mendapatkan nilai sebesar -2,286 dengan nilai signifikan 0,026
(p<0,05) yang mengartikan bahwasanya terdapat pengaruh negative secara
signifikan antara peer social support dengan anxiety menghadapi ujian tasmi.
Ketika peer social support dalam kategori baik maka tingkat anxiety pada
santri akan ada pada kategori yang rendah. Begitu pula sebaliknya ketika
peer social support tergolong pada kategori rendah maka tingkat anxiety
pada santri aka nada pada kategori tinggi.

Berdasarkan hasil regresi berganda makan koefisien regresi yang
diperoleh pada peer social support (X2) sebesar -0,222, hal ini menandakan
bahwa peer social support berpengaruh negatif sebesar 22,2% terhadap
anxiety santri dalam menghadapi ujian tasmi. Berdasarkan penelitian
terdahulu yang dilakukan oleh Ilma (2020: 55), dengan judul penelitian
Pengaruh Peer social support Dalam Menurunkan Tingkat Anxiety
Mahasiswa Dalam Menghadapi Tes Bahasa Di Fakultas Dakwah Dan
Komunikasi UIN Walisongo Semarang. Temuan menunjukkan bahwa
mahasiswa mengalami anxiety yang lebih sedikit ketika semakin banyak
social support yang mereka terima dari teman sebayanya dan begitu pula
sebaliknya.

Hasil yang serupa juga diperoleh pada penelitian sebelumnya yang
dilakukan oleh Puspitasari, Y. P., Abidin, Z. & Sawitri, R. (2010) dengan
judul penelitian Hubungan Antara Dukungan Sosial Sebaya dengan
Kecemasan Menjelang Ujian Nasional (UN) Pada Siswa Kelas XII Reguler
SMA Negeri 1 Surakarta. Dengan hasil adanya hubungan yang signifikan
antara peer social support dengan anxiety dengan nilai korelasi yang
diperoleh sebesar -0,028 dan nilai probabilitas sebesar 0,004 kurang dari 0,05.
Selanjutnya Cahyady, E., Mursyidah. Melysa. (2018) mengungkapkan hal
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yang sama bahwa terdapat hubungan yang bermakna antara dukungan sosial
teman sebaya dengan kecemasan menjelang Ujian Nasional pada siswa kelas
XI1 SMA Negeri 4 Banda Aceh.

Hasil penelitian yang dilakukan peneliti saat ini maupun peneliti
terdahulu menunjukkan bahwa remaja memiliki berbagai permasalahan yang
tidak dapat mereka selesaikan tanpa bantuan dari teman terdekatnya, terutama
teman sebaya (Purnama, 2019). Seperti yang diungkapkan Cobb dan Gottlib
(1993), peer social support dapat berupa berbagi informasi baik secara lisan
maupun nonverbal, menyampaikan baik sikap maupun hal-hal dari hubungan
dekat yang membuat orang merasa dihargai dan diperhatikan agar dapat
membantu kesejahteraan individu. Bagi santri yang sedang menghadapi ujian
tasmi maka sangat diperlukan social support baik dari keluarga maupun
teman sebaya hal ini berfungsi untuk dapat meningkatkan semangat dan
motivasi dari setiap santri.

Salah satu bentuk social support menurut Sarafino (2011) adalah dari
kelompok non profesional seperti orang tua, teman sebaya, atau guru. Selama
seorang anak di rumah dan bersama keluarganya, mereka dapat merasakan
kenyamanan, perhatian, bimbingan, dan kasih sayang yang lengkap berkat
dukungan individu orang tua. Orang tua akan membesarkan anak-anak
mereka dan menafkahi mereka sejak mereka masih dalam kandungan sampai
mereka dewasa. Individu akan merasakan dukungan dari teman-teman yang
sama-sama akan berjuang menghadapi ujian, saling menyemangati, dan juga
saling membantu ketika ada materi pelajaran yang tidak dipahami,
sebagaimana mereka akan merasakan dukungan teman sebaya ketika dalam
suasana sekolah untuk berproses bersama.

Anxiety yang terjadi di lingkungan Pondok Pesantren tentunya banyak
yang dirasakan oleh santri, hal tersebut dapat muncul karena adanya
ketidaksiapan mental santri ketika menghadapi sebuah tantangan yang ada di
hadapannya, salah satunya yakni ujian tasmi Al-Qur’an. Sehingga membuat
psikologi santri mengalami rasa takut dan cemas. Oleh sebab itu pendekatan

yang dapat dilakukan untuk mengelola anxiety dalam bidang akademik
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adalah dengan memberikan social support. (Hidayat, Ramli, dan Setiowati,
2021).

Hal senada diungkapkan Sarafino (2011), menurutnya memberikan
hiburan, inspirasi, perhatian dan pertolongan melalui keluarga dan kerabat
merupakan bentuk social support yang bermanfaat untuk menurunkan tingkat
anxiety. Individu yang menerima social support akan cendrung memiliki
emosi bahagia karena individu merasa bahwa orang lain peduli terhadap
dirinya. Jika melihat perspektif Sarafrino maka social support merupakan
pertanda bahwa di dalam kehidupan individu saling membutuhkan satu sama
lainnya. Sehingga perlu adanya tolong menolong di dalam kehidupan seperti
yang dijelaskan dalam surat Al-Maidah ayat 2 terikat social support yang
berbunyi:
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Artinya : “Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan
takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran.
Dan bertakwalah kamu kepada Allah, sesungguhnya Allah amat berat siksa-
Nya” (Q.S Al-Maidah: 2)

Jika ayat di atas dimaknai dengan baik, maka menunjukkan bahwa Islam
mendorong kerjasama manusia dan interaksi sosial, yang membangun
landasan yang kuat untuk cita-cita sosial tanpa perlu prasangka berdasarkan
ras, agama, atau faktor lainnya. Sikap saling peduli dan mendukung antar
individu dalam banyak hal dan elemen sosial akan berpengaruh pada
pembinaan keadaan psikologis yang menguntungkan. Terlebih ketika
individu dalam proses pelaksanaan ujian tasmi Al-Qur’an yang dapat
mengurangi rasa cemas yang dirasakan oleh individu.

Berdasarkan hasil yang telah diperoleh dalam penelitian ini dengan
hasil yakni terdapat pengaruh yang signifikan antara peer social support

dengan anxiety menghadapi ujian tasmi pada santri Pondok Pesantren
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Indonesian Al-Qur’an Center dengan nilai korelasi bertanda negative maka
telah menjawab rumusan masalah yang telah diajukan oleh peneliti sekaligus
dengan hasil ini maka hipotesis Ha2 diterima dan HO2 ditolak.

. Pengaruh antara adversity quotient dan peer social support terhadap
anxiety pada santri tahfidz dalam mengadangi ujian tasmi di Pondok
Pesantren Indonesian Al-Qur’an Center

Berdasarkan tabel anova pada penelitian ini maka dapat diketahui
bahwa nilai signifikan yang didapat pada pelaksanaan uji F adalah sebesar
0,000 < 0,05. Maka dengan hasil ini dapat diambil keputusan berdasarkan uji
F bahwa adversity quotient (X1) dan peer social support (X2) memiliki
pengaruh yang signifikan secara simultan terhadap anxiety (Y) santri dalam
menghadapi ujian tasmi di Pondok Pesantren Indonesian Al-Qur’an Center.
Koefisien determinasi (R Square) yang diperoleh pada penelitian ini adalah
sebesar 0,310 atau sama dengan (31,0%). Hasil ini dapat diartikan bahwa
variabel adversity quotient dan variabel peer social support secara simultan
berpengaruh terhadap variabel anxiety sebesar (31,0%). Sedangkan sisanya
(69,0%) dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

Hasil ini senada dengan penelitian terdahulu yang dilakukan Permata
(2022) yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh secara signifikan antara
dukungan sosial teman sebaya dan adversity quotient terhadap kecemasan
akademik di mana ketika social support dan adversity quotient tergolong
pada kategori tinggi maka academic anxiety pada individu akan cendrung
rendah. Kemudian Hardiyanti (2019: 11) mengungkapkan yang sama bahwa
terdapat pengaruh antara adversity quotient dan dukungan teman sebaya
terhadap tingkat stress akademik pada siswa jurusan IPA di Kota Makasar.

Berdasarkan hasil analisis uji T diperoleh hasil bahwa variabel
adversity quotient merupakan variabel yang menyumbang paling besar
terhadap tingkat anxiety pada santri dengan persentase sebesar (44,78%).
Sedangkan variabel peer social support menyumbang sebesar (22,86%).
Dengan adanya hasil uji F dan T maka dari 60 santri yang digunakan sebagai

subjek penelitian menunjukkan hasil bahwa terdapat pengaruh yang
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signifikan dengan arah negative antara adversity quotient dan peer social
support dengan anxiety santri dalam menghadapi ujian tasmi di Pondok
Pesantren Indonesian Al-Qur’an Center. Hasil ini dapat diartikan jika
semakin tinggi adversity quotient dan peer social support maka tingkat
anxiety pada santri dalam menghadapi ujian tasmi akan semakin menurun,
dan begitu pula sebaliknya.

Anxiety yang dirasakan santri tidak akan muncul jika santri memiliki
keyakinan dalam menghadapi tantangan dan masalah ketika pelaksanaan
ujian tasmi. Dalam menghadapi ujian tasmi anxiety yang muncul pada diri
santri cendrung berasal dari dalam diri santri seperti merasa tidak mampu
menyelesaikan masalah, takut ketika memulai menyelesaikan masalah
ataupun karena kurangnya social support. Ketika santri mendapatkan peer
social support yang optimal maka akan dapat mengurangi tingkat anxiety
pada diri santri. Hal ini senada dengan hasil penelitian yang dilakukan
Nurfitri & Dwi Nastiti (2022) bahwa terdapat hubungan negative yang
signifikan antara adversity quotient dengan anxiety santri dalam menghadapi
ujian tahfidz.

Adversity quotient mampu membuat individu mengelola situasi yang
penuh dengan tantangan dan sulit menjadi sesuatu yang positif. Individu
yang memiliki adversity quotien yang baik mampu terhindar dari tingkat
anxiety yang tinggi, di mana individu akan merubah anxiety menjadi sebuah
motivasi dalam melaksanakan tantangan dan situasi yang sulit. Hal ini
sejalan dengan Stolz (2000) mengungkapkan bahwa adversity quotient
merupakan kemampuan individu untuk mengenali tantangan dan
mengelolanya dengan memanfaatkan kecerdasan yang dimiliki sehingga
memungkinkan penyelesaian yang tepat atas masalah yang muncul.

Hasil yang serupa juga didapatkan pada variabel peer social support
yang berpengaruh signifikan dengan arah negatif dengan hasil ini maka
semakin tinggi peer social support maka akan semakin menurun tingkat
anxiety pada santri. Ketika santri memiliki peer social support yang baik

maka akan santri akan memiliki jiwa optimis dalam menghadapi ujian tasmi
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dan akan lebih terampil dalam menyelesaikan masalah yang dihadapi. Hasil
ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Ilma (2020) yang
mengungkapkan semakin tinggi peer social support yang didapat makan
semakin menurun tingkat anxiety mahasiswa dalam menghadapi tes bahasa.
Tingkat anxiety yang dirasakan oleh santri tidak hanya dapat diturunkan
dengan memperkuat adversity quotient dan mengoptimalkan peer social
support saja, melainkan terdapat cara lain yang telah dijelaskan dalam islam.
Salah satu cara yang dapat dilakukan yakni terkandung dalam Al-Qur’an surat
Al-lsra ayat 82 Allah berfirman.

V) Gl S Vg el g5 2as 5h G OTAN G 3
oo

Artinya: “Dan Kami turunkan dari Al-Qur’an (Sesuatu) yang menjadi
penawar dan rahmat bagi orang yang beriman, sedangkan bagi orang yang
zalim (Al-Qur’an itu) hanya akan menambah kerugian” (Q.S. Al-Isra: 82).
Dalam ayat tersebut allah telah memberikan solusi sekaligus obat penawar
bagi manusia untuk dapat mengatasi permasalahan yang terjadi dalam
kehidupan termasuk permasalahan terikat gangguan anxiety. Hal ini dapat
dilakukan oleh santri tahfidz karena kegiatan sehari-hari mereka tidak lepas
dari membaca dan menghafal Al-Qur’an.

Berdasarkan pemaparan hasil dan pembahasan di atas maka dapat
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan dengan arah tanda
negatif antara variabel adversity quotient (X1) dan peer social support (X2)
terhadap tingkat anxiety (YY) pada santri tahfidz dalam menghadapi ujian
tasmi di Pondok Pesantren Indonesia Al-Qur’an Center. Dengan hasil ini

maka hipotesis Ha diterima dan HO ditolak.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan analisa data pada penelitian tentang
pengaruh adversity quotient dan peer social support terhadap anxiety santri
tahfidz dalam menghadapi ujian tasmi di Pondok Pesantren Indonesian Al-

Qur’an Center, maka dapat diperoleh kesimpulan:

1. Hasil analisis deskripsi menunjukkan bahwa tingkat adversity quotient pada
santri tahfidz dalam menghadapi ujian tasmi di Pondok Pesantren Indonesian
Al-Qur’an Center berada dalam kategori sedang dengan persentase 26,7%
dan kategori tinggi sebesar 73,3%. Hasil ini bermakna bahwa santri cendrung
memiliki tingkat adversity quotient yang baik.

2. Hasil analisis deskripsi menunjukkan tingkat peer social support yang
dimiliki santri berada dalam kategori rendah dengan persentase 1,7%,
kategori sedang 31,7% dan kategori tinggi sebesar 66,7%. Hal ini
menunjukkan bahwa santri rata-rata mendapatkan peer social support yang
baik.

3. Hasil analisis deskripsi menunjukkan tingkat anxiety santri dalam
menghadapi ujian tasmi berada dalam kategori rendah sebesar 10%, kategori
sedang 76,7% dan kategori tinggi sebesar 13,3%. Hasil ini menunjukkan
mayoritas santri mengalami anxiety dengan tingkat sedang.

4. Terdapat pengaruh yang negatif antara adversity quotient terhadap anxiety
santri dalam menghadapi ujian tasmi di Pondok Pesantren Indonesian Al-
Qur’an Center. Hal ini dibuktikan pada hasil uji T yang menunjukkan nilai
signifikansi antara variabel adversity quotient dan anxiety santri dalam
menghadapi ujian tasmi dengan nilai p-value sebesar 0,000 (p<0,05)
sehingga hasil ini bermakna semakin tinggi adversity quotient pada santri
maka tingkat anxiety santri akan cendrung menurun dan begitupun
sebaliknya ketika adversity quotient santri rendah maka tingkat anxiety pada

santri cendrung akan meningkat.
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5. Terdapat pengaruh yang negatif antara peer social support terhadap anxiety
santri dalam menghadapi ujian tasmi di Pondok Pesantren Indonesian Al-
Qur’an Center. Hal ini dibuktikan pada hasil uji T yang menunjukkan nilai
signifikansi antara variabel peer social support dan anxiety pada santri
dengan nilai p-value sebesar 0,000 (p<0,05) sehingga hasil ini bermakna
semakin tinggi peer social support maka tingkat anxiety pada santri akan
cendrung menurun sebaliknya ketika peer social support santri rendah maka
tingkat anxiety pada santri cendrung akan meningkat.

6. Pengaruh adversity quotient dan peer social support terhadap tingkat anxiety
santri tahfidz dalam menghadapi ujian tasmi di Pondok Pesantren Indonesia
Al-Qur’an menunjukkan hasil bahwa terdapat pengaruh negatif yang
signifikan antara variabel adversity quotient dan peer social support terhadap
tingkat anxiety santri dalam menghadapi ujian tasmi dengan nilai signifikansi
p-value 0,000 (p<0,05) dengan nilai koefisien korelasi sebesar 0,557 yang
berarti terdapat pengaruh yang sedang. Adapun diperoleh nilai R square
sebesar 0,310 yang berarti 31,0% tingkat anxiety santri dalam menghadapi
ujian tasmi secara simultan dipengaruhi oleh adversity quotient dan peer
social support sedangkan sisanya 69,0 % dipengaruhi oleh faktor lain

B. Keterbatasan
Dalam proses melakukan penelitian ini, peneliti mengalami keterbatasan
yang memungkinkan dapat mempengaruhi hasil dari penelitian ini yakni Masih
sedikitnya refrensi judul penelitian yang selaras membuat peneliti mengalami
keterbatasan dalam memahami dan membandingkan hasil penelitian saat ini
C. Saran
Berdasarkan hasil analisis data penelitian di lapangan, maka peneliti
bermaksud memberikan saran dengan harapan mampu memberikan manfaat
sebagai berikut:

1. Bagi Ustadz dan Ustadzah, diharapkan memberikan perhatian terhadap
permasalahan anxiety yang dirasakan oleh setiap santri dan memonitoring
serta memotivasi santri untuk selalu percaya diri dengan kemampuan yang

dimiliki ketika menghadapi tantangan dan permasalahan. Selain itu, ustadz
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dan ustadzah diharapkan mampu membuat kegiatan sosial antar santri secara
rutin agar tercipta relasi sosial yang baik antar teman sebaya.

. Bagi santri, diharapkan mampu menjaga dan meningkatkan adversity
quotient dan relasi sosial yang baik antar santri guna mengontrol tingkat
anxiety yang muncul pada diri pribadi ketika terdapat tantangan dan
permasalahan terutama ketika akan menghadapi ujian tasmi.

. Bagi penelitian selanjutnya, diharapkan mampu menggali lebih dalam terkait
anxiety yang terjadi pada subjek kemudian mengeksplorasi faktor-faktor lain
yang berpengaruh pada anxiety santri dalam menghadapi ujian tasmi Serta
bagi peneliti yang ingin melakukan penelitian dengan judul yang sama maka
dama menjadikan penelitian ini sebagai salah satu refrensi penelitian,

mengingat refrensi penelitian terdahulu yang masih sedikit jumlahnya.
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LAMPIRAN

LAMPIRAN 1
KUESIONER ANXIETY

Nama :
Kelas :

Perintah Mengerjakan Soal:

Berikan tanda check list () pada kolom jawaban yang sesuai
dengan dirianda. Pilihan jawaban meliputi:
e Tidak Pernah, beri tanda pada kolom TP
e Kadang-kadang, beri tanda pada kolom KK
e Pernah, beri tanda pada kolom P

e Selalu, beri tanda pada kolom S

Jika anda ingin mengganti jawaban berilah tanda silang (X) pada
pilihan jawaban sebelumnya, dan lanjutkan memilih jawaban baru dengan

memberikan tanda check list ().

No. Pernyataan TP | P | KK

1. | Saya merasa tidak percaya diri dan tidak santai dalam
menghadapi ujian Tahfidz Al-Qur’an

2. | Ketika menyetorkan hafalan saya merasa cemas dan
tidak nyaman

3. | Saya merasa gugup ketika akan menghadapi ujian
tahfidz Al-Qur’an

4. | Ketika menghadapi ujian tahfidz Al-Qur’an saya
sempat berfikir takut akan tidak lulus

5. |Saya merasa tegang saat menyetorkanhafalan Al-
Qur’an pada penguji

6. | Walaupun saya sudah mempersiapkan diri untuk
menghadapi ujian tahfidz Al-Qur’an, saya tetap masih
merasa tegang

7. | Saya mampu duduk dengan nyaman dan tenang saat
akan memulai ujian tahfidz




8. | Selama menyetorkan hafalan saya selalu merasa
gelisah

9. | Saya merasa baik-baik saja dan tidak ada hal buruk
yang akan terjadi ketika ujian tahfidz

10. | Ketika menghadapi ujian tahfidz, perut saya tiba-tiba
terasa sakit

11. | Saya merasa dingin di ujung jari-jari tangan dan kaki
saya ketika menghadapi ujian tahfidz

12. | Saya merasa sering buang air kecil saat menghadapi
ujian tahfidz

13. | Saya merasa tidak percaya diri ketika akan ujian
tahfidzal-quran meskipun sudah terbiasa

14. | Saya merasa takut jika hafalan Al-Qur’an yang saya
setorkan tidak lancer

15. | Jantung saya berdetak lebih cepat saat menyetorkan
hafalan atau saat ujian tahfidz

16. | Setelah menyetorkan hafalan, saya tidak bisa berhenti
khawatir tentang hafalan yang sudahdisetorkan

17. | Ketika merasa khawatir saya mendadak lupa pada
hafalan saya

18. | Telapak tangan saya mudah sekali basah ketika saya
merasa cemas dan takut

19. | Kepala saya sering sekali sakit atau pusing secara
tiba-tiba dan tanpa sebab

20. | Saya dapat bernafas dengan baik ketika ujian tahfidz
Al-Qur’an

21. | Saya semakin sulit berkonsentrasi ketika melihat

teman-teman saya sudah  menyelesaikan ujian
Tahfidz Al-Qur’annya




LAMPIRAN 2

Nama :

Kelas :

KUESIONER ADVERSITY QUOTIENT

Perintah Mengerjakan Soal:

Berikan tanda check list () pada kolom jawaban yang sesuai

dengan dirianda. Pilihan jawaban meliputi:

e Sangat Tidak Setuju, beri tanda pada kolom STS

e Tidak Setuju, beri tanda pada kolom TS

e Setuju, beri tanda pada kolom S

e Sangat Setuju, beri tanda pada kolom SS

Jika anda ingin mengganti jawaban berilah tanda silang (X) pada

pilihan jawaban sebelumnya, dan lanjutkan memilih jawaban baru dengan

memberikan tanda check list ().

No

Pernyataan

STS

TS

SS

1.

Walaupun saya tidak memiliki waktu luang yang
banyak, saya menjalani hidup sehari-hari dengan
senang hati.

Saya tetap mampu menyiapkan ujian Al-Qur’an saya,
meskipun banyak tugas di pondok dan sekolah.

Saya mampu membagi waktu dengan baik di tengah
padatnya aktivitas harian saya.

Saya tetap bertahan dan menghafal, bacaan Al-Qur’an,
walaupun sering dicela (dinilai buruk) orang.

Dalam menghadapi masalah, saya fokuskan pada
akar masalahnya, bukan menyangkut-pautkan dengan
hal lainnya.

Saya mudah kehilangan hafalan dalam menyiapkan
ujian Al-Qur’an dikarenakan banyak teman-teman
perempuan yang mengumbar auratnya. Atau Karena
teman-teman  laki-laki yang tidak menjaga
pandangannya pada saya.




Persiapan ujian Al-Qur’an saya tertinggal jauh dari
persiapan teman-teman saya karena saya adalah orang
yang sangat lambat.

Ketika dihadapkan pada situasi sulit, saya lebih
memikirkan solusi dibandingkan menyesali diri.

Saya memutuskan berhenti mengulang hafalan Al-
Qur’an saya pada saat masih bersekolah, jika banyak
orang membicarakan hal negatif tentang saya.

10.

Keterbatasan waktu yang saya miliki, membuat saya
semakin bersemangat menghafal, mengulang dan
menyiapkan ujian Al-Qur’an saya.

11.

Walaupun ujian Al-Qur’an yang saya lakukan
dibulan ini tidak lancar, saya yakin dibulan depan akan
lebih lancar lagi.

12.

Saya yakin sulitnya menghafal dan mengulang bacaan
Al-Qur’an hanya ada di awal, menghafal dan
mengingat akan lebih mudah seiring terbiasanya saya
dekat dengan Al-Qur’an.

13.

Saya merasa telah gagal dalam segala hal, jika saya
tidak mampu menyelesaikan 30 juz sesuai target.

14.

Saat musim ujian sekolah, banyaknya materi ujian
seringkali memecah  konsentrasi saya dalam
menghafal, mengulang dan menyiapkan ujian Al-
Qur’an.

15.

Jika saya mengalami sakit hati karena sikap kasar
orang lain, saya tidak akan membiarkan hal ini
mengganggu persiapan ujian Al-Qur’an saya.

16.

Saya belum tuntas dalam mmelaksanakan ujian Al-
Qur’an Karena saya yang terlalu bodoh.

17.

Saya merasa tertekan dengan adanya tuntutan target
yang harus dicapai saat ujian Al-Qur’an.

18.

Saya kesulitan mengatur waktu dengan baik antara
menyiapkan ujian Al-Qur’an dengan sekolah agar
keduanya bisa sama-sama optimal.

19.

Saat situasi sesulit apapun dalam menghafal dan
menyiapkan ujian Al-Qur 'an, saya selalu bisa terkuatkan
kembali dengan mengingat target ujian Al-Qur’an
saya.

20.

Saya menganggap ayat-ayat Al-Qur’an yang sulit
dihafalkan bukan sebagai hambatan.




21.

Masalah yang saya hadapi di sekolah tidak
mempengaruhi semangat saya mempersiapkan ujian
Al-Qur’an.

22.

Jika saya tidak memenuhi target mengulang
hafalan Al-Qur’an selama beberapa hari karena sakit,
saya pasti akan menggantinya setelah sembuh.

23.

Saya tidak dapat mengambil liburan karena harus
mempersiapkan ujian Al- qur’an, namun saya yakin
masa sulit seperti ini hanya sementara.




LAMPIRAN 3
KUESIONER PEER SOCIAL SUPPORT

Nama :
Kelas :

Perintah Mengerjakan Soal:

Berikan tanda check list () pada kolom jawaban yang sesuai
dengan dirianda. Pilihan jawaban meliputi:
e Sangat Tidak Setuju, beri tanda pada kolom STS
e Tidak Setuju, beri tanda pada kolom TS
e Setuju, beri tanda pada kolom S

e Sangat Setuju, beri tanda pada kolom SS

Jika anda ingin mengganti jawaban berilah tanda silang (X) pada
pilihan jawaban sebelumnya, dan lanjutkan memilih jawaban baru dengan

memberikan tanda check list ().

No Pernyataan STS

TS

SS

1. | Teman di Pondok Pesantren mau mendengarkan keluhan
saya

2. | Saya mendapat pujian dari teman di Pondok Pesantren
pada saat saya berhasil melakukan sesuatu

3. | Teman di Pondok Pesantren cuek saja ketika saya sedang
kesusahan

4. | Saya dipinjami uang oleh teman di Pondok Pesantren
pada saat uang jajan saya habis

5. | Teman di Pondok Pesantren tidak pernah memberi
kesempatan saya untuk menyampaikan pendapat

6. | Saya merasa nyaman pada saat bercerita pada teman di
Pondok Pesantren

7. | Saya diberi nasehat pada teman di Pondok Pesantren
ketika saya melakukan hal yang keliru

8. | Teman di Pondok Pesantren membagi rata makanan yang
mereka punya walaupun hanya sedikit




9. | Saya mendapatkan saran dari teman di Pondok
Pesantren untuk menyelesaikan masalah yang saya
hadapi

10.| Teman di Pondok Pesantren cuek saja ketika saya
membutuhkan bantuan untuk menyelesaikan tugas yang
diberikan oleh pengasuh

11.| Saya dan teman di Pondok Pesantren bersama-sama
mempersiapkan ujian Al-Qur’an dari pengasuh

12.| Teman di Pondok Pesantren mau meminjamkan uang
pada saat saya butuh

13.| Teman di Pondok Pesantren mau mencarikan obat pada
saat saya sakit

14.| Teman di Pondok Pesantren mengarahkan saya
supaya tidak melakukan hal-hal yang salah

15.| Saya dan teman di Pondok Pesantren bersama-sama
mempersiapkan ujian Al-Qur’an

16.| Teman di Pondok Pesantren mau menemani saya ketika
membeli suatu barang

17.| Teman di Pondok Pesantren mau mengajari ketika saya
kesulitan dalam mempersiapkan ujian Al-Qur’an

18.| Teman di Pondok Pesantren lebih senang melakukan
aktivitasnya secara individu dari pada bersama-sama

19.| Teman di Pondok Pesantren mengajak saya untuk bermain
bersama

20.| Teman di Pondok Pesantren mendukung keputusan sayal
selagi itu hal yang positif

21.| Teman di Pondok Pesantren tidak suka ketika saya ikut

bergabung dalam kegiatan mereka




LAMPIRAN 4

HASIL UJI VALIDITAS
SKALA ANXIETY

Y1 TO
YL | Y2 |Y3|Y4|Y5]Y6|Y7[Y8|Y9| O [Y11|Y12|Y13|Y14|Y15|Y16|Y17|Y18|Y19|Y20|Y21|Y22|Y23|Y24|Y25|TAL
Y1 |Pears 1/ 01(01| 05| 0.2 -|{0.0| 03| 0.4|0.1| 0.2 0.2| 0.1| 0.2| 0.1| 0.3| 0.1| 05| 0.3| 0.2| 0.1| 0.2| 0.2]| 0.1| 0.2|0.59
on 46| 01| 90™| 94"|0.0| 48| 12"| 08™| 49| 76"| 16| 60| 82'| 90| 75™| 79| 14™|61"| 46| 51| 75| 82"| 30| 65| 3"
Correl 35
ation
Sig. 0.2|0.4| 0.0| 0.0|/0.7|0.7| 0.0| 0.0/ 0.2| 0.0 0.0| 0.2| 0.0| 0.2| 0.0| 0O.1| 0.0| 0.0| 0.0| 0.2| 0.0| 0.0| 0.3| 0.0(0.00
(2- 67| 42| 00| 23| 88| 15| 15| 01| 55| 33| 97| 23| 29| 46| 03| 71| 00| 05| 58| 51| 33| 29| 24| 41 0
tailed)
N 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60
Y2 |Pears | 0.1 1/0.0| 03| 0.1{0.0| -| 05| 02|0.2| 04| 02| 00| 01| 0.1| 0.2| 0.2| 0.3| 0.3| 0.1 - 0.2 0.3| 0.0| 0.0|0.47
on 46 52| 64™| 53| 25|/0.0|39"| 00| 36|43™| 77| 51| 59| 01| 38| 44| 24"|52"| 71| 0.0| 87"|45"| 51| 70| 8"
Correl 02 56
ation
Sig. 0.2 0.6| 00| 0.2/0.8|/09| 0.0| 0.1| 0.0| 0.0| 0.1| 0.7| 0.2| 04| 0.0| 0.0| 0.0| 0.0| 0.1| 06| 0.0/ 0.0| 0.6| 0.5|0.00
(2- 67 94| 04| 45| 47| 89| 00| 26| 69| 00| 75| 01| 24| 43| 68| 60| 11| 06| 91| 69| 26| 07| 97| 95 0
tailed)
N 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60




Y3 |Pears | 0.1 0.0 1 - - -10.0| 0.1 - -| 0.1 - - - - -| 0.0 - -| 0.1 - - -1 0.1 0.0{0.04
on 01| 52 0.0| 0.0/0.0| 75| 71| 0.0/ 0.0 24| 0.0| 0.1| 0.1| 0.0| 0.0| 00| 0.0/ 0.0| 80| 0.0| 0.0| 0.0| 13| 70 2
Correl 58| 52| 65 55| 90 65| 65| 45| 83| 44 92| 47 86| 84| 25
ation
Sig. 04| 0.6 0.6| 0.6/06|05| 0.1| 06| 04| 03| 0.6| 0.2| 0.2| 05| 0.7| 1.0| 04| 0.7| 0.1| 05| 05| 0.8| 0.3| 0.5|0.74
(2- 42| 94 59| 92| 21| 67| 92| 74| 94| 45| 22| 08| 69| 26| 40| 00| 83| 19| 69| 13| 24| 52| 91| 95 7
tailed)

N 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60

Y4 |Pears | 0.5 0.3| - 1} 05| -| -| 05| 05| 01| 03| 0.2 03| 0.3| 0.2| 05| 0.4| 05| 0.2| 0.2| 0.0| 0.3| 0.3| 0.2| 0.3|0.70
on 90™| 64™| 0.0 35"(0.1]0.0| 01| 10™| 31| 09"| 31| 03"| 27| 20| 17™| 13™|52"| 34| 20| 94|52™| 02"| 30| 35| 4~
Correl 58 07| 44
ation
Sig. 0.0 0.0|0.6 0.0({04|0.7| 00| 0.0/ 0.3| 00| O.0f 0.0| 0.0| 00| O.0| O.0| 0.0| 0.0| 00| 04| 0.0f 0.0| 0.0| 0.0/|0.00
(2- 00| 04| 59 00| 16| 39| 00| OO| 19| 16| 75| 18| 11| 91| 00| 01| 00| 72| 91| 74| 06| 19| 77| 09 0
tailed)

N 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60

Y5 |Pears | 0.2 0.1| -| 05 1{0.1|0.1| 0.3| 04 - 01| 02| 0.2 0.1| 03| 04| 04| 0.2| 0.0| 0.1| 0.0| 0.2| 0.0| 0.3| 0.3|0.57
on 94"| 53|0.0| 35" 82| 85| 07"|30"| 0.1| 28| 19| 70°| 77| 17| 83"| 18| 39| 70| 55| 90| 71"| 90| 68" | 97"| 7~
Correl 52 30
ation
Sig. 0.0 0.2|0.6| 0.0 0.1{0.1| 0.0| 0.0{ 0.3| 0.3| 0.0| 0.0| 0.1 0.0| 0.0| 0.0| 0.0| 05| 0.2| 0.4| 0.0| 0.4| 0.0| 0.0|0.00
(2- 23| 45| 92| 00 63| 58| 17| 01| 21| 28| 93| 37| 75| 14| 00| 01| 66| 96| 36| 92| 36| 93| 04| 02 0
tailed)

N 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60




Y6 |Pears -1 0.0 - -1 0.1 1 -1 0.0 - - -1 01| 01 -| 0.1 - - -| 0.0 - - - -1 0.0 0.1{0.07
on 0.0| 25/0.0| 0.1| 82 0.1| 06| 0.0{0.1| 0.1 17| 49| 0.0| 56| 0.1| 0.1| 0.0 42| 0.2| 0.0| 00| 0.1| 79| 55 5
Correl | 35 65| 07 25 63| 96| 79 17 09| 54| 59 07| 51| 83| 20
ation
Sig. 0.7| 0.8/0.6| 0.4| 0.1 0.3| 09| 06| 01| 0.1| 03| 0.2| 0.8| 0.2| 04| 0.2| 06| 0.7| 0.1| 0.7| 05| 0.3| 05| 0.2|0.56
(2- 88| 47| 21| 16| 63 40| 64| 32| 33| 72| 75| 57| 95| 33| 08| 39| 53| 53| 12| 01| 30| 59| 49| 37 8
tailed)

N 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60

Y7 |Pears | 0.0 -10.0 - 01 -| 1 -{ 01|01 -| 0.0 - -/ 01| 0.0 0.1| 0.0| 0.0| 0.1] 0.0 - - - -10.10
on 48| 0.0| 75| 0.0| 85|0.1 0.0| 08| 17| 0.0| 75| 0.0 0.1| 69| 64| 21| 08| 42| 55| 31| 0.1| 0.1| 0.0| 0.1 3
Correl 02 44 25 54 16 38| 29 95| 98| 53| 11
ation
Sig. 0.7 0.9|05| 0.7 0.1|0.3 0.6 0.4/ 03| 09| 05 0.7 0.3| 0.1| 06| 03| 09| 0.7| 0.2| 08| 0.1| 0.1| 0.6| 0.3|0.43
(2- 15| 89| 67| 39| 58| 40 80| 12| 75| 03| 70| 75| 26| 96| 25| 57| 51| 50| 36| 17| 35| 29| 86| 99 3
tailed)

N 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60

Y8 |Pears | 0.3| 05(/0.1| 0.5/ 0.3|{0.0| - 1| 04|02 03| 02| 00| 0.1 0.1| 0.3| 0.2| 0.3| 0.1| 0.2| 0.0| 0.3| 0.4| 0.0| 0.2|0.59
on 12| 39| 71| 01™| 07"| 06| 0.0 09™| 34|64™| 50| 10| 74| 36| 01"| 92"| 66™| 83| 85| 67| 16°| 02"| 72| 90"| 5"
Correl 54
ation
Sig. 0.0| 0.0{0.1| 0.0| 0.0/0.9|0.6 0.0/ 0.0| 0.0| 0.0| 09| 0.1| 0.2| 0.0| 0.0| 0.0| 0.1| 0.0| 06| 0.0/ 0.0| 0.5| 0.0|0.00
(2- 15| 00| 92| 00| 17| 64| 80 01| 72| 04| 54| 39| 84| 99| 20| 23| 04| 62| 27| 11| 14| 01| 83| 25 0
tailed)

N 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60
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Y9 |Pears | 04| 0.2 -1 05| 04 -10.1| 04 1/0.1f 0.2 0.1| 03| 04| 0.2| 0.6| 04| 04| 0.2| 0.0| 0.2 0.2| 0.1 -1 0.3(0.66
on 08”| 00|0.0| 10™| 30™|0.0| 08| 09" 87| 93"| 52| 23"| 01™| 21|48"|50™|33"| 47| 22| 85"| 94| 41| 0.0| 10| 2~
Correl 55 63 46
ation
Sig. 0.0| 0.1{0.6| 0.0| 0.0|0.6/0.4| 0.0 0.1| 0.0| 0.2 0.0 0.0| 0.0| 0.0| 0.0| 0.0| 0.0| 0.8| 0.0| 0.0| 0.2| 0.7| 0.0(0.00
(2- 01| 26| 74| 00| 01| 32| 12| 01 52| 23| 45| 12| 01| 89| 00| 00| 01| 57| 67| 27| 23| 83| 29| 16 0
tailed)

N 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60

Y10 |Pears | 0.1| 0.2 -| 0.1 -/ -]01f 02| 01| 1| 02| 01| 00| 01| 0.1| 0.0| 0.1 -] 0.2 0.2| 0.0/ 0.0| 0.2 - -10.30
on 49| 36|0.0| 31| 0.1|0.1| 17| 34| 87 64"| 49| 16| 15| 45| 66| 55| 0.0| 26| 70"| 81| 35| 84"| 0.1| 0.0| &
Correl 90 30| 96 27 36| 36
ation
Sig. 0.2 0.0/04| 03| 0.3/0.1|0.3|] 0.0 0.1 0.0f 0.2 09| 03| 0.2 06| 0.2| 0.8| 0.0| 0.0f 05| 0.7| 0.0| 0.3| 0.7{0.01
(2- 55| 69| 94| 19| 21| 33| 75| 72| 52 42| 57| 02| 83| 70| 14| 36| 36| 82| 37| 37| 91| 28| 01| 84 8
tailed)

N 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60

Y11 |Pears | 0.2| 0.4|0.1| 03| 0.1| -| ~-| 0.3]| 0.2] 0.2 1| 0.2| 0.0 -/ 01| 03| 03| 0.1| 05| 0.2| 0.0 0.3| 0.2 -1 0.1]0.51
on 76"| 437| 24| 09| 28|0.1|0.0| 64™| 93"| 64 39| 19| 0.0 69| 37"| 60"| 06| 45™| 58"| 29| 28"| 88"| 0.0| 94| 1"
Correl 79| 16 30 57
ation
Sig. 0.0 0.0{0.3| 0.0| 0.3{0.1|0.9| 0.0| 0.0]| 0.0 0.0/ 0.8/ 0.8 0.1| 0.0 0.0| 0.4| 0.0| 0.0| 0.8] 0.0| 0.0| 0.6| 0.1]|0.00
(2- 33| 00| 45| 16| 28| 72| 03| 04| 23| 42 66| 85| 18| 98| 09| 05| 19| 00| 47| 28| 11| 26| 64| 38 0
tailed)

N 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60
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Y12 | Pears | 0.2| 0.1 -1 0.2 0.2{0.1|0.0| 0.2 0.1]| 0.1 0.2 1 - -| 0.2 0.0| 0.2 0.1| 0.2| 0.2 -/ 0.2 04| 0.2| 0.0|0.41
on 16| 77(0.0| 31| 19| 17| 75| 50| 52| 49| 39 0.1 0.1| 50| 63| 04| 98| 25| 28| 0.0| 96"| 92| 07| 98| 8"
Correl 65 15| 21 29
ation
Sig. 0.0/ 0.1/0.6| 0.0| 0.0/0.3|05| 0.0 0.2|0.2| 0.0 0.3| 0.3| 0.0f 06| 0.1| 0.1| 0.0| 0.3| 0.8| 0.0| 0.0| 0.1| 0.4|0.00
(2- 97| 75| 22| 75| 93| 75| 70| 54| 45| 57| 66 81| 57| 54| 33| 17| 30| 84| 31| 25| 22| 00| 13| 58 1
tailed)

N 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60

Y13 |Pears | 0.1| 0.0/ ~-| 03| 0.2|0.1| -| 0.0| 0.3| 0.0 0.0 - 1| 06| 0.3| 04 -| 04 - -/ 03| 0.1]| 0.0 -1 0.2(0.43
on 60| 51|0.1| 03| 70"| 49|0.0| 10| 23"| 16| 19| 0.1 27| 16"| 80™| 0.0| 12”| 0.0| 0.0| 33| 00| 05| 0.0| 39| 8~
Correl 65 38 15 08 63| 37 89
ation
Sig. 0.2 0.7/0.2| 0.0 0.0/0.2|0.7| 0.9| 0.0| 09| 0.8| 0.3 0.0f 0.0 0.0| 09| 0.0| O.6| O.7| 0.0| 04| 09| 0.5| 0.0|0.00
(2- 23| 01| 08| 18| 37| 57| 75| 39| 12| 02| 85| 81 00| 14| 00| 49| 01| 32| 76| 09| 48| 67| 00| 66 0
tailed)

N 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60

Y14 | Pears | 0.2| 0.1 -1 03| 0.1 - -1 0.1 04| 0.1 - -1 0.6 1| 0.2 04| 0.0| 04 -| 0.0] 04| 0.1| 0.1| 0.0| 0.2]0.46
on 82"| 59(0.1| 27| 77|/0.0|0.1| 74|01™| 15| 0.0| 0.1]| 27" 15| 75| 59| 34™| 0.1| 67| 00™| 23| 84| 19| 13| 3~
Correl 45 17| 29 30| 21 09
ation
Sig. 0.0| 0.2|0.2| 0.0| 0.1({0.8(0.3| 0.1| 0.0 0.3| 0.8 0.3| 0.0 0.0| 0.0| 0.6| 0.0 04| 06| 0.0| 0.3| 0.1| 0.8| 0.1]0.00
(2- 29| 24| 69| 11| 75| 95| 26| 84| 01| 83| 18| 57| 00 99| 00| 53| 01| 08| 13| 02| 48| 59| 86| 03 0
tailed)

N 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60
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Y15 [Pears | 0.1| 0.1 -1 021 0.3/0.1|0.2| 0.1 0.2| 0.1| 0.1| 0.2| 0.3]| 0.2 1| 00| 0.1 0.2 0.1 0.1| 0.1| 0.2| 0.1| 0.0| 0.2|0.48
on 90| 01|0.0| 20| 17"| 56| 69| 36| 21| 45| 69| 50| 16"| 15 87| 76| 33| 04| 48| 34| 24| 24| 80| 33| 9"
Correl 83
ation
Sig. 0.1| 0.4|/05| 0.0| 0.0/0.2|0.1| 0.2| 0.0/ 0.2| 0.1| 0.0| 0.0| 0.0 0.5| 0.1| 0.0| 04| 0.2| 0.3| 0.0| 0.3| 05| 0.0(0.00
(2- 46| 43| 26| 91| 14| 33| 96| 99| 89| 70| 98| 54| 14| 99 09| 78| 73| 28| 61| 07| 85| 44| 46| 74 0
tailed)

N 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60

Y16 |Pears | 0.3 02| ~-| 05| 04| -|/0.0| 0.3| 0.6/ 0.0| 0.3| 0.0| 04| 04| 0.0 1| 04| 05| 01| 0.1 0.1| 0.2| 0.2| 0.0| 0.2|0.64
on 75"| 38|0.0| 177| 83"|0.1| 64| 01"| 48™| 66| 37| 63| 80"| 75" | 87 06™| 21" 72| 01| 60| 88"| 26| 90| 88"| 8~
Correl 44 09
ation
Sig. 0.0f 0.0{0.7| 0.0 0.0|04|0.6| 0.0|] 0.0| 06| O.O0| 06| 0.0| 0.0| 0.5 0.0f 0.0| 0.1| 04| 0.2| 0.0| 0.0| 04| 0.0{0.00
(2- 03| 68| 40| 00| 00| 08| 25| 20| 0OO| 14| 09| 33| 00| 00| 09 01| 00| 89| 43| 22| 26| 83| 95| 25 0
tailed)

N 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60

Y17 |Pears | 0.1| 0.2/0.0| 04| 04 -1/0.1| 0.2| 04| 0.1] 0.3] 0.2 -/ 0.0] 0.1| 04 1| 0.2 04| 0.2 0.0| 0.1| 0.1| 0.2] 0.2|0.51
on 79| 44| 00| 13™| 18"|0.1| 21| 92| 50| 55| 60| 04| 0.0| 59| 76| 06" 44| 577| 15| 26| 65| 03| 74| 04| 5"
Correl 54 08
ation
Sig. 0.1| 0.0/1.0| 0.0| 0.0{0.2|0.3| 0.0| 0.0/ 0.2| 0.0| 0.1| 0.9]| 0.6| 0.1| 0.0 0.0| 0.0| 0.0f 0.8| 0.2| 04| 0.1| 0.1|0.00
(2- 71| 60| 00| 01| 01| 39| 57| 23| 00| 36| 05| 17| 49| 53| 78| 01 60| 00| 99| 42| 07| 34| 83| 18 0
tailed)

N 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60
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Y18 | Pears | 0.5| 0.3 -1 0.5| 0.2 -10.0] 0.3| 0.4 -/ 0.1 0.1 04| 04| 0.2| 05| 0.2 1( 0.1} 0.1 0.2 0.3| 0.2 0.0| 0.2|0.61
on 14| 241 0.0| 52| 39(0.0| 08| 66| 33™| 0.0| 06| 98| 12| 34™| 33|21"| 44 65| 71| 60"| 06"| 95"| 62| 02| 2~
Correl 92 59 27
ation
Sig. 0.0| 0.0/0.4| 0.0| 0.0|0.6|0.9| 0.0| 0.0/ 0.8| 04| 0.2]| 0.0| 0.0| 0.0| 0.0| 0.0 0.2| 0.1| 0.0| 0.0 0.0| 0.6 0.1]|0.00
(2- 00| 11| 83| 00| 66| 53| 51| 04| 01| 36| 19| 30| 01| 01| 73| 00| 60 08| 90| 45| 18| 22| 40| 22 0
tailed)

N 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60

Y19 |Pears | 0.3| 0.3| -| 0.2 0.0({0.0/0.0| 0.1| 0.2| 0.2]| 0.5| 0.2 - -/ 0.1{ 0.1| 04| 01 1| 01 -/ 0.1| 0.0 -| 0.0(0.38
on 61| 52| 0.0| 34| 70| 42| 42| 83| 47| 26| 45™| 25| 0.0| 0.1| 04| 72|57"| 65 60| 0.1| 70| 88| 0.2| 63| 17
Correl 47 63| 09 26 01
ation
Sig. 0.0f 0.0/0.7| 0.0 05|0.7|0.7| 0.2 0.0| 00| O.0| 00| O.6| 0.4| 04| 0.1| 0.0] 0.2 0.2| 0.3| 0.1| 05| 0.1| 0.6{0.00
(2- 05| 06| 19| 72| 96| 53| 50| 62| 57| 82| 00| 84| 32| 08| 28| 89| 00| 08 21| 36| 94| 05| 23| 35 3
tailed)

N 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60

Y20 |Pears | 0.2| 0.1]/0.1| 0.2| 0.1 -10.1| 0.2| 0.0 0.2] 0.2] 0.1 -/ 0.0f 0.1} 0.1 0.2| 0.1| 012 1| 0.0f 0.0] 0.2] 0.2| 0.2]0.39
on 46| 71| 80| 20| 55|0.2| 55| 85"| 22| 70"| 58"| 28| 0.0| 67| 48| 01| 15| 71| 60 38| 24| 39| 917 12| 1”
Correl 07 37
ation
Sig. 0.0/ 0.1{0.1| 0.0{ 0.2{0.2/0.2| 0.0 0.8/ 0.0| 0.0| 0.3| 0.7| 0.6 0.2| 04| 0.0| 0.1| 0.2 0.7| 0.8| 0.0| 0.0 0.1{0.00
(2- 58| 91| 69| 91| 36| 12| 36| 27| 67| 37| 47| 31| 76| 13| 61| 43| 99| 90| 21 74| 54| 66| 24| 03 2
tailed)

N 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60
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Y21 |Pears | 0.1 - -1 0.0| 0.0 -/0.0| 0.0| 0.2| 0.0| 0.0 -/ 0.3 04| 0.1| 0.1| 0.0| 0.2 -| 0.0 1| 0.0 0.1 0.0| 0.0|0.32
on 51| 0.0/0.0| 94| 90|0.0| 31| 67| 85| 81| 29| 0.0| 33"| 00”| 34| 60| 26| 60"| 0.1| 38 23| 39| 39| 83| 0O
Correl 56| 86 51 29 26
ation
Sig. 0.2| 0.6/05| 04| 04|0.7|08| 06| 0.0/ 05| 0.8| 0.8| 0.0| 0.0| 0.3| 0.2| 0.8| 0.0| 0.3| 0.7 0.8| 0.2 0.7| 0.5(0.01
(2- 51| 69| 13| 74| 92| 01| 17| 11| 27| 37| 28| 25| 09| 02| 07| 22| 42| 45| 36| 74 62| 89| 67| 28 3
tailed)

N 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60

Y22 |Pears | 0.2 02| -| 03| 02| ~-| -| 03| 0.2 0.0{ 0.3| 0.2| 0.1| 0.1| 0.2| 0.2 0.1| 0.3| 0.1| 0.0| 0.0 1| 03| 0.1| 0.1|0.46
on 75"| 87°10.0|52™| 71"|0.0|/0.1| 16"| 94"| 35| 28| 96"| 00| 23| 24| 88"| 65| 06"| 70| 24| 23 717 43| 74| 5"
Correl 84 83| 95
ation
Sig. 0.0 0.0/05| 0.0 0.0{05|0.1| 0.0] 0.0| 0.7| O.0| 00| 04| 0.3| 00| 0.0| 0.2| 0.0| 0.1| 0.8| 0.8 0.0 0.2| 0.1|0.00
(2- 33| 26| 24| 06| 36| 30| 35| 14| 23| 91| 11| 22| 48| 48| 85| 26| 07| 18| 94| 54| 62 04| 77| 84 0
tailed)

N 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60

Y23 |Pears | 0.2| 0.3 -1 0.3| 0.0 - -/ 04| 01|02 0.2| 04| 00| 01| 0.1| 0.2 0.1| 0.2| 0.0f 0.2| 0.1| 0.3 1 0.1] 0.1|0.48
on 82"| 4571 0.0| 02"| 90|0.1|0.1| 02| 41| 84"| 88| 92"| 05| 84| 24| 26| 03| 95| 88| 39| 39| 71" 48| 49| 7"
Correl 25 20| 98
ation
Sig. 0.0| 0.0/0.8| 0.0| 0.4|03|0.1| 00| 0.2| 0.0 0.0| 0.0| 09| 0.1| 0.3| 0.0 04| 0.0/ 05| 0.0| 0.2| 0.0 0.2| 0.2|0.00
(2- 29| 07| 52| 19| 93| 59| 29| 01| 83| 28| 26| 00| 67| 59| 44| 83| 34| 22| 05| 66| 89| 04 61| 57 0
tailed)

N 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60
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Y24 |Pears | 0.1 0.0{0.1| 0.2| 0.3|0.0 -1 0.0 - - -1 0.2 -/ 0.0 0.0] 0.0 0.1| 0.0 -/ 0.2] 0.0] 0.1 0.1 1| 0.2]0.24
on 30| 51| 13| 30| 68"| 79/0.0| 72| 0.0| 0.1| 0.0| O7| 0.0| 19| 80| 90| 74| 62| 0.2| 91"| 39| 43| 48 82" 8
Correl 53 46| 36| 57 89 01
ation
Sig. 0.3| 0.6/0.3| 0.0| 0.0|05|06| 05| 0.7/ 03| 06| 0.1| 05| 0.8| 05| 04| 0.1| 0.6| 0.1| 0.0| 0.7| 0.2| 0.2 0.0]0.05
(2- 24| 97| 91| 77| 04| 49| 86| 83| 29| 01| 64| 13| 00| 86| 46| 95| 83| 40| 23| 24| 67| 77| 61 29 6
tailed)

N 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60

Y25 |Pears | 0.2| 0.0/0.0| 0.3| 0.3|0.1| -| 0.2] 0.3 -/ 0.1f 0.0| 0.2| 0.2| 0.2| 0.2| 0.2| 0.2| 0.0| 0.2| 0.0 0.1] 0.1] 0.2 1(0.45
on 65°| 70| 70| 35™| 97”| 55|0.1| 90"| 10"| 0.0| 94| 98| 39| 13| 33| 88| 04| 02| 63| 12| 83| 74| 49| 82 9~
Correl 11 36
ation
Sig. 0.0 05/05| 0.0 0.0|/0.2|0.3| 0.0| 0.0|0.7| 0.2 04| 00| 0.1| 00| 00| 0.2| 0.1| O6| 02| O5] 0.1| 0.2]| 0.0 0.00
(2- 41| 95| 95| 09| 02| 37| 99| 25| 16| 84| 38| 58| 66| 03| 74| 25| 18| 22| 35| 03| 28| 84| 57| 29 0
tailed)

N 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60

TO |Pears | 05| 0.4(0.0| 0.7| 05/0.0|/0.1| 05| 0.6/ 0.3| 05| 04| 04| 04| 04| 06| 05| 0.6| 0.3| 0.3| 0.3| 04| 04| 0.2| 04 1

TAL |on 93" | 78™| 42| 04™| 77| 75| 03| 957| 62™| 05" | 11™| 18™| 38" | 63™| 89™ | 48" | 15™| 12™| 81" | 91| 20"| 65" | 87" | 48| 59"
Correl
ation
Sig. 0.0| 0.0/0.7| 0.0| 0.0|05|04| 00| 0.0/ 0.0 0O.0| 0.0| 0.0| 0.0| 0.0| 0.0f 0.0| 0.0| 0.0| 0.0| 0.0| 0.0| 0.0| 0.0| 0.0
(2- 00| OO| 47| 00| OO| 68| 33| OO| OO| 18| 0OO| 01| OO| OO| OO| OO| OO|f OO| 03| 02| 13| OO| 00| 56| 00
tailed)

N 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60
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HASIL UJI VALIDITAS
SKALA ADVERSITY QUOTIENT

X1. | X2. | X3. | X4. | X5. | X6. | X7. | X8. | X9. | X10 | X11|X12 | X13|X14|X15|X16|X17|X18 | X19|X20|X21|X22| X2 | X2 | X25| TO
1 1 1 1 1 1 1 1 1 A1 A A1 A1 A A A A A A A A A 13141 .1 |TAL
X1. |Pears 1( 0.3|0.0| 01| 00| 03] 0.3 -/ 0.1 0.2| 0.2| 0.0| 0.3| 0.0| 0.1| 0.2 0.2| 0.0 0O.1| 0.4]| 0.3 -1 0.0 -| 0.0| 04
1 on 96™| 49| 41| 32|49"| 00"| 0.0| 52| 11| 97| 78| 10'| 68| 04| 22| 72"| 05| 10| 38"|47"| 0.0| 46| 0.0| 92| 53"
Correl 22 71 78
ation
Sig. 0.0/ 0.7| 0.3| 0.8 0.0| 0.0| 0.8]| 0.2| 0.1| 0.0| 05| 0.0| 06| 0.4| 0.1| 0.0| 0.9| 04| 0.0| 0.0| 0.6/ 0.7| 05| 0.5| 0.0
(2- 03| 23| 06| 14| 09| 26| 71| 69| 21| 28| 73| 21| 21| 50| 04| 45| 69| 25| 01| 10| 08| 37| 70| 02| 01
tailed)
N 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55
X2. |Pears | 0.3 1(0.1f 0.0 0.1 0.2| 0.2| 0.0| 0.2| 0.2 0.3| 0.0 0.3] 0.1| 0.1| 0.2| 0.1| 0.0 -1 05| 0.3| 0.2| 0.2| 0.0| 0.2| 0.5
1 on 96" 65| 04| 16| 16| 63| 98| 00| 27| 11°| 49| 05| 85| 93| 26| 99| 90| 0.0| 11| 65| 88"| 15| 34| 06| 76"
Correl 92
ation
Sig. 0.0 0.2| 09| 0.3| 0.1 0.0| 04| 0.1| 0.0| 00| 0O.7| 0.0| O.1| 0.1| 0.0| O.1| 05| 05| 0.0| 0.0| 0.0/ 0.1| 0.8| 0.1| 0.0
(2- 03 28| 76| 99| 14| 52| 75| 43| 95| 21| 20| 24| 76| 58| 97| 45| 12| 02| 00| 06| 33| 15| 04| 32| 00
tailed)
N 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55
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X3. |Pears | 0.0| 0.1 1/ 03| 02| 0.2| 0.1] 0.1| 0.2 0.1| 0.1| 0.0| 0.2| 0.0 - -1 0.3] 0.2 -1 0.1 - -1 0.0| 0.0 -1 03
1 on 49| 65 12"| 75"| 33| 22| 82| 18| 49| 70| 15| 33| 01| 0.1| 0.0| 36"| 34| 0.1| 28| 0.0| 0.0| 16| 76| 0.0| 04"
Correl 47| 42 26 92| 20 45

ation

Sig. 0.7 0.2 0.0| 0.0 0.0| 0.3 0.1| 0.1| 0.2| 0.2 09| 03| 0.9| 0.2| 0.7| 0.0| 0.0| 0.3| 0.3]| 05| 0.8/ 0.9| 05| 0.7| 0.0

(2- 23| 28 20| 42| 87| 74| 83| 10| 76| 16| 15| 33| 92| 85| 59| 12| 86| 61| 52| 05| 84| 09| 83| 46| 24

tailed)

N 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55
X4. |Pears | 0.1| 0.0| 0.3 1 - - 02| 0.3| 0.0| 0.1| 0.2 - - - - -| 0.2] 0.2] 0.0| 0.0 0.1 -1 0.0 - -| 0.2
1 on 41| 04| 128 0.2| 0.0 11|63"| 81| 92| 49| 0.1| 0.0| 0.0| 0.1| 0.1| 50| 09| 13| 45| 17| 0.1| 04| 0.0| 0.1| 07

Correl 31| 96 89| 53| 45| 73| 01 45 40| 72

ation

Sig. 0.3 09| 0.0 0.0| 04| 0.1 00| 05| 0.1| 00| 0.1| O.7| O.7| 0.2| 04| 0.0| 0.1| 09| 0.7 0.3| 0.2| 09| 0.7| 0.2| 0.1

(2- 06| 76| 20 90| 85| 23| 06| 55| 61| 67| 68| 01| 46| 06| 64| 65| 25| 23| 46| 96| 92| 79| 72| 10| 29

tailed)

N 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55
X5. |Pears | 0.0| 0.1]| 0.2 - 103 -/ 01| 01| 01| 0.0 0.2 03| 0.1| 0.1| 0.1| 0.1| 0.0 -/ 01| 00| 0.2/ 0.1|0.1| 0.1| 0.3
1 on 32| 16| 75"| 0.2 80™| 0.0| 48| 90| 09| 31| 52| 08"| 63| 61| 85| 09| 38| 0.0| 55| 22| 70"| 41| 12| 55| 80"

Correl 31 97 14

ation

Sig. 0.8| 0.3| 0.0 0.0 0.0| 04| 0.2| 0.1| 0.4| 0.8| 0.2| 0.0| 0.2| 0.2| 0.1| 0.4| 0.7 09| 0.2| 0.8| 0.0| 0.3]| 0.4| 0.2| 0.0

(2- 14| 99| 42| 90 04| 81| 82| 65| 29| 24| 68| 22| 36| 40| 77| 29| 81| 17| 59| 71| 46| 06| 14| 59| 04

tailed)

N 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55
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X6. |Pears | 0.3| 0.2 0.2 -1 0.3 1| 00| 0.1| 0.3| 0.1| 0.3| 0.3| 0.5| 0.0| 0.0| 0.2| 0.2| 0.1| 0.0| 0.4| 01| 0.2 - -1 0.5| 05
1 on 49™| 16| 33| 0.0 80" 66| 08| 68"| 61| 03"| 49™|98™| 93| 67| 24| 37| 26| 27|04"| 90| 05| 0.0| 0.3| 43™| 15"

Correl 96 96 | 00

ation

Sig. 0.0| 0.1/ 0.0| 04| 0.0 0.6| 04| 0.0| 0.2 0.0| 0.0| 0.0| 04| 0.6| 0.1| 0.0| 0.3] 0.8| 0.0| 0.1| 0.1| 0.4| 0.0| 0.0| 0.0

(2- 09| 14| 87| 85| 04 30| 34| 06| 39| 24| 09| 00| 98| 27| 00| 81| 59| 45| 02| 65| 34| 84| 26| 00| 00

tailed)

N 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55
X7. |Pears | 0.3| 0.2] 0.1| 0.2 -1 0.0 1 -] 0.2 -/ 0.1 0.1 0.1| 01 -/ 01| 01| 0.0| 0.2| 0.0 - -{ 01|01 01| 0.3
1 on 00"| 63| 22| 11| 0.0| 66 0.0| 61| 0.0| 82| 07| 42| 12| 0.1| 61| 20| 39| 19| 88| 0.1| 0.0 08| 92| 16| 60~

Correl 97 73 12 46 27| 98

ation

Sig. 0.0 0.0/ 03| 0.1 04| 0.6 0.5 0.0f 09| 0.1| 04| 03| 04| 0.2| 0.2| 03| 0.7| 03| 05|/ 0.3| 0.4/ 04| 0.1| 03| 0.0

(2- 26| 52| 74| 23| 81| 30 97| 54| 31| 83| 39| 00| 15| 88| 40| 81| 78| 88| 22| 54| 76| 33| 60| 99| 07

tailed)

N 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55
X8. | Pears -/ 0.0/0.1] 03] 0.1] 0.1 - 1| 0.0| 05| 0.1| 0.0 0.1| 0.0| 0.2 -| 0.3 04| 0.2] 0.2| 0.1 -1 0.0 -| 0.0| 04
1 on 0.0 98| 82| 63| 48| 08| 0.0 08|80"| 01| 03| 63| 28| 41| 0.1|66™|53"| 84| 82"| 82| 0.0| 50| 0.0| 26| 36"

Correl 22 73 21 99 41

ation

Sig. 08| 04| 0.1| 0.0| 02| 04| 05 0.9| 0.0| 04| 09| 0.2| 0.8| 0.0| 0.3| 0.0| 0.0| 0.0| 0.0 0.1| 0.4| 0.7| 0.7| 0.8 0.0

(2- 71| 75| 83| 06| 82| 34| 97 55| 00| 61| 84| 36| 41| 76| 81| 06| 01| 35| 37| 84| 73| 19| 66| 50| 01

tailed)

N 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55
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X9. |Pears | 0.1 0.2 0.2| 0.0 0.1| 0.3| 0.2]| 0.0 1 -1 0.3 0.2] 0.1 - -1 0.3| 0.0 - -1 0.0 -1 0.3] 0.1 -1 0.2] 0.3
1 on 52| 00| 18| 81| 90|68™| 61| 08 0.0| 32| 51| 90| 0.0 0.1|75™| 87| 0.0| 0.0| 92| 0.0| 34"| 19| 0.0| 67"| 84"

Correl 92 24| 21 23| 85 43 92

ation

Sig. 0.2| 0.1{0.1| 05| 0.1| 0.0| 0.0| 0.9 05| 0.0| 0.0| 0.1| 0.8| 0.3| 0.0| 05| 0.8 05| 0.5| 0.7| 0.0| 0.3| 05| 0.0 0.0

(2- 69| 43| 10| 55| 65| 06| 54| 55 02| 13| 64| 65| 63| 78| 05| 26| 68| 35| 06| 56| 13| 89| 02| 49| 04

tailed)

N 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55
X10 | Pears | 0.2| 0.2/ 0.1| 0.1| 0.1| 0.1 -] 05 - 1| 0.0] 0.0 0.1| 0.2| 0.2 -| 04| 04| 0.0| 0.3| 0.3]| 0.0| 0.0 - -| 04
1 |on 11| 27| 49| 92| 09| 61| 0.0/ 80" | 0.0 18| 06| 46| 13| 04| 0.0|23"|18"| 07| 29| 29"| 10| 37| 0.1| 0.0| 17~

Correl 12 92 30 741 09

ation

Sig. 0.1( 00(0.2| 01| 04| 0.2| 09| 0.0| 0.5 0.8 09| 0.2 0.1| 0.1 08| 0.0 O.0| 09| 0.0 00| 09| 0.7|0.2| 0.9| 0.0

(2- 21| 95| 76| 61| 29| 39| 31| 00| 02 94| 63| 87| 18| 35| 29| 01| 02| 62| 14| 14| 45| 90| 04| 49| 02

tailed)

N 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55
X11 |Pears | 0.2| 03| 0.1| 0.2| 0.0| 0.3| 0.1| 0.2| 0.3| 0.0 1| 02| 0.1 - 0.1 0.3] 0.1| 0.1 0.2| 0.3| 0.0 0.2| 0.2 -] 0.3] 05
1 |on 97"| 11"| 70| 49| 31| 03| 82| 01| 32"| 18 00| 06| 0.0| 02| 28"| 72| 86| 98"|55"| 80| 17| 63| 0.1| 38"| 61™

Correl 87 27

ation

Sig. 0.0| 0.0{ 0.2| 0.0| 0.8 0.0| 0.1| 04| 0.0| 0.8 0.1| 04| 05| 04| 0.0| 0.2| 0.1| 0.0| 0.0 05| 0.1| 0.0| 0.3| 0.0| 0.0

(2- 28| 21| 16| 67| 24| 24| 83| 61| 13| 94 44| 41| 26| 60| 14| 09| 74| 27| 08| 61| 11| 53| 55| 12| 00

tailed)

N 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55
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X12 |Pears | 0.0| 0.0| 0.0 -1 0.1] 0.3| 0.1| 0.0 0.2| 0.0| 0.2 1|1 04| 0.1| 0.1| 0.3 0.0 -1 0.0| 0.0 -1 0.3 - -1 0.2] 0.3
1 |on 78| 49| 15| 0.1| 52|49™| 07| 03| 51| 06| 00 09™| 46| 55| 15| 09| 0.0| 86| 88| 0.1| 14"| 0.0| 0.0| 84"| 35

Correl 89 30 19 12| 33

ation

Sig. 0.5| 0.7/ 09| 0.1| 0.2| 0.0| 04| 09| 0.0| 09| 0.1 0.0| 0.2| 0.2| 0.0| 09| 0.8| 05| 05| 0.3| 0.0| 0.9| 0.8| 0.0| 0.0

(2- 73| 20| 15| 68| 68| 09| 39| 84| 64| 63| 44 02| 88| 60| 19| 46| 27| 33| 24| 87| 20| 33| 13| 36| 12

tailed)

N 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55
X13 | Pears | 0.3| 0.3| 0.1 -| 03] 05/ 01| 01| 0.1| 01| 0.1| 04 1|02 -/ 0.2| 0.2 0.2| 0.0| 0.2] 03| 0.1] 0.1 -| 0.2] 05
1 |on 10"| 05"| 33| 0.0| 08"| 98™| 42| 63| 90| 46| 06| 09" 61| 0.0| 01| 36| 43| 80| 67°| 33| 28| 00| 0.0| 75| 39"

Correl 53 34 53

ation

Sig. 0.0f 0.0 03| 0.7 00| 00| 03| 0.2| 0.1| 0.2]| 0.4] 0.0 0.0f 0.8 0.1 0.0 0.0 05| 0.0 O.0| 0.3/ 04| 06| 0.0f 0.0

(2- 21| 24| 33| 01| 22| 00| OO| 36| 65| 87| 41| 02 54| 07| 40| 83| 73| 62| 48| 13| 50| 67| 99| 42| 00

tailed)

N 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55
X14 | Pears | 0.0| 0.1| 0.0 -{ 01| 0.0| 0.1] 0.0 -1 0.2 -] 0.1| 0.2 1| 0.0| 0.1| 0.3 - -1 0.1 0.2] 0.1 -1 01| 0.0] 0.3
1 |on 68| 85| 01| 0.0| 63| 93| 12| 28| 0.0| 13| 0.0| 46| 61 58| 05|68"| 0.0| 0.1| 70| 43| 34|0.0| 25| 12| O7"

Correl 45 24 87 19| 99 14

ation

Sig. 0.6 0.1/ 09| 0.7| 0.2| 04| 04| 08| 0.8| 0.1| 05| 0.2| 0.0 06| 04| 0.0| 0.8 0.1| 0.2| 0.0| 0.3|0.9| 03| 09| 0.0

(2- 21| 76| 92| 46| 36| 98| 15| 41| 63| 18| 26| 88| 54 76| 46| 06| 89| 45| 16| 74| 30| 17| 63| 33| 23

tailed)

N 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55
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X15 |Pears | 0.1| 0.1 - -1 0.1] 0.0 -1 0.2 -1 0.2] 0.1] 0.1 -| 0.0 1 - - -1 04| 03| 02| 0.1|0.1| 0.0f 0.0f 0.2
1 |on 04| 93/0.1| 01| 61| 67| 0.1| 41| 0.1| 04| 02| 55| 0.0| 58 0.0| 0.2| 0.0| 48™| 40| 99| 14| 28| 66| 31| 87"

Correl 47| 73 46 21 34 82| 03| 40

ation

Sig. 04| 01|0.2| 0.2 0.2| 0.6/ 0.2 0.0| 0.3| 0.1| 04| 0.2| 0.8| 0.6 0.5| 0.1 0.7| 0.0| 0.0| 0.0| 0.4| 0.3| 06| 0.8| 0.0

(2- 50| 58| 85| 06| 40| 27| 88| 76| 78| 35| 60| 60| 07| 76 50| 37| 69| 01| 11| 26| 08| 53| 35| 24| 34

tailed)

N 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55
X16 | Pears | 0.2| 0.2 - -{ 01| 0.2] 0.1 -] 0.3 -1 03] 0.3| 0.2| 01 - 1| 01| 0.2 0.0| 0.3| 0.1| 04 - -| 03] 04
A |on 22| 26| 0.0| 0.1| 85| 24| 61| 0.1|75"| 0.0| 28| 15"| 01| 05| 0.0 75| 26| 42| 21"| 59| 23"| 0.1| 0.0 07"| 29"

Correl 42| 01 21 30 82 73| 09

ation

Sig. 0.1( 00(0.7| 04| 0.1 0.1| 0.2| 0.3| 0.0| 0.8| 0.0| 0.0| 0.1| 0.4| 05 0.2| 0.0f 0.7 0.0|f 0.2] 0.0 0.2] 09| 0.0| 0.0

(2- 04| 97| 59| 64| 77| 00| 40| 81| 05| 29| 14| 19| 40| 46| 50 01| 97| 59| 17| 47| 01| 07| 47| 23| 01

tailed)

N 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55
X17 |Pears | 0.2| 0.1 0.3| 0.2| 0.1| 0.2| 0.1| 0.3| 0.0| 0.4| 0.1| 0.0| 0.2| 0.3 -1 0.1 1| 03 -] 0.3| 0.1 - - -| 01| 04
A |on 72"| 99| 36"| 50| 09| 37| 20|66™| 87|23"| 72| 09| 36|68"| 0.2 75 83"| 0.0| 35"| 18| 0.1| 0.1| 0.0| 64| 47"

Correl 03 43 26| 32| 96

ation

Sig. 0.0 0.1/ 0.0| 0.0| 04| 0.0| 03| 0.0| 05| 0.0| 0.2| 0.9| 0.0 0.0| 0.1| 0.2 0.0| 0.7| 0.0| 0.3 0.3| 03| 04| 02| 0.0

(2- 45| 45| 12| 65| 29| 81| 81| 06| 26| 01| 09| 46| 83| 06| 37| O1 04| 53| 13| 91| 60| 38| 87| 30| 01

tailed)

N 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55
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X18 |Pears | 0.0 0.0/ 0.2| 0.2| 0.0| 0.1| 0.0| 0.4 -1 04] 0.1 -1 0.2 - -1 0.2 0.3 11 0.2 03| 0.1 -1 0.1 -1 0.0|] 0.3
1 |on 05| 90| 34| 09| 38| 26| 39|53"| 0.0|18"| 86| 0.0/ 43| 0.0| 0.0| 26| 83" 02| 09| 22| 0.0| 21|0.1| 68| 90"

Correl 23 30 19| 40 54 80

ation

Sig. 0.9| 05(0.0( 0.2| 0.7 0.3| 0.7| 0.0| 0.8| 0.0| 0.1| 0.8| 0.0| 0.8| 0.7 0.0| 0.0 0.1| 0.0f 0.3| 0.6|0.3| 0.1 0.6| 0.0

(2- 69| 12| 86| 25| 81| 59| 78| 01| 68| 02| 74| 27| 73| 89| 69| 97| 04 40| 22| 76| 95| 80| 89| 23| 03

tailed)

N 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55
X19 | Pears | 0.1 - -1 0.0 - 0.0] 0.1] 0.2 -| 0.0| 0.2| 0.0| 0.0 -| 04| 0.0 -1 0.2 1| 0.2 0.2| 0.0/ 0.2| 0.0| 0.1| 0.3
A |on 10| 0.0 0.1| 13| 0.0| 27| 19| 84"| 0.0| 07| 98"| 86| 80| 0.1]| 48™| 42| 0.0| 02 96"| 24| 00| 19| 67| 36| 58"

Correl 92| 26 14 85 99 43

ation

Sig. 04| 05(03| 09| 09| 08| 03| 00| 05| 09| 0.0| 05| 05| 0.1| 0.0 0.7| 0.7| 0.1 0.0 0.1 1.0/ 01| 0.6| 03| 0.0

(2- 25| 02| 61| 23| 17| 45| 88| 35| 35| 62| 27| 33| 62| 45| 01| 59| 53| 40 28| 00| 00| 08| 26| 22| 07

tailed)

N 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55
X20 |Pears | 0.4| 05| 0.1| 0.0| 0.1| 04| 0.0| 0.2| 0.0| 0.3| 0.3| 0.0 0.2| 0.1| 0.3| 0.3| 03| 03| 0.2 1| 04| 0.2| 0.0 -| 04| 07
A |on 38"| 11"| 28| 45| 55|04™| 88| 82"| 92| 29"| 55™| 88| 67°| 70| 40"| 21"| 35"| 09"| 96" 92"| 89| 63| 0.0| 69™| 04"

Correl 68

ation

Sig. 0.0| 0.0/ 03| 0.7| 0.2| 0.0| 05| 0.0| 05| 0.0| 0.0| 05| 0.0| 0.2| 0.0| 0.0| 0.0| 0.0| 0.0 0.0| 0.0/ 06| 0.6| 0.0| 0.0

(2- 01| 00| 52| 46| 59| 02| 22| 37| 06| 14| 08| 24| 48| 16| 11| 17| 13| 22| 28 00| 32| 47| 24| 00| 00

tailed)

N 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55
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X21 |Pears | 0.3| 0.3 -/ 0.1 0.0 0.1 -1 0.1 -1 0.3| 0.0 -1 03| 02| 0.2| 0.1| 0.1| 0.1| 0.2| 04 1 03| 0.1 -1 0.1| 04
1 |on 477| 65| 0.0 17| 22| 90| 0.1| 82| 0.0| 29"| 80| 0.1| 33"| 43| 99"| 59| 18| 22| 24| 92" 04"| 02| 0.1| 27| 45"

Correl 92 27 43 19 26

ation

Sig. 0.0| 0.0/ 05| 0.3| 0.8| 0.1 0.3]| 0.1| 0.7| 0.0| 05| 0.3| 0.0| 0.0| 0.0| 0.2| 0.3]| 0.3| 0.1| 0.0 0.0| 0.4| 0.3| 0.3| 0.0

(2- 10| 06| 05| 96| 71| 65| 54| 84| 56| 14| 61| 87| 13| 74| 26| 47| 91| 76| 00| 00 24| 60| 58| 56| 01

tailed)

N 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55
X22 | Pears -1 0.2 - -1 0.2] 0.2 - -/ 0.3 0.0| 0.2 03| 0.1| 0.1| 0.1| 04 - -] 0.0| 0.2| 0.3 1|01 - 0.1] 0.3
1 |on 0.0| 88" 0.0| 0.1| 70"| 05| 0.0| 0.0| 34"| 10| 17| 14"| 28| 34| 14| 23"| 0.1| 0.0| 00| 89"| 04 57| 0.0 47| 58~

Correl | 71 20| 45 98| 99 26| 54 27

ation

Sig. 0.6 0.0/08| 0.2 00| 0.1| 04| 04| 0.0| 09| 0.1| 0.0| 0.3| 0.3| 04| 0.0| 0.3| 06| 1.0] 0.0| 0.0 0.2/ 0.8| 0.2| 0.0

(2- 08| 33| 84| 92| 46| 34| 76| 73| 13| 45| 11| 20| 50| 30| 08| 01| 60| 95| 00| 32| 24 54| 48| 85| 07

tailed)

N 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55
X23 |Pears | 0.0 0.2| 0.0| 0.0| 0.1 -| 0.1] 0.0| 0.1| 0.0| 0.2 -1 01 -1 01 - -/ 01| 0.2 0.0| 01| 0.1 1|01 -| 0.2
1 |on 46| 15| 16| 04| 41| 00| 08| 50| 19| 37| 63| 0.0/ 00| 0.0| 28| 0.1| 0.1| 21| 19| 63| 02| 57 74| 01| 73

Correl 96 12 14 73| 32 73

ation

Sig. 0.7 0.1/ 09| 09| 03| 04| 04| 07| 0.3| 0.7| 0.0| 0.9| 04| 09| 03| 0.2| 03| 0.3| 0.1| 0.6| 04| 0.2 0.2| 0.2| 0.0

(2- 37| 15| 09| 79| 06| 84| 33| 19| 89| 90| 53| 33| 67| 17| 53| 07| 38| 80| 08| 47| 60| 54 05| 06| 43

tailed)

N 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55
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X24 | Pears -1 0.0] 0.0 -1 0.1 -1 0.1 - - - - - -1 0.1| 0.0 - - -1 0.0 - - -1 0.1 1 -| 0.0
1 |on 0.0| 34| 76| 0.0| 12| 0.3| 92| 0.0| 0.0 0.1| 0.1| 0.0| 0.0| 25| 66| 0.0| 0.0| 0.1| 67| 0.0| 0.1| 0.0| 74 0.0| 89
Correl | 78 40 00" 41| 92| 74| 27| 33| 53 09| 96| 80 68| 26| 27 83

ation

Sig. 0.5| 0.8/ 05| 0.7| 04| 0.0| 0.1| 0.7| 05| 0.2| 0.3| 0.8| 06| 0.3| 06| 09| 04| 0.1| 0.6| 06| 0.3| 0.8| 0.2 05| 05

(2- 70| 04| 83| 72| 14| 26| 60| 66| 02| 04| 55| 13| 99| 63| 35| 47| 87| 89| 26| 24| 58| 48| 05 45| 17

tailed)

N 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55
X25 | Pears | 0.0| 0.2 - -{ 01| 05| 0.1| 0.0| 0.2 - 0.3| 0.2 0.2| 0.0| 0.0 0.3| 0.1 0.0| 0.1| 04| 0.1| 01 - - 1| 04
A |on 92| 06| 0.0| 0.1| 55|43"| 16| 26| 67°| 0.0| 38| 84"| 75"| 12| 31| 07"| 64| 68| 36|69™| 27| 47| 0.1| 0.0 23"

Correl 45| 72 09 73| 83

ation

Sig. 05| 0.1(0.7f 0.2 0.2| 00| 03| 0.8| 0.0| 09| 0.0| 0.0| 0.0| 0.9| 0.8| 0.0| 0.2| 0.6 0.3| 0.0| 0.3| 0.2| 0.2| 0.5 0.0

(2- 02| 32| 46| 10| 59| 00| 99| 50| 49| 49| 12| 36| 42| 33| 24| 23| 30| 23| 22| 00| 56| 85| 06| 45 01

tailed)

N 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55
TO |Pears | 04| 05/ 0.3| 0.2 0.3| 05| 0.3| 04| 0.3| 04| 05| 0.3| 05| 0.3| 0.2| 04| 04| 03| 0.3| 0.7| 04| 0.3| 0.2/ 0.0| 0.4 1
TAL |on 53"| 76™| 04"| 07| 80™|15™| 60" | 36™| 84" | 177 | 61| 35"| 39™| 07| 87"| 29" | 47" | 90" | 58" | 04" | 45| 58™| 73"| 89| 23"

Correl

ation

Sig. 0.0| 0.0/ 0.0| 0.2| 0.0| 0.0| 0.0| 0.0| 0.0| 0.0| 0.0| 0.0| 0.0| 0.0| 0.0 0.0| 0.0| 0.0| 0.0| 0.0| 0.0| 0.0| 0.0 0.5| 0.0

(2- 01| 00| 24| 29| 04| 00| O7| 01| 04| 02| 00| 12| OO| 23| 34| 01| 01| 03| O7| OO 01| O7| 43| 17| 01

tailed)

N 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55
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HASIL UJI VALIDITAS
SKALA PEER SOCIAL SUPPORT

Correlations

X5. X10. | X11. | X12. | X13. | X14. | X15. | X16. | X17.| X18. | X19. | X20. | X21. | X22. | TOT
X1.2 | X2.2[X3.2|X4.2| 2 |X6.2|X7.2|X8.2|X9.2| 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 AL
X1.2 | Pearso 1/0.22|0.14|0.13| 0.0/ 0.43|0.47|0.16| 0.45| 0.47| 0.17| 0.22| 0.24| 0.28| 0.12| 0.24| 0.53| 0.15| 0.13| 0.40| 0.36| 0.17| 0.57
n 0 8 7| 72| 37| 4" 1 37| 2" 7 2 7 7 8 4 2" 0 4| 8" 7 0 6™
Correla
tion
Sig. (2- 0.10|0.28| 0.31| 0.6| 0.00| 0.00| 0.23| 0.00| 0.00| 0.19| 0.10| 0.06 | 0.03 | 0.35| 0.07 | 0.00| 0.27 | 0.32| 0.00 | 0.00| 0.21 | 0.00
tailed) 6 1 9| 02 1 0 9 1 0 5 3 9 3 2 3 0 6 8 2 6 6 0
N 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55 55
X2.2 | Pearso | 0.22 1|/0.24|0.18| 0.0/ 0.08| 0.15|0.21|0.28| 0.32| 0.41| 0.19| 0.37| 0.40| 0.21| 0.22| 0.10| 0.23| 0.22| 0.23 -1 0.35| 0.48
n 0 3 0| 20 8 9 1 4 3 1 4 1 6" 4 7 3 8 8 8/0.01| 5" 6"
Correla 4
tion
Sig. (2- | 0.10 0.07|0.18| 0.8| 0.52| 0.24| 0.12| 0.03| 0.01| 0.00| 0.15| 0.00| 0.00| 0.11| 0.09| 0.45| 0.08| 0.09 | 0.08| 0.91 | 0.00| 0.00
tailed) 6 4 9| 83 2 6 1 6 6 2 7 5 2 7 6 3 0 5 0 7 8 0
N 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55 55
X3.2 |Pearso | 0.14| 0.24 1]0.02 -10.16| 0.27| 0.54| 0.50| 0.48| 0.57 -10.00|0.43|0.45|0.12| 0.16| 0.51| 0.14| 0.48| 0.18| 0.30| 0.59
n 8 3 0| 0.0 0 9"l 5" 7" 6" 37]0.10 8 g"| 3" 9 3 1 0 2" 7 7 5"
Correla 75 3
tion
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Sig. (2- | 0.28| 0.07 0.88| 0.5/0.24|0.03|{0.00| 0.00| 0.00| 0.00| 0.45| 0.95| 0.00| 0.00| 0.34| 0.23|0.00| 0.30| 0.00| 0.127| 0.02| 0.00

tailed) 1 4 7| 88 3 9 0 0 0 0 4 4 1 1 8 5 0 7 0 2 3 0

N 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55 55
X4.2 |Pearso | 0.13|0.18 0.02 1/ 0.0/0.05|/0.20|/0.05|0.34|0.21|{0.00( 0.13|0.34| 0.49| 0.01| 0.36| 0.03| 0.06| 0.21| 0.08| 0.01| 0.07| 0.33

n 7 0 0 08 6 1 5 4 6 6 5 2" 3" 2 6" 9 8 4 9 7 3 8"

Correla

tion

Sig. (2- | 0.31| 0.18| 0.88 0.9|0.68| 0.14| 0.68| 0.01| 0.11| 0.96 | 0.32| 0.01| 0.00| 0.93| 0.00| 0.77| 0.62| 0.11| 0.51| 0.89| 0.59| 0.01

tailed) 9 9 7 56 7 2 9 0 3 3 7 0 0 2 6 9 3 7 7 9 7 2

N 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55 55
X5.2 | Pearso | 0.07| 0.02 -1 0.00| 1]0.02 -10.12 - -10.11 - -1 0.05| 0.08 - - - -10.08 - -| 0.04

n 2 0| 0.07 8 8| 0.06 1|0.12] 0.02 1|0.00|0.17 5 6|0.25| 0.16| 0.01| 0.00 3| 0.01|0.08 2

Correla 5 6 0 8 9 0 4 4 3 7 4 0

tion

Sig. (2- | 0.60| 0.88| 0.58 | 0.95 0.83|0.63|0.38|0.38|0.84| 0.42| 0.95| 0.21| 0.68| 0.53| 0.06| 0.23| 0.92| 0.96 | 0.54| 0.91| 0.56 | 0.75

tailed) 2 3 8 6 8 1 0 4 1 0 0 5 8 4 1 0 3 1 9 7 4 9

N 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55
X6.2 | Pearso | 0.43| 0.08| 0.16| 0.05| 0.0 1|/0.54|0.05|0.26|0.39| 0.22| 0.25| 0.18| 0.04| 0.17| 0.19| 0.24 -10.30|0.53{0.44| 0.56| 0.51

n 3" 8 0 6| 28 1 0 6" 5" 7 2 6 0 8 8 710.14 7 3 6”| 5" 8"

Correla 0

tion

Sig. (2- | 0.00| 0.52| 0.24| 0.68| 0.8 0.00| 0.72| 0.05| 0.00| 0.09| 0.06| 0.17| 0.77| 0.19| 0.14| 0.06| 0.30| 0.02| 0.00 | 0.00| 0.00| 0.00

tailed) 1 2 3 7] 38 0 0 0 3 6 3 5 3 4 6 9 9 3 0 1 0 0

N 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55 55
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X7.2 |Pearso | 0.47|0.15| 0.27 | 0.20 -10.54 1/0.38/0.39|/0.49|0.09|0.26| 0.22| 0.43| 0.22| 0.34| 0.44| 0.21| 0.25| 0.36| 0.43| 0.45| 0.63
n 4" 9 9 1| 00| 17 571 67| 0" 8 0 5/ 9" 0 4 4" 3 8| 37| 0"| 07| 9"
Correla 66
tion
Sig. (2- | 0.00| 0.24| 0.03| 0.14| 0.6 0.00 0.00| 0.00| 0.00| 0.47| 0.05| 0.09| 0.00| 0.10| 0.01| 0.00| 0.11| 0.05| 0.00 | 0.00| 0.00| 0.00
tailed) 0 6 9 2| 31 0 4 3 0 7 5 9 1 6 0 1 8 7 6 1 1 0
N 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55

X8.2 |Pearso | 0.16 | 0.21| 0.54| 0.05| 0.1| 0.05| 0.38 1|0.48| 0.66| 0.56| 0.27| 0.05| 0.60| 0.41| 0.35| 0.16 | 0.67 -1 0.36|0.21| 0.25| 0.64
n 1 1| 5" 5| 21 0| 5" 4" 57| 9o~ 6" 8| 97| 27| 9” 3| 67|0.04 8" 6 5/ 5"
Correla 9
tion
Sig. (2- | 0.23] 0.12| 0.00| 0.68| 0.3| 0.72| 0.00 0.00| 0.00| 0.00| 0.04| 0.67| 0.00| 0.00| 0.00| 0.23| 0.00| 0.72| 0.00| 0.11| 0.06 | 0.00
tailed) 9 1 0 9| 80 0 4 0 0 0 2 2 0 2 7 4 0 5 6 4 1 0
N 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55

X9.2 | Pearso | 0.45| 0.28| 0.50| 0.34 -10.26| 0.39| 0.48 1| 0.59|0.36| 0.06 | 0.20 | 0.53| 0.32| 0.33| 0.36| 0.51| 0.01| 0.45| 0.33| 0.20 | 0.69
n | 2| 7| 2l oa &l 6| a- ol s5* 8 3| 4~ 1 &l ol 7 1l o e 1] o~
Correla 20
tion
Sig. (2- | 0.00| 0.03| 0.00| 0.01| 0.3| 0.05| 0.00| 0.00 0.00| 0.00| 0.62| 0.13| 0.00| 0.01| 0.01| 0.00| 0.00| 0.93|0.00| 0.01| 0.14| 0.00
tailed) 1 6 0 0| 84 0 3 0 0 6 4 6 0 7 2 7 0 8 1 3 1 0
N 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55 55| 55| 55| 55| 55 55| 55| 55| 55| 55 55| 55 55 55 55
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X10. |Pearso | 0.47(0.32|0.48|0.21 -10.39|0.49| 0.66 | 0.59 1/10.53|0.23(0.19|/0.55({0.27{051|0.47|{0.49|0.11|0.51|0.41| 0.48| 0.81
2 n A 6l ool s5°| ol 5| o 4 7 5| 1% 7l & 8| & ol 4| 57| 47| 9~

Correla 28

tion

Sig. (2- | 0.00| 0.01| 0.00| 0.11| 0.8| 0.00| 0.00 | 0.00 | 0.00 0.00| 0.08| 0.15| 0.00| 0.04| 0.00| 0.00| 0.00| 0.42| 0.00 | 0.00| 0.00 | 0.00

tailed) 0 6 0 3] 41 3 0 0 0 0 2 3 0 4 0 0 0 2 0 2 0 0

N 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55
X11. | Pearso | 0.17| 0.41| 0.57| 0.00| 0.1| 0.22| 0.09| 0.56 | 0.36 | 0.53 1|0.01|0.09|0.28| 0.42| 0.10| 0.08 0.32 -10.53 -10.28| 0.55
2 n 7 17| 3 6| 11 7 8| 97| 57| 4" 9 0 51 0" 3 1 8"/ 0.00| 07| 0.07 3 4"

Correla 6 8

tion

Sig. (2- | 0.19| 0.00| 0.00| 0.96| 0.4| 0.09| 0.47| 0.00| 0.00| 0.00 0.88| 0.51| 0.03| 0.00| 0.45| 0.55| 0.01| 0.96 | 0.00| 0.56| 0.03| 0.00

tailed) 5 2 0 3] 20 6 7 0 6 0 8 3 5 1 4 5 5 7 0 9 6 0

N 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55
X12. | Pearso | 0.22| 0.19 -10.13 -1 0.25|0.26 | 0.27| 0.06 | 0.23 | 0.01 1/0.36|0.31|0.24| 0.64| 0.19|0.25| 0.17| 0.19| 0.31| 0.28| 0.45
2 n 2 410.10 5] 0.0 2 0 6" 8 7 9 9" 6" 2 5" 7 3 3 5 1 1 2"

Correla 3 09

tion

Sig. (2- | 0.10| 0.15| 0.45| 0.32| 0.9| 0.06| 0.05| 0.04| 0.62 | 0.08| 0.88 0.00| 0.01| 0.07| 0.00| 0.14| 0.06| 0.20| 0.15| 0.02| 0.03| 0.00

tailed) 3 7 4 7| 50 3 5 2 4 2 8 6 9 5 0 9 2 7 4 1 8 1

N 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55 55| 55| 55| 55| 55 55| 55| 55| 55| 55 55| 55 55 55 55
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X13. |Pearso | 0.24|0.37|0.00| 0.34 -10.18|0.22| 0.05| 0.20| 0.19| 0.09| 0.36 1/0.41(0.23|0.30|0.19 -10.09 -1 0.07|0.26| 0.36
2 n 7 17 8 2" 0.1 6 5 8 3 5 0| 9" 5" 5 4 1|0.05 6| 0.03 5 1| 47

Correla 70 7 8

tion

Sig. (2- | 0.06| 0.00| 0.95| 0.01| 0.2| 0.17| 0.09| 0.67| 0.13| 0.15| 0.51| 0.00 0.00| 0.08| 0.02| 0.16| 0.68| 0.48| 0.78| 0.58 | 0.05| 0.00

tailed) 9 5 4 0| 15 5 9 2 6 3 3 6 2 4 4 2 1 5 2 7 4 6

N 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55
X14. | Pearso | 0.28| 0.40| 0.43| 0.49| 0.0| 0.04| 0.43| 0.60| 0.53| 0.55| 0.28| 0.31| 0.41 1|0.28|0.37|0.23|0.48| 0.23| 0.22| 0.19| 0.32| 0.68
2 n | 61 8| 3| 55 ol o*| o*| 4| 1% 5 &l 5 3| 4~ 6l o~ 2 0 3 | 5

Correla

tion

Sig. (2- | 0.03| 0.00| 0.00| 0.00| 0.6| 0.77| 0.00 | 0.00| 0.00| 0.00| 0.03| 0.01| 0.00 0.03| 0.00| 0.08| 0.00| 0.08| 0.10| 0.15| 0.01| 0.00

tailed) 3 2 1 0| 88 3 1 0 0 0 5 9 2 6 5 2 0 8 6 9 7 0

N 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55
X15. |Pearso | 0.12|0.21|{0.45(0.01| 0.0 0.17|0.22]0.41| 0.32| 0.27| 0.42| 0.24| 0.23| 0.28 1/0.21|0.07|0.34 -10.19|0.10| 0.06| 0.46
2 n 8 4 3" 2| 86 8 0 2" 1 3 0" 2 5 3 0 6 3" 0.10 4 2 8 8"

Correla 1

tion

Sig. (2- | 0.35/ 0.11| 0.00| 0.93| 0.5/0.19| 0.10| 0.00| 0.01| 0.04| 0.00 | 0.07| 0.08 | 0.03 0.12|1 0.58|0.01| 0.46| 0.15| 0.46| 0.62| 0.00

tailed) 2 7 1 2] 34 4 6 2 7 4 1 5 4 6 3 2 0 5 5 0 1 0

N 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55 55| 55| 55| 55| 55 55| 55| 55| 55| 55 55| 55 55 55 55
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X16. | Pearso | 0.24|0.22| 0.12| 0.36 -10.19|10.34|/0.35/0.33|/0.51{0.10| 0.64| 0.30| 0.37| 0.21 1/045(0.39(0.17|{0.41{0.30| 0.34| 0.61
2 n 4 7 9| 67|02 8 41 9" 6" 6" 3| 57| 4| 4" 0 5" 8" 2| 4" 8| 57| 17

Correla 54

tion

Sig. (2- | 0.07| 0.09| 0.34| 0.00| 0.0| 0.14| 0.01| 0.00| 0.01| 0.00| 0.45| 0.00| 0.02| 0.00 | 0.12 0.00| 0.00| 0.20| 0.00| 0.02| 0.01| 0.00

tailed) 3 6 8 6| 61 6 0 7 2 0 4 0 4 5 3 0 3 9 2 2 0 0

N 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55
X17. | Pearso | 0.53| 0.10| 0.16 | 0.03 -10.24| 0.44| 0.16| 0.36| 0.47| 0.08| 0.19| 0.19| 0.23| 0.07| 0.45 1/0.33 -1 0.41| 0.40| 0.20| 0.50
2 n 2" 3 3 9| 0.1 7| 4" 3| 0" 8" 1 7 1 6 6| 5 1"} 0.10| 97| 6" 4| 4"

Correla 64 9

tion

Sig. (2- | 0.00| 0.45| 0.23| 0.77| 0.2| 0.06 | 0.00| 0.23 | 0.00| 0.00| 0.55| 0.14 | 0.16| 0.08 | 0.58 | 0.00 0.01| 0.42| 0.00| 0.00| 0.13| 0.00

tailed) 0 3 5 9] 30 9 1 4 7 0 5 9 2 2 2 0 4 9 1 2 6 0

N 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55
X18. | Pearso | 0.15| 0.23| 0.51 | 0.06 - -10.21|0.67| 0.51| 0.49| 0.32| 0.25 -10.48|0.34| 0.39| 0.33 1 -10.33| 0.23| 0.06| 0.52
2 n 0 8 1 8| 0.0|0.14 3 6" 7" 6" 8" 310.05 2" 3 8" 1 0.21 5" 2 0 8"

Correla 13 0 7 0

tion

Sig. (2- | 0.27| 0.08 | 0.00| 0.62| 0.9/ 0.30| 0.11| 0.00| 0.00| 0.00| 0.01| 0.06 | 0.68| 0.00| 0.01| 0.00| 0.01 0.12] 0.01| 0.08| 0.66| 0.00

tailed) 6 0 0 3] 23 9 8 0 0 0 5 2 1 0 0 3 4 3 3 9 4 0

N 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55 55| 55| 55| 55| 55 55| 55| 55| 55| 55 55| 55 55 55 55
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X19. |Pearso | 0.13|0.22|0.14| 0.21 -10.30| 0.25 -10.01|0.11 -10.17|0.09| 0.23 -10.17 - - 1/0.16|0.06|0.35| 0.29
2 n 4 8 0 4| 0.0 7 8|0.04 1 0| 0.00 3 6 2]0.10 210.10|0.21 5 5/ 9~ 5

Correla 07 9 6 1 9 0

tion

Sig. (2- | 0.32/ 0.09| 0.30| 0.11| 0.9| 0.02| 0.05| 0.72| 0.93| 0.42| 0.96| 0.20 | 0.48| 0.08| 0.46 | 0.20| 0.42| 0.12 0.22| 0.63| 0.00| 0.02

tailed) 8 5 7 7| 61 3 7 5 8 2 7 7 5 8 5 9 9 3 8 7 7 9

N 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55
X20. | Pearso | 0.40| 0.23| 0.48| 0.08| 0.0| 0.53| 0.36| 0.36| 0.45| 0.51| 0.53| 0.19 -10.22|0.19|0.41| 0.41| 0.33| 0.16 1(/0.29| 0.44| 0.68
2 n 8" 8| 2¢ 9| 83| 37| 37| 8" 07| 47| 0" 5| 0.03 0 41 47| 9" 5 5 8| 2" o

Correla 8

tion

Sig. (2- | 0.00| 0.08| 0.00| 0.51| 0.5| 0.00| 0.00| 0.00| 0.00| 0.00| 0.00| 0.15| 0.78| 0.10| 0.15| 0.00| 0.00| 0.01 | 0.22 0.02| 0.00| 0.00

tailed) 2 0 0 7] 49 0 6 6 1 0 0 4 2 6 5 2 1 3 8 7 1 0

N 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55
X21. | Pearso | 0.36 -10.18| 0.01 -1 0.44|0.43|0.21|0.33| 0.41 -1 0.31|0.07|0.19| 0.10| 0.30| 0.40| 0.23 | 0.06 | 0.29 1/0.31| 0.48
2 n 771 0.01 7 7| 00| 67| 0" 6 4| 5710.07 1 5 3 2 8| 6" 2 5 8" 4 3"

Correla 4 14 8

tion

Sig. (2- | 0.00| 0.91| 0.17| 0.89| 0.9/ 0.00| 0.00| 0.11| 0.01| 0.00| 0.56| 0.02| 0.58| 0.15| 0.46| 0.02| 0.00| 0.08| 0.63 | 0.02 0.01| 0.00

tailed) 6 7 2 9| 17 1 1 4 3 2 9 1 7 9 0 2 2 9 7 7 9 0

N 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55 55

32




X22. |Pearso | 0.17|0.35|0.30| 0.07 -10.56|0.45|0.25|0.20| 0.48| 0.28| 0.28 | 0.26| 0.32| 0.06| 0.34| 0.20| 0.06| 0.35| 0.44| 0.31 1| 0.57
2 n 0 5" 7 3| 0.0 5" 0" 5 1 4" 3 1 1 1 8 5" 4 0 9" 2" 4 1
Correla 80
tion
Sig. (2- | 0.21| 0.00| 0.02| 0.59| 0.5| 0.00| 0.00| 0.06 | 0.14| 0.00 | 0.03| 0.03| 0.05| 0.01| 0.62| 0.01| 0.13| 0.66| 0.00| 0.00| 0.01 0.00
tailed) 6 8 3 7] 64 0 1 1 1 0 6 8 4 7 1 0 6 4 7 1 9 0
N 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55
TOT | Pearso | 0.57|0.48|0.59|0.33| 0.0| 0.51| 0.63|0.64| 0.69| 0.81| 0.55| 0.45| 0.36| 0.68| 0.46| 0.61| 0.50| 0.52| 0.29| 0.68| 0.48| 0.57 1
AL |n & 6 5° gl a2l g ol s5°| 27| o*| 2| 27| 4| 57| & 17| 47| & 50 o°| 3| 1~
Correla
tion
Sig. (2- | 0.00| 0.00| 0.00| 0.01| 0.7 | 0.00| 0.00| 0.00| 0.00| 0.00| 0.00| 0.00| 0.00| 0.00| 0.00| 0.00| 0.00| 0.00| 0.02| 0.00| 0.00 | 0.00
tailed) 0 0 0 2] 59 0 0 0 0 0 0 1 6 0 0 0 0 0 9 0 0 0
N 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55| 55
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LAMPIRAN 5
HASIL UJI RELIABILTAS
SKALA ANXIETY

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items
0.822 25

SKALA ADVERSITY QUOTIENT

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items
0.773 25

SKALA PEER SOCIAL SUPPORT

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items
0.873 22
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LAMPIRAN 6

HASIL KATEGORISASI
KATEGORISASI ADVERSITY QUOTIENT

Kategori
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Sedang 16 26.7 26.7 26.7
Tinggi 44 73.3 73.3 100.0
Total 60 100.0 100.0
KATEGORISASI SOCIAL SUPPORT
TEMAN SEBAYA
Kategori
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid rendah 1 1.7 17 17
sedang 19 31.7 31.7 33.3
tinggi 40 66.7 66.7 100.0
Total 60 100.0 100.0
KATEGORISASI ANXIETY
Kategori
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 1.00 6 10.0 10.0 10.0
2.00 46 76.7 76.7 86.7
3.00 8 13.3 13.3 100.0
Total 60 100.0 100.0
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LAMPIRAN 7

HASIL UJI ASUMSI KLASIK
HASIL UJI NORMALITAS

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized
Residual

N 60
Normal Parameters®? Mean 0.0000000

Std. Deviation 7.66167767
Most Extreme Differences Absolute 0.084

Positive 0.084

Negative -0.054
Test Statistic 0.084
Asymp. Sig. (2-tailed) 0.200¢°4
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.
d. This is a lower bound of the true significance.

HASILUJI MULTIKOLINIERITAS
Coefficients?®
Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. | Tolerance | VIF
1 [(Constant) | 113.427 12.040 9.421| 0.000
X1 -0.643 0.143 -0.493| -4.487| 0.000 1.000| 1.000
X2 -0.223 0.095 -0.256| -2.332| 0.023 1.000 | 1.000

a. Dependent Variable: Y
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HASIL UJI HETEROKEDASTISITAS

Correlations
Adversity | Peer social | Unstandardized
guotient support Residual

Spearman's | Adversity quotient | Correlation 1.000 0.020 -0.006

rho Coefficient
Sig. (2-tailed) 0.879 0.963
N 60 60 60
Peer social Correlation 0.020 1.000 -0.014

support Coefficient
Sig. (2-tailed) 0.879 0.917
N 60 60 60
Unstandardized Correlation -0.006 -0.014 1.000

Residual Coefficient

Sig. (2-tailed) 0.963 0.917
N 60 60 60
HASIL UJI AUTOORELASI
Model Summary
Adjusted R | Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate | Durbin-Watson
1 0.5572 0.310 0.286 7.806 1.744

a. Predictors: (Constant), X2, X1

b. Dependent Variable: Y
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LAMPIRAN 8

HASIL UJI HIPOTESIS

HASIL UJI F
ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 1563.698 2 781.849 | 12.831| 0.000°
Residual 3473.285 57 60.935
Total 5036.983 59
a. Dependent Variable: ANXIETY
b. Predictors: (Constant), PEER SOCIAL SUPPORT, ADVERSITY QUOTIENT
HASILUJI T
Coefficients?®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 112.998 11.947 9.458 | 0.000
ADVERSITY QUOTIENT -0.638 0.142 -0.493| -4.478| 0.000
PEER SOCIAL SUPPORT -0.222 0.097 -0.252 | -2.286 | 0.026

a. Dependent Variable: ANXIETY
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LAMPIRAN 9

DATA SKOR ADVERSITY QUOTIENT

TOTAL

73
75
73
75
68
69
72
57

59
57
76
58
73
75
81

73
71

62

81

78
78

X23

X22

X48 | X19 | X20 | X21

X46 | X47

X15

X4l

X42

X12

X8 | X9 | X10 | X11

X6 | X7

X5

X4

X3

X2

NO | x1

10.
11.

12.
13.
14.
15.
16.
17.
18.
19.
20.
21.
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80
83
72
78
73
70
75
61

69
66
71

68
65
71

65

63
69
65
80
60
82
82

63
83
63

22.

23.
24.
25.
26.

27.

28.
29.
30.

31.

32.

33.

34.
35.

36.

37.

38.

39.
40.

41.

42.

43.
44,

45,

46.

40



78
64
73
74
79
77
79
78
76
74
82

78
76
73

47.

48.

49.

50.

51.

52.

53.

54.
55.

56.

57.

58.

59.

60.
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DATA SKOR PEER SOCIAL SUPPORT
NO | X1 | X2 | X3 | X4 | X5 | X6 | X7 | X8 | X9 | X10 | X11 | X12 | X13 | X14 | 15 | X16 | X17 | X48 | X19 | X20 | X21 | TOTAL

62

66
70

41

72
70
72
55
75
62

61

5
67

55
79
72
80
73
84
76
69
83
67

10.
11.

12.
13.
14.
15.
16.
17.
18.
19.
20.
21.

22.

23.
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64
64
68
65

63
64
64
63
63
73
65
83
65
68
67

66
67

64
78
78
68
79
68
49

49

24,
25.
26.
27.

28.
29.
30.

31.

32.

33.

34.
35.

36.

37.

38.

39.

40.

41.

42.

43.
44,

45.

46.

47.

48.
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47

49

52

45

50
51

50
50
49

53
73
56

49.

50.
51.

52.

53.

54,
55.

56.

57.

58.

59.

60.
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DATA SKOR ANXIETY

42

50
46

50
49

52
46

74
55
60
50
45

56
45

52
43

44

29
30
48

53
50
50

NO |v1|VY2|VY3|Y4|Y5|Y6|Y7|Y8|Y9|VY10|VY11|VY12|Y13|Y14|Y15|VY16|Y17|Y18|Y19 |Y20| Y21 | TOTAL

10.
11.

12.
13.
14.
15.
16.
17.
18.
19.
20.
21.

22.

23.

45



40

53
62

40

62

59
63
74
61

54
54
55
60
63
63
68
63
60
54
56
46

34
63
46

56

24,
25.

26.
217.

28.

29.
30.
31.

32.

33.

34.
35.

36.

37.

38.

39.

40.

41.

42.

43.

44,

45.

46.

47.

48.

46



60
60
57
48

59
48

49

58
46

51

40

54

49.

50.
51.

52.

53.

54.
55.

56.
57.
58.
59.
60.

47



